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ABSTRAK

Pemeliharaan ketertiban dalam Lembaga Pemasyarakatan ditujukan untuk
mengurangi kekerasan, meningkatkan keamanan penghuni dan petugas, dan
meningkatkan keberhasilan program pembinaan. Cara terbaik urtuk menjaga
ketertiban di lapas dituntut adanya kemampuan petugas dalam menggunakan jenis-
jenis kekuasaan terhadap narapidana yang dapat mempengaruhi cara pandang
narapidana untuk mematuhi petugas dan peraturan serta tata tertib di dalam lapas.
Dengan menggunakan contoh narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Salemba studi ini menggali mengapa narapidana bekerja sama dengan petugas dan
selanjutnya menunjukan kepatuhannya selama berada dalam Lapas. Temuan
menunjukkan bahwa walaupun tidak terlalu tinggi, kebanyakan narapidana melihat
petugas mempunyai kekuasaan hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan pemaksa,
kekuasaan ahli, dan kekuasaan rujukan serta memiliki kepatuhan terhadap petugas
baik kepatuhan paksaan, kepatuhan kalkulatif, maupun kepatuhan normatif. Akan
tetapi pada saat yang sama, sebagian narapidana melihat mereka akan bekerjasama
apabila dilakukan dengan melalui pemaksaan. Penemuan juga menunjukan bahwa
bagaimanapun kekuasaan petugas apabila digunakan secara bersama-sama dapat
mempengarzhi kepatuhan narapidana sebesar 51,55%, akan tetapi apabila diuji
secara parsial maka masing-masing varabel memiliki pengaruh yang sangat kecil,
pengaruhnya terhadap kepatuhan untuk kekuasaan hadiah 4,45%, kekuasaan syzh
8,82%, kekuasaan pemaksa 0,0036%, kekuasaan ahli 0,36% dan kekuasaan rujukan
5,42%. Selain itu, pemakaman narapidana dan pandangannya terhadap penggunaan
jenis-jenis kekuasaan yang dilakukan petugas memberikan pemahaman mengenai
prediksi tinggi rendahnya kepatuhan narapidana. Meskipun penelitian memberikan
gambaran awal dalam menjelaskan bagaimana sikap-sikap narapidana dapat
bekerjasama dengan petugas dan dampaknya terhadap perilaku narapidana yang
lebih adafiif, penelitian masa depan diperlukan untuk memperbaiki langkah-langkah,
menjelajahi distribusi kekuasaan dan kepatuhan di Lapas, dan bagaimana jika sikap-
sikap ini diterjemahkan dalam perilaku tertentu.

Kata kunci : Jenis-jenis kekuasaan, kepatuhan,
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ABSTRACT

Name : Awaludin
Study Program : Kajian Ketzhanan Nasional
Title : Cormrectional Officer’s Bases of Power and Impact of Prisoner’s

Compliance in Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 A Salemba

Maintaining order in correctional institutions aimed at reducing violence, improving
occupant safety and workers, and increase the success of coaching programs. The
best way to maintain order in prisons sued the ability of officers in using the kinds of
powers to the inmates that could affect how inmates view officers to comply with
rules and regulations as well as in prison. By using the example of inmates in
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba, study explores why prisoners
cooperate with officers and then show its compliance during their stay in prison.
Findings indicate that although not very high, most prisoners view officers have
reward power, legitimate power, coercive power, expert power and referent power,
and having a compliance to officer. But at the same time, some inmates seeing them
would cooperate if done through coercion. Aithough partial, each has a smal effect,
reward power 4,45%, legitimate power 8,82%, coercive power 0,0036%, expert
power 0.36%, and referent power 5,42%, the findings also indicate that somehow the
power of officers when used together can affect the compliance of prisoners in the
amount of 51,55%. In addition, understanding of inmates and their view to the bases
of power usage by officers provide a high predictive understanding of the
compliance of prisoners. Although the study provides preliminary description in
explaining how the attitudes of inmates to be working with officers and their impact
on inmate behavior more adaptability, future research is needed to repair the steps,
explore the distribution of power and obedience in prisons, and how, if these
attitudes translated into specific behavior.

Keyword : bases of power, compliance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdirinya Lembaga pemasyarakatan Klas II A Salemba adalah
sebagal salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan over kapasitas Lapas
dan Rutan di DKI Jakarta. Terhitung mulai tanggal 1 Apni 2008 Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Salemba Mulai menerima Warga Binaan
Pemasyarakatan (Narapidana) secara bertahap, yaitu pada hari pertama dengan
jumlah penghuni sebanyak 25 orang yang berasal dari Rumah Tahapan Negara
Klas I Jakarta Pusat. Seiring dengan berialannya waktu Narapidana yang
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Klas [T A Salemba dalam waktu dua
bulan setelah beroperasi jumlah penghuni Lapas dengan cepat kian bertambah
banyak dan melampaui kapasitas ruang hunian yang tersedia, (dengan jumlah
kamar hunian type 7 sebanyak 32 kamar berarti Lembaga Pemasyarakatan Klas
Il A Salemba hanya memiliki kapasitas untuk 224 penghuni rata jumlah
penghuni dari bulan Mei 2008 sanipai dengan Pebruan 2010 rata-rata 950 dan
saat ini dihuni oleh 935 orang narapidana).

Sebagai Lembaga Pemasyarakatan yang beroperasi relatif baru
usianya, permasalahan-permasalahan yang muncul akibat over kapasitas tidak
dapat diclakan. Walaupun pada awal berdirinya Lembaga Pemasyarakatan
Klas I A Salemba telah menerapkan berbagai aturan yang sangat ketat dalam
pelaksanaan pengamanan terhadap penghuninya, sedikit demi sedikit berbagai
pelanggaran baik yang besar maupun kecil terjadi juga. Pada awal
penggeledahan kamar yang dilakukan petugas dari bulan Mei 2008 hingga
bulan Juli 2009 tidak menunjukan adanya barang-barang terlarang dengan kata
lain tidak terjadi pelanggaran terhadap tata tertib dan peraturan Lapas yang
berarti, akan tetapi mulai bulan Agustus 2009 mulai ditemukan adanya batang
sikat gigi yang dibuat sedemikian rupa yang dapat digunakan sebagai alat
penusuk. Disamping itu mulai ditemukannya kerusakan-kerusakan pada arkon
Jeruji besi menjadi bolong-bolong, toilet bersama yang disesaki dengan sampah

plastik hingga tersumbat, beberapa pintu WC bersama rusak, baik di kamar
1
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hunian maupun WC bersama hilang kran airnya serta berbagai kerusakan lain
yang dapat menyebabkan ketidak nyamanan di dalam lingkungan Lapas.
Perkembangan berikutnya adalah mulai ditemukannya barang-barang terlarang
lainnya yang dapat dikategorikan sebagai akibat pelanggaran terhadap tata
tertib, misainya, ditemukannya HP, uang tunai yang uilainya sangat tinggi
(diatas Rp. 1 juta), pemasangan colokan listrik liar dalam kamar, kompor
tembak, alat masak biasa maupun alat masak darurat dari kaleng bekas, pisau
dan benda tajam lainnya, benda-benda dari bahan metal yang dapat digunakan
sebagai senjata tajam, dan barang-barang yang berbahaya lainnya.

Tindakan-tindakan yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan Klas II
A Salemba untuk mengatasi berbagai pelanggaran yang dilakukan narapidana
diantaranya adalah dengan pemberian hukuman pengasingan (narapidana yang
mendapat hukuman pengasingan dari bulan Mei 2009 sampai dengan Pebruari
2010 rata-rata perbulan sebanyak 20 orang perbulan dari jumiah penghuni rata-
rata perhari 960) dan memindahkan sebagian penghuni yang melakukan
pelanggaran tata tertib ke Lapas lain mulai dilakukan sejak bulan Juni 2009
sampai dengan Pebruari 2010 sebanyak 169 orang narapidana. Termasuk
dalam hal ini adalah rotasi pegawai dari Regu Penjagaan ke Seksi-Seksi lain,
dan pemindahan pegawai ke luar Lembaga Pemasyarakatan Klas I A Salemba
yang sebenarnya tidak diperlukan karena secara personil jumlah petugas untuk
pengamanan dirasakan masih kurang dibandingkan dengan jumlah penghuni
yang ada.

Berbagai tindak pelanggaran yang dilakukan sebagian narapidana
pada dasarnya merupakan bentuk perlawanan terhadap petugas maupun
institusi Lapas. Perilaku narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A
Salemba untuk tidak mengikuti atau mematuhi tata tertib dan peraturan
ataupun petugas merupakan permasalahan yang sangat mendasar terkait
dengan bagaimana berfungsinya Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba
untuk memelihara keamanan dan ketertiban Lapas. Tindakan yang dilakukan
oleh Lapas ataupun petugasnya terhadap narapidana yang melanggar tata tertib
pada akhirnya tetap memunculkan resistensi ketidak patuhan dan perlawanan

dari parapidana itu sendiri. Makin represif tindakan yang dilakukan makin
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banyak pelanggaran yang dilakukan oleh narapidana. Dan sebaliknya tindakan
pembiaran yang dilakukan oleh petugas makin lebih tinggi lagi pelanggaran
yang dilakukan oleh narapidana. Adanya fenomena penemuan barang-barang
terlarang di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba hanya merupakan
puncak gunung es yang muncul di permukaan yang sebenarnya merupakan
symiom/gejala yang secara sporadis muncul dalam tataran taktis operasional.
Dengan kata lain fenomena yang terjadi di berbagai Lapas dan Rutan lainnya
seperti persoalan pungli, kekerasan, perlakuan istimewa, perjudian, rendahnya
kualitas makanan, perlawanan terhadap petugas, maupun persoalan lainnya
dengan kadar yang berbeda pada dasarnya telah terjadi di Lembaga
Pemasyarakatan Klas [ A Salemba
Pendekatan petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba
terhadap narapidana cenderung masih menggunakan pendekatan kekerasan
yang mengakibatkan keadaan dalam lingkungan J.apas menjadi tidak aman dan
menakutkan bagi narapidana itu sendiri. Misalnya pada masa pengenalan
lingkungan yang semestinva lebih kepada orientasi tata tertib, penyampaian
hak dan kewajiban serta orientasi dengan dunia luar telah bergeser pada
pemahaman yang sempit, dimana kekerasan dan tindakan merendahkan
martabat manusia sering terjadi dan terus menerus. Kondisi psikologis
narapidana menjadi semakin buruk karepa disamping sudah menderita
kehilangan kemerdekaan juga diperparash dengan findakan petugas yang
represif.
Permasalahan pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A
Salemba terkait dengan tingkat kesiapan petugas dalam menjalankan tugas-
tugas pengamanan. Cara-cara terbaik dan tepat untuk menjaga ketertiban dan
keamanan seringkali menjadi permasalahan karena akan berbenturan dengan
rasa keadilan dan kepentingan masyarakat, penghuni, maupun petugas.
Hubungan antara petugas Lapas dan Narapidana berisi konflik mendasar yang
dapat memunculkan konfronlasi terbuka atau meneniang otoritas dan tindakan
indisiplin dari para narapidana maupun dari para petugasnya itu sendiri.
Peraturan dalam Lapas sering dihindari dan dilanggar olch para narapidana

bahkan petugas dan kontrol sosial kelembagaan Lapas yang kadang-kadang
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terjadinya pelanggaran ini dijaga dan dipelihara melalui kompromi diantara
para narapidana dan petugas Lapas. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Lisan (2010) mantan panghuni Lapas berikut ini :

Karena kebanyakan penghuni inilah yang kemudian menjadikan pola
manajemen pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakat WBP
(istilah narapidana didalam lapas) menjadi tak terkendali dengan
baik. ujung-ujungnya tircbul pemerasan, kekerasan, pencabulan,
perjudian, pesta narkoba dan miras. pemandangan ini tidak bisa
dibantah oleh siapapun yang pernah tinggal di lapas karena kejadian
tersebut bukannya tanpa kontrol oleh sipir akan tetapi sebaliknya
justru di koordinasi dengan rapi antara sipir dan kepala kamar.

Pada sisi lain tujuan Lapas adalah untuk melindungi dan melawan
kejahatan dalam masyarakat sekaligus juga untuk memperbaiki para terpidana
di dalam penjara. Untuk tujuan tersebut diperlukan adanya keseimbangan
antara program-program keamanan dan rancangan pembinaan yang
memungkinkan terpidana dapat kembali berintegrasi kembali ke dalam
masyarakat. Coyle (2002; 59) menyebutkan bahwa :

the purpose of imprisonment as being to protect society against
crime not simply by removing offenders from society but by trying to
ensure, 50 far as is possible, their rehabilitation. In order for this to
happen prison administrations need to achieve an appropriate
balance between security and those programmes which are designed
to enable prisoners to reintegrate into society.

Tindakan-tindakan petugas Lapas dalam menjaga keamanan dan
menegakkan peraturan dalam Lapas akan menjadi permasalahan ketika
narapidana tidak dapat menerima tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
petugas Lapas. Nilai-nilai dan pemahaman narapidana tentang peraturan dan
tata tertib penahanan sebelumnya (baik pada saat narapidana masih berada di
dalam masyarakat bebas ataupun ketika masih berada di Rumah Tahanan) akan
berbenturan dengan nilai dan norma serta peraturan yang ada di Lapas.

Mantan Menteri Kehakiman Muladi mengutarakan, mepurut
penelitian di Juar negeri, salah satu penyebab timbulnya
pemberontakan di penjara adalah perasaan tidak adil akibat
disparitas pidana serta perlakuan tidak adil yang dirasakan napi.
Penderitaan akibat masalah itu membuat napi mudah meledak.
Pembinaan di lapas dirasakan tidak ada artinya lagi, karena dia
merasa menjadi korban ketidakadilan.(Medan; 2007)
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Walaupun pada dasarnya narapidana menyadari bahwa dirinya
berada dalam kekuasaan kontrol sosial Lapas akan tetapi pada saat kontrol
sosial Lapas terutama dari petugas dirasakan berlebihan dan cenderung
menindas maka penentangan terhadap otoritas akan menjadi lebih kuat
sechingga memunculkan perlawanan dan pemberontakan.

Mempertahankan ketertiban dan keamanan adalah salah satu tujuan
Lapas sebagai intitusi tempat pelaksanaan hukwman pidana penjara.
Mempertahankan keamanan dan ketertiban merupakan hasil interaksi dan
kerjasama antara tahanan dan Lapas tidak hanya sekadar darl struktur
kelembagaan saja. Secara formal maupun informal proses yang berlangsung
dalam sebuah Lapas baik narapidana dan petugas Lapas saling menentukan
bagaimana menjalankan proses pengamanan itu sendiri . Oleh karena itu
narapidana memainkan peran kunci dalam proses kepafuhan dan partisipasi
mereka dalam; menjaga keamanan dan ketertiban. Narapidana bukan hanya
sebagai objek pengamanan akan tetapi juga sekaligus sebagai subjek.
Kepatuhan dan partisipasi Narapidana dipengaruhi pelaksanaan kekuasaan
yang mendasar yang dilaksanakan petugas akan dapat memberikan informasi
tentang cara terbaik dalam melakukan kerjasama dalam keamanan Lapas. A4
competent detention officer is required to maintain a certain level of readiness
to use force as an essential part of the job. (Griffin; 2002; 271) Dengan
demikian, berbagai bentuk perlakvan petugas yang kompeten dalam
menegakkan peraturan dalam Lapas akan terkait dengan bagaimana cara
petugas menggunakan jenis-jenis kekuasaan yang digunakan termasuk dengan
cara yang keras dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan dan partisipast
penghuni ikut dalam proses pengamanan maupun pembinaan di dalam sebuah
Lapas.

Menjaga lingkungan yang aman dan tertib di Lapas sering kali
sebagai kerjasama antara narapidana dan petugas Lapas yang memiliki struktur
kepemimpinan yang kuat. Kualitas hidup di Lapas diperiahankan sebagai
kualitas pengelolaan Lapas. Kepemimpinan yang kuat di antara para petugas
dan koleganya dapat menumbuhkan pelayanan kepada narapidana, misalnya

memberi mereka kebebasan untuk saling mengawasi, dan meminimalkan
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tingkat kekerasan dalam institusi dan memperkuat tingkat kepatuhan
narapidana dalam penjara. Dengan mengacu pada pendapat Dilulio (1987),
Stichman (2002) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap kepemimpinan penjara yang kuat.

These factors include the guards having enough time at the job to

propose policies and implement the policies, playing a hands-on role

within the institution, and considering the needs both inside and
outside the institution. At the same time, the inmates, correctional
officers, and administrators all play a vital role in the quality of life

Jound within prisons. Therefore, the various ypes of powers used by

the correctional staff may influence the level of compliance attained

within an institution. (Stichman; 2002; 4)

Keberadaan petugas Lapas dalam melaksanakan pengamanan
dengan waktu yang cukup dan petugas yang memiliki pengetahvan dan
keahlian serta mampu memainkan peranannya sebagai petugas pengamanan
dan tenaga administrasi secara bersama-sama beserta narapidapa masing-
masing memiliki dan memainkan peranan yang penting dalam membangun dan
menciptakan ketertiban dan keamanan Lapas. Sehingga eksplorasi berbagai
jenis kekuasaan dengan ditinjau dan sisi pandang narapidana terhadap
penggunaan kekuasaan oleh petugas maupun diantara narapidana itu sendiri
akan memberikan informasi tentang cara terbaik untuk meningkatkan
kepatuhan narapidana dalam penjara. Permasalahan yang cukup mendasar bagi
setiap Lapas dengan keterbatasan jumlah personil bahwa hal yang tidak
mungkin petugas dapat melakukan pengawasan secara terus menerus agar
narapidana tidak melakukan pelanggaran, sehingga perlu adanya suatu cara
agar kepatuhan terhadap tata tertib tetap terpelihara walaupun tidak diawasi
terus menerus oleh petugas.

Permasalahan kepatuhan narapidana terhadap petugas dalam
menjaga keamanan dan ketertiban Lembaga Pemasyarakatan Klas I A
Salemba adalah terkait sejauhmana narapidana menunjukan kepatuhannya
terhadap petugas. Jenis-jenis kekuasaan apa saja yang digunakan oleh petugas
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1l A Salemba sehingga narapidana dapat
menunjukkan kepatuhannya. Apakah penggunaan jenis-Jenis kekuasaan

tersebut 'mempengaruhi tingkat  kepatuhan narapidana Lembaga
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Pemasyarakatan Klas II A Salemba, apakah penggunaan jenis-jenis kekuasaan
tersebut dapat meningkatkan kepatuhan narapidana, atau menurunkan tingkat
kepatuhan, atau justru sama sekali tidak ada pengaruhnya sama sekali.

Untuk menggali permasaiahan penggunaan kekuasaan oleh petugas
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba dapat diterangkan dengan
tipologi kekuasaan Franch and Raven yaitu : French and Raven (1959)
identified five bases of power which an agent, O, can exert over a person, P.
These bases of power were reward power, coercive power, legitimate power,
expert power, and referent power. (Podsakoff, Philip M. and Chester A.
Schriesheim; 1985; 389) Kemudian unfuk mengetahui penggunaan jenis-jenis
kekuasaan oleh petugas dapat dilihat dari bagaimana narapidana merasakan,
dan mensikapi penggunaan jenis-jenis kekuasaan itu sendiri. Untuk mengukur
kekuasaan Pabjan (2005; 2571) menyatakan bahwa :”They can be measured by
the degree of influence on behaviours of other individuals or possibility of the
influence.” Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Franch and Raven
(1958) yang mengemukakan bahwa :

The key point to whether individuals have power lies not in their

perceplions of their own power, but in the perceptions of others. For

example, according to these definitions of power, a correctional
officer has expert power if prisoners perceive him or her as having

some special skill or knowledge. (Stichman; 2002; 36)

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penggunan jenis-jenis
kekuasaan akan berpengaruh langsung terhadap perubahan perilaku kepatuhan,
“For example, Yukl (1981) noted that a supervisor's use of social power should
be expected to have its most direct effect on subordinates' attitudinal
commitment and behavioral compliance” (Podsakoff and Schriesheim; 1985;
408) Penelitian Gery A. Yukl (1981) ini dilakukan terhadap karyawan dalam
nal komitment, kepatuhan dan resistensi kekuasaan terhadap organisasi.

Stichman (2002; 37) dalam desertasinya “7The Sources and Impact of
Inmate Perception of Correctional Officers’ Buse of Power menyatakan bahwa
However, some fypes of power may be more effective than others are in

changing behavior and lead to greater commitment to the organization by

employees.” Hasil penelitian Stichman (2002) mengenai sikap narapidana
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terhadap basis-basis kekuasaan petugas dan terhadap pemenjaraan menemukan
misalnya narapidana menerima baik dan menparuh respek terhadap petugas
yang menggunakan kekuasaan syah dan berhak memiliki otoritas kekuasaan
atas diri mereka, kekussaan hadiah yang dimiliki petugas diyakini oleh
narapidana sangat terbatas sekaligus sebagal hal yang hanya menguntungkan
bagi narapidana tertentu dan akan merugikan narapidana lainnya, kekuasaan
ahli petugas dirasakan tidak terlalu memberi manfaat pemenjaraan narapidana,
narapidana bekerja sama dengan petugas bukan karena petugas memiliki
kekuasaan pemaksa akan tetapi lebih karena takut adanya tindakan indisiplin
dari petugas, narapidana yang menerima kekuasaan rujukan dan kekuasaan ahli
merasakan adanya manfaat pemenjaraan. Colvin (1992;194-199) dengan
penelitian tentang teori kepatuhan organisasi mengemukakan bahwa terjadinya
kerusuhan di penjara Negara Bagian New Mexico USA tahun 1980 terjadi
sebagai akibat adanya pergeseran kekuasaan pemaksa yang dimiliki narapidana
ke narapidana lain yang membantu keamanan penjara berakibat pada gangguan
sistem sosijal antar narapidana dalam penjara, implikasinya adalah tata tertib
dalam dalam menjadi terganggu sebagai akibat kepatuhan narapidana menurun
dan telah terjadi perlawanan. Steiner (2008) dalam desertasinya Maintaining
Prison Order: Understanding Causes of Inmates Misconduct within and
Across Ohio Correctional Institutions menyimpulkan bahwa ketertiban dalam
penjara dipengaruhi oleh tingkat ketaatan atau kepatuhan narapidana terhadap
norma dan peraturan yang diterapkan/ dilaksanakan oleh petugas maupun oleh
narapidana tertentu yang diberi kewenangan. Rahim (1989; 554)
menyimpulkan bahwa “expert and referent power bases were positively
associated with compliance and satisfaction and legitimate power base was
positively associated with compliance but negatively associated with
satisfaction.” Menurut Hepbum (1985; 159) “that prisoners may be more likely
to comply with some power bases, for example, legitimate, reward and expert
power.” Liebling (2000; 353) “Our observations were that coercive power
could also increase compliance. The term ‘compliance’ is now applied to

prison staff and senior managers,as well as to prisoners.”
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Berikut ini daftar penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
jenis-jenis kekuasaan dan pengaruhnya terhadap kepatuhan

Tabel 1

Penelitian Tentang Jenis-Jenis Kekuasaan dan Kepatuhan

[ Peneliti

Tahun

Judui Laporan

Kesimpulan

Responden

John
Hepburn

1985

“The Exercise of Power
in Coercive
Organizations: A Study
of Prison Guards”
Criminology Vol. 23
No. 1 pp. 145-164

Narapidana lebih
menunjukan  kepatuhan
pada  beberapa  jenis
kekuasaan, misalnya
kekuasaan syah, kekuasaan
hadiah, dan kekuasaan
ahli, sedangkan kekuasaan
pemaksa justru cenderung
menimbulkan perlawanan

petugas
penjara

James W,
Marquart

1986

Prison Guards and the
Use of  Physical
Coercion as a
Mechanism of Prisoner
Control  Criminology,
Vol 24 No. 2; him 347-
366

Kekuasaan pemaksa
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
narapidana, dan sangat
efektif digunakan untuk
mengontrol narapidana

petugas
penjara

Stan
Stojkovic

1986

Social Bases of Power
and Control Mechanism
Among  Correctional
Administraors in a
Prison Organization
Journal of Criminal
Justice, Vol 14; him.
157-166

Secara umum penggunaan
semua jenis-jenis
kekuasaan oleh petugas
penjara berpengaruh
posttif terhadap kepatuhan
narapidana

petugas
penjara

M. Afzalur
Rahim

1989

“Relationships of
Leader ~ Power to
Compliance and
Satisfaction with
Supervision : Evidence
from a National Sample
of Manager”, Journal
of Managgement; Vol
15, No. 4, pp. 545-556.
(hlm 551)

berkaitan dengan
perkerjaan, kekuasaan
rujukan dan ahli, positif
terkait dengan kepatuhan
dan kepuasan, sedangkan
jenis  kekuasaan  syah
positif  terkait dengan
kepatuhan tetapi negatif
dengan kepuasan

manajer

Maksud

tesis yang disusun sekarang ini adalah bagaimanakah

narapidana merasakan penggunaan jenis-jenis kekuasaan tersebut sehingga

dapat

mempengaruhi  kepatuhannya terhadap petugas. Bagaimana
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meningkatkan kepatuhan narapidana terhadap petugas Lapas dihﬂbungkau
dengan jenis-jenis kekuasaan petugas yang dirasakan oleh narapidana. Apakah
semua jenis kekuasaan mempengaruhi kepatuban, atau hanya sebagian saja,
atau justru sebagian jenis kekuasaan ini akan menurunkan tingkat kepatuhan.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
membahasnya dalam bentuk penelitian dengan judul : Jenis-Jenis Kekuasaan
Petugas dan Kepatuhan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A

Salemba

B. Kerangka Berpikir

Jones and George (2007; 358-359) menyebutkan bahwa

No matter what one's leadership style, a key component of effective
leadership is found in the power the leader has to affect other
people’s behavior and get them fo act in certain way There are
several types of power : legilimate, reward, coercive, expert, and
referent power

Dengan mengacn pada penelitian sebelumnya pengertian kekuasaan
secara operasional meliputi lima variabel yaitu reward power, legitimate
power, coercive power, exper! power dan referent power. Pengertian
kekuasaan (power) dapat diterangkan sebagai berikut;

Listed below are five reasons generally given by people when asked
why they do the things their superiors suggest or want them to do.....
1. Because of the way I get along with inmates, they want to do what
will get my respect and admiration.

2. I have the competence and good judgment about things to know
what is best,

3. I can give special help and benefits to those who cooperate with
me.

4. I can apply pressure or penalize those who do not cooperate.

5. I have the authority, considering my position, to expect my
requests will be obeyed. ,

These five responses indicate referent, expert, reward, coercive, and
legitimate power bases, respectively (FHepbumn; 1985; 151}

Sehubungan dengan pernyataan tersebut maka operasionalisasi
pengertian kekuasaan adalah alasan-alasan yang dirasakan mengapa narapidana

melakukan hal-hal yang disarankan atau diinginkan oleh petugas yaitu:
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1. Petugas dapat memberikan bantuan khusus dan manfaat bagi narapidana
yang berkerja sama (kekuasaan hadiah)

2. Petugas memiliki wewenang terkait dengan posisinya sebagai petugas
(kekuasaan syah)

3. Petugas dapat menerapkan tekanan atau mengubukum narapidana yang
tidak kooperatif (kekuasaan pemaksa)

4. Petugas memiliki kompetensi dan penilaian yang baik tentang hal-hal yang
dianggap penting di dalam Lembaga pemasyarakatan (kekuasaan ahli}

5. Karena caranya bergaul dengan narapidana sehingga petugas dikargai dan
dikagumi (kekuasaan ahli)

Sedangkan pengertian kepatuhan mengacu pada tipologi compliance
dari Etzioni yang dikemukakan oleh Grint (2005; 1476) bahwa Etzioni
distinguished between Coercive, Calculative and Normative Compliance. Sama
halnya dengan penjelasan mengenai three processes of social influence dari
Herbert Kelman (1961; 62) bahwa I have called these prosesses; compliance,
identification, dan internalization. Pada dasamya pengertian mengenai
kepatuhan dengan mengacu pada kedua tipologi diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian kepatuhan meliputi kepatuhan yang pura-pura atau
kepatuhan yang bukan sesungguhnya (kepatuhan terpaksa), kepatuhan
kalkulatif dengan adanya perhitungan akan adanya untung dan rugi (kepatuhan
kalkulatif), serta kepatuhan yang sesungguhnya (kepatuhan normatif).

Penelitian yang pemah dilakukan terkait dengan pengaruh kekuasaan
terhadap kepatuhan secara jelas diungkapkan oleh Podsakoff dan Schriesheim
(1985) bahwa hasil study yang dilaporkan tentang lima basis kekuasaan
pengaruhnya terhadap kepatuhan semuanya menunjukan hubungan nyata yang
konsisten “The results of these studies, reported across 10 studies and 12
samples or subsamples, were all markedly consistent.” (Podsakoff and
Schriesheim; 1985; 401). Jenis-jenis kekuasaan berpengaruh terhadaap
kepatuhan dalam derajat yang berbeda-beda pada masing-masing jenis

kekuasaan.
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Thus, these results clearly show that subordinates consistently report
that expert and legitimate power are the sirongest reasons for their
complying with supervisory requests, that referent power is
intermediate as a reason, that reward power is a relatively weak
reason, and that coercive power is the least important reason why
they report complying with supervisory requesits. (Podsakoff and

Schriesheim; £1985; 401)

Pengarvh kekuasaan hadiah, kekuasaan syah dan terutama kekuasaan
rujukan dapat merupakan alasan kuat bagi narapidana untuk menunjukan
kepatuhan terhadap petugas. Kekuasaan hadiah walaupun relatif lemah tetap
berpengaruh terhadap kepatuhan narapidana, dan walaupun lemah pengaruhnya
sebagal alasan utama mengapa narapidana patuh adalah karena dipengaruhi
adanya kekuasaan pemaksa

Pengaruh masing-masing jenis kekuasaan terhadap kepatuhan
narapidana dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Pengaruh kekuasaan hadiah terhadap kepatuhan
Kekuasaan hadiah merupakan jenis kekuasaan yang paling sering
digunakan, dengan membuat janji yang eksplisit ataupun implisit berjanji
untuk memberi seseorang (narapidana) sesuatu di bawah kendali pemimpin
(petugas) untuk melaksanakan permintaan atau melaksanakan suatu tugas.
Kepatuhan dalam hal ini kemungkinan besar akan terjadi apabila imbalan
yang akan diperoleh nanti adalah sangat bernilai dan sangat diharapkan dan
narapidana percaya bahwa imbalan tersebut berada dibawah kendali petugas
“guards have few formal privileges and benefits to award.” (Hepburn; 1985;
147)
2. Pengaruh kekuasaan syah terhadap kepatuhan
Kekuasaan syah merupakan jenis kekuasaan yang dimiliki oleh
petugas karena kedudukannya sebagai petugas yang sah (memiliki hak
otoritas atas narapidana). Narapidana memenuhi perintah petugas karena
percaya bahwa petugas memiliki hak untuk meminta atau memerintah dan
narapidana sadar mempunyai kewajiban untuk mematuhinya terkait dengan
statusnya sebagai narapidana “Orders are obeyed simply because they are
issued by a guard, and prisoners comply simply because they are
prisoners.” (Hepburn; 1985; 146)
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3. Pengaruh kekuasaan pemaksa terhadap kepatuhan

Narapidana memenuhi permintaan atau perintah petugas karena
untuk menghindari hukuman dari petugas, petugas diyakini oleh narapidana
dapat memberikan hukuman apabila permintaan atau perintah petugas tidak
dipenuhi. Sesuai sifatnya dalam lingkungan penjara kepatuhan narapidana
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan “Congruent with the coercive
containment goais of the prison is the use of coercive compliance fo achieve
those goals.” (Hepburn; 1985; 147) Kepatuhan narapidana terjadi karena
berada dalam situasi terpaksa untuk patuh.

. Pengaruh kekuasaan ahii terhadap kepatuhan

Narapidana umumnya akan memenuhi perminfaan atau perintah
petugas karena percaya bahwa petugas memiliki pengetahuan atau
keterampilan khusus tentang cara terbaik untuk menyelesaikan suatu
masalah. Dengan cara persuasif petugas mampu meyakinkan bahwa apa
yang dilakukannya masuk akal dan dapat dilaksanakan. Kepatuhan
narapidana juga akan terkait dengan adanya pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki petugas lebih tinggi dari pada narapidana. “Compliance may
be obtained if prisoners perceive that guards have some special skill,

knowledge, or expertise.” (Hepburn; 1985; 147)

. Pengaruh kekuasaan rujukan terhadap kepatuhan

Narapidana memenuhi perintah petugas karena narapidana
mengagumi atau mengidentifikasikan dirinya dengan petugas dan adanya
keinginan narapidana untuk mendapatkan persetujuan petugas. Adanya
pengakuan dan penghargaan dari narapidana terhadap petugas dan bukan
acuan untuk mendapatkan imbalan atau menghindari hukuman. “that
prisoners comply because they respect the conduct of the guard.” (Hepburn;
1985; 149)
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C. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang dan pemikiran tersebut, peneliti
mengidentifikasikan ada dua peranyaan tesis wutama terkait dengan
permasalahan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1 A Salemba yaitu
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah jenis-jenis kekuasaan petugas den kepatuhan narapidana
terhadap petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba?

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan jenis-jenis kekuasaan petugas
terhadap kepatuhan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Salemba?

D. Tujuan Tesis
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan penggunaan jenis-jenis kekuasaan oleh petugas dan kepatuhan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I A Salemba, sehingga memiliki
tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui jenis-jenis kekuasaan petugas dan kepatuhan narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba.
2. Mengetahui pengaruh penggunaan jenis-jenis kekuasaan oleh petugas
terhadap kepatubzn narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1I A
Salemba.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil tesis ini diharafkan dapat menjadi bahan masukan bagai
kalangan akademisi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan tentang
kekuasaan dan kepatuhan narapidana dalam .embaga Pemasyarakatan
2. Secara Praktis
Hasil dari tesis ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan
masukan bagi para petugas Lembaga Pemasyarakatan dalam
memaksimalkan kepatuhan dan meminimalkan hambatan narapidana dalam

penyesuain diri terhadap peraturan Lembaga Pemasyarakatan
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksplanatif
dan penelitian operasional yaitu menjelaskan variabel-variabel yang diteliti
dan hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain. Sehingga dengan
mengetahui hubungan antar variabel akan dibuat suatu model penentuan
kepatvhan narapidana berdasarkan jenis-jenis kekuasaan yang digunakan
petugas. Dengan demikian tingkat kepatuhan narapidana tergantung pada
bagaimana petugas menggunakan jenis-jenis kekuasaan.

Berdasarkan kedalaman analisis datanya, penelitian ini merupakan
penelitian analitik karena menjelaskan hubungan sebab akibat antara jenis-
jenis kekuasaan petugas terhadap kepatuhan narapidana. Karena
pengamatan (observasi) sebab akibat ini dilakukan saat itu juga maka
penclitian ini termasuk dalam penelitian cross sectional. Rancangan
penelitian menggunakan analisis kuantitatif yaitu data hasil pengukuran
merupakan data kualitatif yang dianglkakan atau skoring.

2. Populasi dan Sampel

Popuiasi adalah keseluruhan individu, subjek, objek, gejala ataupun
kejadian-kejadian yang dimaksud untuk diteliti (Hadi, 1984 : 72). Populasi
dalam penelitian ini adalah narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A
Salemba sebanyak 745 narapidana merupakan kondisi jumlah narapidana
pada tanggal 30 Mei 2010. Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan:
“Apabila subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus sehingga
penelitiannya penelitian populasi. Jika jumlah subyek besar maka diambil
10-15%, atau 20-25% atau lebih”. Dengan jumlah populasi sebanyak 745
orang, maka banyaknya sampel yang diambil adalah sebanyak 15%
sehingga jumlah responden yang diambil adalah 114 penghuni Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Salemba. Adapun teknik pengambilan sampel
sejumiah 114 orang tersebut penulis menggunakan teknik simple random

sampling, yaitu teknik pengambilannya tidak sistematis, namun secara acak.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan kuistioner, dan sumber data dari
responden yaifu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan. Sumber
data yang lain adalah berupa data sekunder, yaitu berbagai literatur,
peraturan perundang-undangan dan dokumen yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan diteliti. _

Kuistioner adalah sejumlah pemnyataan-pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang responden ketahui. Kuistioner dipakai
untuk mengumpulkan data dengan menggunakan suatu metode yang disebut
instrumen, dan dalam menggunakan metode kuistioner, instrumen yang
dipakai adalah berupa pernyataan-pernyataan atau item.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah narapidana yang terpiiih
sebagai responden penelitian. Dan unit pengamatan penelitian adalah sama

dengan unit analisisnya.

. Operasionalisasi Konsep

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat
(dependent variable) dan lima wvariabel bebas (independent variable).
Variabel ferikat dalam tesis ini adalah kepatuhan terpaksa (Y1), kepatuhan
kalkulatif (Y2), dan kepatuhan normatif (Y3) serta variabel bebasnya adalah
kekuasaan hadiab (X1), kekuasaan syah (X2), kekunasaan pemaksa (X3),
kekuasaan ahli (X4), dan kekuasaaan rujukan (X5).

Indikator pengukuran dari setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kekuasaan hadiah
- kemampuan petugas untuk mempengaruhi narapidana karena
narapidana merasakan imbalan yang disediakan petugas sesuai atau
memenuhi harapan narapidana
- Petugas dapat memberikan bantuan khusus dan keuntungan bagi

narpidana yang bekerja sama.
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. Kekuasaan syah

- kemampuan petugas untuk mempengaruhi narapidana karena
narapidana meyakini bahwa petugas memiliki hak yang sah untuk
mempengaruhi narapidana

- Petugas memiliki wewenang, dengan mempertimbangkan posisinya.

. Kekuasaan pemaksa

- kemampuan petugas unfuk mempengaruhi narapidana karena
narapidana merasakan bahwa petugas akan memberikan hukuman
yang tidak menyenangkan bahkan dapat mengakibatkan penderitaan

- Petugas dapat menerapkan tekanan atau menghukum narapidana yang
tidak bekerja sama.

. Kekuasaan ahli

- kemampuan petugas untuk mempengaruhi narapidana karena
narapidana merasakan bahwa petugas memiliki pengetahuan dan
keahlian yang lebih tinggi

- petugas memiliki kompetensi dan penilaian yang baik tentang hal-hal
apa yang terbaik.

. Kekuasaan rujukan

- kemampuan petugas untuk mempengaruhi narapidana karena
narapidana menginginkan untuk memperoleh kepuasan hubungan
dengan petugas

- Karena caranya petugas bergaul dengan narapidana sehingga
mendapatkan rasa hormat dan segan, narapidana mau melakukan apa
yang diminta petugas.

. Kepatuhan terpaksa

Perilaku narapidana yang sesuai dengan perintah dan peraturan hanya
dalam kondisi tampilan atau tidak sebenarnya.

. Kepatuhan kalkulatif

Periiaku narapidana vang sesuai dengan perintzh atau peraturan

dilakukan karena akan memperoleh manfaat yang berarti bagi dirinya
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Petugas tidak seharusnya melakukan tekanan dan | Smng# seuju 18
. e e . . Sctuju
intimidasi terhadap narapidana $§{r‘;‘ng setuju
1 Setupu
Sanga u'dil; sefuju
Kekuasaan ahli Perkataan petugas adalah benar sehingga patut Sangat setuju 19
va . Setuju
untuk diikuti Kurang sefujn
Tidak setuju
Sangat tidak sefuju
Petugas memiliki pengetahuan dan keterampilan | Sansa setuju 20
. Setuju
dan pengetabuan yang cukup untuk bekerja 1;_::;;:13 setuju
: idak sciuju
Sebagm petugas Sangat ﬁdal_c setuju
Dalam kehidupan sehari-hari saya selalu g:"mgjﬁ‘ sefuju 21
raengikuti araban dan petunjuk dari petugas Kurang setuju
Tidak setuju
Sangs} tidak setuju
Petugas memiliki kemampuan untuk g;“lﬁ: setuu 22
menyelesaikan segala permasalahan yang tidek | Kurang setujo
dapat diselesaikan narapidana sudak setugu i
Saya percaya semua permasalahan yang ada di g:f‘ﬁf setuju 23
Lapas dapat diselesaikan dergan baik oleh Kurang setuju
petugas ';:dak sctuju )
angat tidak sciuju
Saya mengikuti apa yang dikatakan petugas gz:‘iﬁ setuju 24
karena perkataannya benar dan terbukti sesuai Kurang setuju
Tidak setuj
kenyataan S::ggal lid.ék‘_1 seluju
Kekuasaan Secara pribadi saya sangat menghargai petugas g::ﬁﬁ setuju 25
ru_}uk&n Kurang setuju
Tidak sctuju
Sangat tidak seujy
Sudah sepantasnya jika petugas dihormati g:(“uf]’»ﬁ‘ setuju 26
dengan sewajarnya ¥ﬁg setuju
1 sciuju
Sangal lidil; setuju
Saya memiliki hubungan yang dekat dengan 2:23:‘ senu 27
petugas K seluju
Tidz;kumicmju
Sangat tidak setuju
Hubungan saya dengan petugas seperti hubungan g::’gfl’ selufu 28
antar teman atau sangat akrab Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidai_c sctujt
Dengan kesadaran sendiri saya mau menuruti gg:‘ug‘:';‘ setuju 29
perkataan petugas Kuring seluju
Tidak sctuju
S;mga:t ud;all sciuju
Saya mau bekerja sama dengan petugas karena gca;‘ugjfl‘ setuju 30
adil dan _]\.!JUI‘ Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Kepatuhan Walaupun saya tidak mau mengikuti perintah g::‘uff" setuju 31
terpaksa petugas saya memaksakan diri untuk tetap patuh Kurang setuju
karena saya merasa terus diawasi Tidak setujp
|_Sangat tidak sctuju
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Saya akan berusaha melaksanakan perintah g:;‘ugz‘ setuju 32
petugas, asal petugas tidak akan melakukan }{uring setuju
: : ‘Tidak setu
tindakan yang tidak menyenangkan S;ngaf;}“d:; ety
Kepatuhan Agar semua masalah dan urusan di dalam Lapas g:fugf setuju 33
kalkulatif dapat terselesaikan dengan baik maka mau tidak | Kurang setuju
mau saya harus mematuhi perintab dan tata tertip | Tidsksewh =
di dalam Lapas Seneat sk serue
Dalam beberapa hal saya akan mendapatkan Srngal sehuju 34
keuntungan apabila saya mematuhi peraturan Kming setuju
dan tata tertib Lapas g;i“;;fff;;: st
Kepatuhan Saya merasa lebih dihargai apabila saya g::ugff setujt 35
normatif mematuhi tata tertib dan perintah petugas Ku;ing setuju
Tidak setu
S;ngals::mdﬂ ESuju
Perkataan petugas dan tata tertib dalam Lapas Sangal st 36
pada umumnya dapat diterima karena sesuai dan Kuring setvju
untuk kebaikan Tidak setuju
Sangat tidak setuju

b. Metode Pengukuran

Instrumen dalam penelitian ini berupa kuistioner yang berisi

pernyataan-pernyataan tertutup. yang ditujukan untuk mengukur persepsi

responden terhadap selurub variabel penelitian. Pada setiap variabel

dijabarkan menjadi beberapa pernyataan-permyataan yang menggunakan

Skala Likert, sehingga responden dapat memilih jawaban atas setiap

pernyataan yang sesuai dengan apa yang dirasakan, sesuai dengan

pengalamannya terhadap hubungan antara jenis-jenis kekuasaan petugas
dan kepatuhan narapidana Lapas Klas II A Salemba. '

Item setiap dimensi variabel disertai lima pilihan jawaban,

Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan
Sangat Tidak Setuju (1). Pengukuran dilakukan dengan cara pernyataan

yang berarah positif pada wilayah pernyataan tertinggi

diberi skor

penilaian 5 (lima), sebaliknya pemyataan berarah negatif dengan pilihan

pernyataan terendah diberi skor penilaian 1 (satu). Melalui skala interval

penilaian seperti ini sckaligus dapat dihindari jawaban yang bersifat

memusat {central tendency).
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Menurut Hadi (1984 : 157) metode kuistioner dianggap sebagai
metode yang tepat untuk penelitian ini karena dilandasi dengan
anggapan-anggapan bahwa :

- Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

- Apa yang dinyatakan subyek adalah benar dan dapat dipercaya.
Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
sama dengan yang dimaksud oleh peneliti.

6. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Umar (2003: 89) validitas menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur mengukur yang ingin diukur, Ghozali (2001: 135)
menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suvatu kuistioner. Untuk menguji validitas item-item pertanyaan
dengan membuat korelasi skor pada item tersebui (yang diuji) dengan
skor total.

Pengujian validitas terhadap butir pertanyaan dalam kuistioner
dapat dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS, yaitu dengan
melihat hasil oufput Corrected Item-Total Correlation di mana jika
nilainya positif dan lebih besar dari nilai r-tabel (Df= N-2 dan a= 5 %)
berarti butir pertanyaan telah valid (Santoso, 2001: 277).

b. Uji Reliabilitas

Pengukuran yang reliabel merupakan pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi. Konsep reliabilitas sendiri adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin, 1997: 4). Umar
(2003: 95-96) menyatakan reliabilitas adalah suatu nilal yang
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala
yang sama. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuistioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas masing -
masing pertanyaan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus Cronbach'S Alpha.

Nunnally (dalam Ghozali, 2001: 132- 133) menyatakan

pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan cara one shor atau
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pengukuran sekali saja. Program SPSS memberikan fasilitas untuk
reliabilitas dengan wji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel
dikatakan reliable jika memiliki nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60. Untuk
memperbaiki reliabilitas angket, dapat dilakukan dengan memperbanyak
butir pertanyaan dan/atau memperbesar ukuran sampel (Aritonang,
2005:53)

. Alat Analisis Data

Dalam penelitian ini, sebagai variabel tak bebas adalah
kepatuhan terpaksa (Y1), kepatuhan kalkulatif (Y2) dan kepatuhan
normatif (Y3) narapidana sedangkan variabel bebas adalah kekuasaan
hadiah (X1), kekuasaan syah (X2), kekuasaan pemaksa (X3), kekuasaan
ahli (X4), dan kekuasaan rujukan (XS) petugas Lembaga Pemasyarakatan
Klas IT A Salemba. Pengujian hipotesis penelitian dari data yang masuk
akan dianalisis dan diuji secara statisttk dengan alat analisis regresi
ganda.

Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel atau lebih terhadap variabel terikat
untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1),

(X2), (X3), ...., (Xn) dengan satu variabel terikat.” (Riduwan

dan Sunarto; 2010; 309).

Dengan menggunakan SPSS 17 Analisa regresi ganda
digunakan untuk mengetahui bagaimanakah prediksi variabel terikat
kepatuhan terpaksa (Y1), kepatuhan kalkulatif (Y2} dan kepatuhan
normatif (Y3) narapidana dipengaruhi secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama oleh variabel bebas kekuasaan hadiah (X1),
kekuasaan syah (X2), kekuasaan pemaksa (X3), kekuasaan ahli {X4), dan
kekuasaan rujukan (X5) petugas. “Analisis regresi dapat digunakan untuk
memutuskan apakah ingin menaikan atau menurunkan variabel
independent” (Riduwan dan Sunarto; 2010; 293).

Untuk menguji kemampuan generalisasi data sampel dapat

dianggap mewakili populasi dilakukan analysis of variance (anova)
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yaitu: “tergolong analisis komparatif lebih dari dua variabel atau lebih
dari dua rata-rata.

Selanjutnya untuk menganalisis pola hubungan antara variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung variabel bebas (X1, X2, X3, X4, dan XS5) terhadap variabel
terikat (Y1, Y2, Y3) digunakan model path analysis. Tujuan
dilakukannya path analysis ini adalah untuk
1) mencari penjelasan mengenai penomena yang sedang dipelajari
2) prediksi nilai variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (X)

dengan prediksi yang bersifat kualitatif.
3) Faktor determinan variabel bebas (X} mana yang paling berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y)

Berdasarkan kerangka teori dan konsep tentang jenis-jenis
kekuasaan dan kepatuhan maka dibangun model path analysis hubungan
kausal X1, X2, X3, X4, dan X5 ke Y1, Y2, dan Y3 seperti yang
tergambar pada diagram gambar berikut ini

Gambar 1.1 _
Hubungan Kausal X1, X2, X3, X4, dan X5 ke Y

Kekuasaan
hadiah (X1) Pengaruh Lain
Kekuasaan syah l
X2
Kepatuhan (0 Y) :

Kekuasaan Kepatuhan terpaksa (Y1)
pemaksa (X3) Kepatuhan kalkulatif (Y2)
Kepatuhan normatif (Y3)
Kekuasaan ahh
(X4)
Kekuasaan
Referensi (X3)
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. Hipotesa Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang diajukan, berikut ini
hipotesis utama yaitu “Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
petugas terhadap kepatuhan narapidana”, Selanjutnya dirumuskan beberapa
hipotesis penelitian ke dalam pernyataan-peryataan berikut :

1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuvasaan hadiah petugas
terhadap kepatuhan terpaksa narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan hadiah yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan terpaksa narapidana;

2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuvasaan syah petugas
terhadap kepatuhan terpaksa narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan syah yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan terpaksa narapidana;

3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan terpaksa petugas
tethadap kepatuhan terpaksa narapidana , artinya semakin tinggi
kekuasaan terpaksa yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan terpaksa narapidana;

4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuwasaan ahli petugas
terhadap kepatuhan terpaksa narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan ahli yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan terpaks&; narapidana;

5) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan rujukan petugas
terhadap kepatuban terpaksa narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan rujukan yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan terpaksa narapidana;

6) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan hadiah petugas
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan hadiah yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan kalkulatif narapidana;

7) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan syah petugas
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana, artinya semakin tinggi
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kekuasaan syah yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan kalkulatif narapidana;

8) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan terpaksa petugas
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana , artinya semakin tinggi
kekuasaan terpaksa yang digunakan petugas, maka semekin tinggi tingkat
kepatuhan kalkulatif narapidana;

9) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli petugas
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan ahli yang digunakan petugas, maka semakin tinggi fingkat
kepatuhan katkulatif narapidana; _

10) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan rujukan petugas
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan rujukan yang digunakan petugas, makea semakin tinggi
tingkat kepatuhan kalkulatif narapidana;

11) Terdapat pengaruh yang signifikan anlara kekuasaan hadiah petugas
terhadap kepatuhan normatif narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan badiah yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan normatif narapidana;

12) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan syah petugas
terhadap kepatuhan normatif parapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan syah yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan normatif narapidana;

13) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan terpaksa petugas
terthadap kepatuhan normatif narapidana , artinya semakin tinggi
kekuasaan terpaksa yang digunakan petugas, maka semakin tinggi
tingkat kepatuhan normatif narapidana;

14) Terdapat pengarvh yang signifikan antara kekuasaan ahli petugas
terhadap kepatuhan normatif narapidana, artinya semakin tinggi
kekuasaan ahli yang digunakan petugas, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan normatif narapidana;

15) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan rujukan petugas
terhadap kepatuhan normatif narapidana, artinya semakin tinggi
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kekuasaan rujukan yang digunakan petugas, maka semakin tinggi
tingkat kepatuhan normatif narapidana;
Adapun hipotesis statistik vang dipergunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah :
1D.Ho:YI<0;H1:Yi>0
2).Ho: Y2<0;H1;Y2>0
3).Ho:Y <Y (©);HL:T>3(0)
Berarti : '
1) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
hadiah petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan hadiah
terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
2) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
syah petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
H1 : kekuasaan syah petugas berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
3) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
terpaksa petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan terpaksa
petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
4) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
ahli petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
HI : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli
petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
5) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
rujukan petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
Hl : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan rujukan
petugas terhadap kepatuhan terpaksa narapidana
6) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
hadiah petugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan hadiah
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana
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7) Ho :

Hl :

8) Ho :

H1 :

9) Ho:

H} :

10} Ho :

Hi :

11) Ho :

H1 :

i2) Ho :

H1 :

13} Ho :

H1 :

14) Ho :

Hl :
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Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
syah petugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana
kekuasaan syah petugas berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
terpaksa petugas terhadap kepatuhan kalkulatif nurapidana
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan terpaksa
pefugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
ahli petugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli
petugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
ryjukan petugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan rujukan
petugas terhadap kepatuhan kalkulatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
badiah petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana
Terdapat pengarub yang signifikan antara kekuasaan hadiah
terhadap kepatuhan normatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
syah petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana
kekuasaan syah petugas berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan normatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
terpaksa petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan terpaksa
petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
ahli petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli

petugas terhadap kepatuhan nroamtif narapidana
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15) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
rujukan petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan rujukan
petugas terhadap kepatuhan normatif narapidana
G. Sistematika Penulisan

Penulisan ini akan ditulis dalam lima bab, tujuan dan maksud dari

sistematika penelitian ini adalah untuk mempermudah memberikan gambaran

secara garis besar dari bab-perbab, dengan susunan sebagai berikut :

BABI1

BAB II

BAB Il

BAB IV

BABV

Pendahuluan yang memuat mengenai latar belakang
permasalahan, kerangka pemikiran, identifikasi masalah,
pertanyaan penelitian, fujuan penelitian dan manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan

Tinjausn Pusataka, dimana bab ini akan memuat kerangka
teoritis yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian, yaitu memuat gambaran
umum masing-masing lokasi penelitian terutama yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian

Analisis Hasil Penelitian, pembahasan penelitian dikaitkan
dengan teori dan praktek yang dilakukan berdasarkan konsepsi
teori yang ada dipadukan dengan temuan di lapangan, berisi
tentang komentar dan data bab iii dengan tinjauan pustaka serta
pembuktian komentar dengan data temuan di lapangan
Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran berdasarkan

hasil penelitian

DAFTAR PUSTAKA
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Organisasi

Lembaga Pemasyarakatan sebagai organisasi disamping memiliki
kesamaan dengan organisasi lain pada umumnya, akan ietapi mermiliki
kekhususan yang membedakannya dengan organisasi yang lain. Prisons are
complex organizations that are both similar to and different from other
complex organizations. However, organizations differ in how they gain
compliance from subordinates (Colvin; 2007; 367-368). Kepatuhan
narapidana sebagai bagian dari organisasi Lembaga Pemasyarakatan
didasarkan pada keterterpaksa mereka untuk berada di dalamnya. Tanpa
dimintai pendapat dan persetujuannya mereka diharuskan untuk tunduk dan
patuh pada peraturan yang ada dalam Lembaga Pemasyarakatan. Dengan
demikian apabila kepatuhan terjadi karena bukan atas dasar persetujuan
narapidana maka diperiukan adanya pemaksaan yang konsisten dan terus
menerus agar narapidana dapat patuh. Lebih jauh dalam hal ini Colvin (2007;
368) menyatakan bahwa :

Prisoners are physically held within the organization against their
will. Thus, their consent to be governed can by no means be taken
for granted (Silberman, 1978; Sykes, 1958). Usually, this consent is
purchased through one form or another of social support. Order
can, of course, be maintained without consent, but this necessarily
involves the use of coercion. And to be effective, this coercion must
be consistently applied and mainiained.

Thompkins (2005; 1) menyatakan bahwa : “The prison
organization is defined by the relationship between the keepers and the
captives, which contains an underlying conflict that can surface in open
confrontation.” Hubungan ini membawa dikotomi “kita versus mereka’ dalam
sisi yang berlawanan dan memunculkan adanya pertentangan terbuka. Ada
dua pihak yang saling bertentangan satu sama lain, ada yang diawasi dan ada

yang mengawasi, ada yang melanggar dan ada yang menghukum. Pada situast

seperti ini konflik antara petugas dan narapidana akan lebih berpotensi untuk
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Tujuan utama Lembaga Pemasyarakatan adalah disamping tempat
untuk melaksanakan hukuman pidana yang berada pada situasi pemaksaan,
juga untuk pembinaan yang menuntut adanya kesadaran dan keinginan yang
bersumber dari narapidana itu sendiri. Fungsi pembinaan Lembaga
Pemasyarakatan adalah untuk mengayomi narapidana agar ada perubahan
untuk tidak mengulangi kembali perbuatan melanggar hukum apabila
narapidana telah bebas di masyarakat.

A primary goal of prison management has been the incapacitation
of inmates, and as a consequence of this priority, other
organizational goals, such as rehabilitation and associated
programming, often become secondary in terms of their importance
in the day-to-day operation of the facility (Sykes, 1958). The
prison’s very success as an agent of conirol is counterproductive o
the treatment needs of the many offenders who are expected by the
public to reenter saciety capable of self-regulation and of
JSunctioning productively. (Craig, Susan Clark; 2004; 928)

Akan tetapi pada sisi lain Lembaga Pemasyarakatan juga adalah institusi yang
dituntut oleh masyarakat untuk menjaga agar hukuman pidana yang telah
dijatuhkan kepada narapidana dapat terlaksana sampai selesai, sehingga tugas
Lembaga Pemasyarakatan juga terkait dengan pengawasan dan pengamanan
terhadap sejumlah narapidana yang memiliki potensi untuk mengganggu
keamanan

Unlike most organizations, prisons are not primarily involved in
the processing or the production of inanimate objects, nor do they
provide services to willing customers. Instead, the primary purpose
of the prison organization is to process, manipulate, and ultimately
exert total control over a large group of individuals (Jayewardene
& Jayasuriva, 1981). “Few other organizations are charged with
the central task of supervising and securing an unwilling and
potentially violent population” (Armstrong & Griffin, 2004, p.
577). It is often a boring, routine job, punctuated by periods of
crisis. (Lambert, Eric G., Nancy L. Hogan and Marie L. Griffin;
2008; 56-57)

Keberadaan narapidana dalam Lembaga Pemasyarakatan pada
dasarnya bukan atas keinginan sendiri akan tetapi karena untuk menjalani
hukuman pidana maka mau tidak mau yang bersangkutan harus menjalani

kehidupan dalam penjara. Petugas dalam hal ini menghadapi suatu keadaan
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yang mengharuskannya untuk berhadapan atau melakukan pengawasan dan
pengamanan terhadap orang-orang yang tidak ingin berada di Lembaga
Pemasyarakatan.

All organizations mus! have some degree of control over its

participants to achieve desired goals. Typically, more participants

in an organization are voluniary, in a prison, administrators must
deal with “exclusively involuntary participants” who have minimal
commitment to the goals of the prison. (Thomas, Charles W. &

David M. Petersen; 1977; 25)

Pada dekade terakhir dengan berbagai regulasi peraturan mengenai
penanganan natapidana telah terjadi pergeseran dari paradigma Lapas dengan
otoritas gaya kustodian yang ditandai dengan adanya imbalan, hukuman dan
penugasan terhadap narapidana ke arah hubungan petugas dan narapidana
yang menuntut untuk lebih berorientasi kepada pembinaan dan pemenuhan
hak-hak narapidana. Hal ini setidaknya telah menurunkan otoritas sebagian
petugas terhadap narapidana, kekuasaan informal yang pada awalnya
mendominasi gaya kustodian kekuatannya menjadi melemah dan cenderung
hanya mengandalkan kekuasaan formal yang mana “Officers have begun to
feel as if they are losing much of their control; control has been shifted to
administrators, treatmens professionals, and even the inmates”(Stichman
2002; 14). “The custodial force no longer had power, except that of direct
force with was limited and weak”(McCleery 1960; 67). Disamping itu
kurangnya petugas dibandingkan dengan jumlah narapidana mengakibatkan
kerentanan akan adanya perlawanan dari narapidana, kepatuhan narapidana
terhadap petugas hampir seluruhnya menjadi tergantung pada kekuatan status
petugas sebagai simbol kekuasaan. Sehingga petugas harus menjaga jarak
sosial dari narapidana untuk mencegah narapidana menemukan kelemahan
yang dimiliki oleh petugas.

Adanya kompromi antara petugas dan narapidana, yaitu peraturan
sering dihindari oleh narapidana dan petugas yang terkadang dijaga melalui
kompromi antara petugas dan narapidana. “Research in the area of
correctional organizations suggest that rules and regulations are offen

circumvented by inmates and staff and that institutional social control is
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sometimes maintained through compromises with the inmates and staff”
(Thompkins, Douglas E. 2005; 1)

. Kekuasaan

Menurut Hartrnut Klient definisi kekuasaan adalah “a kind of ability
to exert purposefully a causal influence on social resuit or on other peaple. In
short, power is the ability to influence social outcome according to one's
wants. (Zimmerling; 2005; 47) Kekuasaan merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain agar mengikuti apa yang diinginkannya.
Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk merubah orang lain dengan
menggunakan sumber-sumber yang dimilikinya, dikatakan oleh Raven (2008;
1) bahwa kekuasaan adalah “the ability of the agent or power pigure to bring
such change, using resources available to him or her. Kekuasaan terwujud
melalui hubungan antar pelaku sosial dan bukan hanya atribut atau identitas
yang melekat, dalam hal int Emerson (1962; 32) berpendapat bahwa “that
power is manifested through the social relationship between actors rather
than being an attribute of the individual acters.” Selanjutnya Bernd Simon
dan Penelope Oakes (2006; 106) mengemukakan bahwa “power is the
coercive, repressive force thai determine who prevails in conflicts of interest
and clashes of will ... control of others through ‘domination, jforced
compliance and submission.”

Kekuasaan mengharuskan menentukan siapa yang menentukan
dalam konflik kepentingan dan keinginan yang berbeda, dengan adanya
dominasi untuk mengendalikan agar patuh dan tunduk. Robert Dahl
menganggap bahwa “power involves an ability to get another person to
something that he or she would not otherwise have done” (Morgan; 2006;
162) kekuasaan termasuk juga kemampuan untuk membuat orang lain
terpaksa harus melakukan sesuatu yang tidak ingin dilakukannya. Sementara
Morgan (2006; 162) menyatakan bahwa “Power influences who gets what,
when, and how.” kekuasaan mempengaruhi siapa mendapat apa, kapan dan
bagaimana. “Power is not a given, it has to be gained and maintained” (Law;

1991; 18) Bukan diberikan tapi harus diperoleh dan dipertahankan.
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Mintzberg (1983) tidak hanya mengemukakan keruwetan diseputar

masalah konsep kekuasaan tetapi juga menyatakan bahwa dalam hal

organisasi, lebih baik bila perhatian kita dipusatkan kepada siapa

yang memperoleh kekuasaan, kapan diperolehnya, bagaimana dan

mengapa, memperolehnya. (Pace, and Don F; 2001; 252-253)
Kekuasaan dalam arti luas sampai sejauh mana dan bagaimana penentuan
seputar organisasi adalah masalah bagaimana organisasi memperoleh apa
yang diinginkan dan bagaimana para pemiberi andil dalam organisasi itu
memperolen apa yang mereka inginkan. Kekuasaan dapat dipandang sebagai
kemampuan perorangan atau kelompok untuk mempengaruhi, memberi
perintah dan mengendalikan tujuan-tujuan organisasi.

Dengan demikian menjadi penting untuk meneliti kekuasaan dari
sudut pandang narapidana terhadap kekuasaan yang dimiliki petugas dengan
melibat jenis kekuasaan apa yang paling berpengaruh terhadap perilaku
narapidana.

power Is not control of people's outcomes but the control of

peopie's active contributions or inputs. In other words, individuals

or groups possess power when they have the capacily to direct
others' efforts toward their own projects. (Brauver, Markus and

Bourhis 2006; 605}

Kekuasaan tidak mengendalikan orang menjadi terkendali tetapi
kontrol dari orang itu atau inputnya. Dengan kata lain, petugas memiliki
kekuasaan ketika memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan
mempengaruhi narapidana, “people have power when they have the ability to
affect others’ beliefs, attitudes, and courses of action™ (Northouse; 2010; 7)

Peran diferensiasi dalam organisasi melibatkan perbedaan-
perbedaan kekuasaan. Perubahan organisasi dapat dilihat dari perspektif
penggunaan kekuasaan, terutama dari hubungan interpersonal yang terjadi di
tingkat organisasi yang dicirikan dengan adanya hubungan petugas dengan
narapidana. Perbedaan kekuasaan memiliki implikasi dalam din petugas
ataupun narapidana, penggunaan kekuasaan petugas dapat diperkuat oleh
adanya tanggapan dari narapidana dan dapat mengantisipasi reaksi yang
muncul akibat penggunaan kekuasaan. Hal ini akan sangat berguna manakala

petugas menyadari sumber-sumber kekuasaan dalam penegakan aturan,
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bagaimana petugas mempengaruhi kepatuhan narapidana dengan bentuk dan
cara dalam menerapkan dan menggunakan kekuasaan itu sendiri.

In order to analyze the power dependence relations adequately, we
need to separate the holding of power because its dependence on
one’s person, one’s office, the willingness to exercise it, and the
tendency o do so can change the nature of influence. ( Kim Lian
Lee; 2008; 56)

Dengan mengacu pada French and Raven (2604; 314) bahwa:

By the basis of power we mean the relationship between O and P
which is the source of that power. It is rare that we can say with
certainty that a given empirical case of power is limited to one
source. Normally, the relation between O and P will be
characterized by several qualitatively different variables which are
bases of power. Although there are undoubtedly many possible
bases of power which may be distinguished, we shall here define
Jive which seem especially common and important
Dapat dikatakan bahwa petugas dapat memiliki sumber-sumber
kekuasaan atas narapidana berdasarkan pada hubungan diantara mereka.
Hubungan yang berarti dengan adanya tindakan peiugas terbadap narapidana
ditandai oleh beberapa variabel jenis-jenis kekuasaan yang secara kualitatif
berbeda. Jenis-jenis sumber kekuasaan tersebut adalah reward power,

legitimate power, coercive power, experi power, dan referent power

1. Kekuasaan Hadiah
Menurut French and Raven (2004; 315)

Reward power is denned as power whose basis is the ability to
reward. The strength of the reward power of O/P increases with
the magnitude of the rewards which P perceives that O can
mediate for him. Reward power depends on O's ability to
administer positive valences and to remove or decrease negative
valences. The strength of reward power also depends upon the
probability that O can mediate the reward, as perceived by P.
Kekuasaan hadiah merupakan kemampuan O untuk
mempengaruhi P karena P merasakan imbalan yang disediakan O sesuai
atau memenuhi harapan P maka P akan menerima pengaruh dari O.
“Reward Power is the ability of a manager to give or withhold tangible

rewads (pay raises, bonuses, choice job assignments) and intangible
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rewards (verbal praise, a part on the back, respect)” (Jones, Gareth R.
and Jenniper M. George; 2007; 359)

Kekuasaan hadiah berasal dari kemampuan untuk memfasilitasi
pencapaian hasi! yang diinginkan oleh orang lain. Dalam arti, bentuk
kekuaian sosial terkait erat dengan kekuasaan hadiah. Jika sesuatu sesuai
dengan yang diharapkan kekuasaan hadiah dapat terjadi. Namun, jika
terjadi penolakan, maka kekuasaan terpaksa harus diterapkan. Sesuai
dengan Perancis dan Raven, kekuasaan hadiah tergantung pada kekuatan
individu atau kelompok penyelenggara "valensi positif dan mengurangi
atau menghapus valensi negatif".

Jika narapidana memandang bahwa imbalan, baik imbalan
ekstrinsik maupun imbalan intrinsik, yang ditawarkan petugas atau
organisasi yang mungkin sekali akan diterima sesuai yang diharapkan,
mereka akan tanggap terhadap perintah dan berusaha untuk bekerja sama
dengan petugas. “I can give special help and benefits to those who
cooperate with me” (Hepburn; 1985; 151) Petugas dapat memberikan
bantuan dan keuntungan bagi narapidama yang mau bekerja sama.
Narapidana mematuhi atau tidak mematuhi petugas karena menganggap
petugas tersebut memiliki atau tidak memiliki akses atau kemampuan
untuk memberikan bantuan bahkan rekomendasi untuk memperoleh
keuntungan-keuntungan lain yang diharapkan. “Reward power is derived
from the ability to facilitate the attainment of desired outcomes by
others.” (Kim Lian Lee; 2008; 6) Misalnya rekomendasi untuk
pemberian atau pembatalan remisi, pembebasan bersyarat, asimilasi, cuti
menjelang bebas dan lain-lain. “Rewards can be tangible, such as raises,
bonuses, or promotions. Rewards can also be intangible, including
praise or verbal acknowledgements.”( Christman, Rick; 2007; 6) Dalam
hal ini pujian dan kata-kata ucapan terima kasih pun bisa menjadi bentuk
imbalan yang dapat mempengaruhi narapidana.

“Reward Power stems from the ability of the agenr to offer a
positive incentive, if the target complies.” (Raven; 1988; 2) Untuk

mendapatkan  keuntungan yang positif narapidana memilih  untuk
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mematuhi petugas dari pada mendapat hukuman. “Swurveillance is easier
with reward power as people are less likely to hide behavior if they are
to be rewarded than if they are to be punished.” (Stichman; 2002; 35)
Dari pada mendapat hukuman lebih baik mematuhi perintah dan akan
mendapat imbalan yang dianggap berharga, sehingga akan
menyembunyikan perilaku yang tidak sesuai yang diharapkan oleh
petugas.

“Often, the level of control over resources and reward powers is
drawn from the position held by the individual within the organization™
(Yukl; 1981; 34) (Seringkali, tingkat kontro! atas sumber daya dan
reward power diambil dari posisi yang dipegang oleh individu dalam
organisasi). Schingga kecenderungan adanya penyimpangan terhadap
peraturan sangat mungkin terjadi karena adanya ketergantungan terhadap
pemegang kekuasaan. Narapidana akan patuh terhadap petugas tertentu
saja  yaitu petugas yang dapat memberikan imbalan yang
menguntungkan, Akibatnya adalah antara petugas dan narapidana terjadi
kompromi untuk mengambil keuntungan dari masing-masing pihak.

Kekuasaan hadiah juga bisa berbentuk pemberian keleluasaan
atau pembiaran dari petugas kepada narapidana untuk pelanggaran
aturan-aturan tertentu dalam Lapas. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Freeman (1999; 202 - 203) bahwa:

Reward power is a part of an official system of rewards based
on the awarding of privileges. Positive officer reports often play
a role in decision concerning job and housing assignments,
inhouse employment, and eligibility for outside work details,
community corrections, furloughs, and parole. Officers may also
informally reward inmates by ignoring minor rule violations.

2. Kekuasaan Syah
Kekuasaan syah adalah kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi dan mengawasi orang lain karena posisinya. Petugas Lapas
memiliki kekuasaan untuk melakukan pengaturan dan pengawasan atas
narapidana yang merupakan otoritas petugas atas narapidana, dalam hal ini

Franch and Raven (2004; 319) menyatakan bahwa “Legitimate power of
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O/P is here defined as that power which stems from internalized values in
P which dictate that O has a legitimate right to influence P and that P has
an obligation to accept this influence.”

Hubungan antara petugas dan narapidana mengacu pada strata
kedudukan petugas lebih tinggi dari pada narapidana “... legitimate power
is often linked 1o the posiiion a person holds within the organization, or to
their authority.” (Branch; 2006; 43) Seorang yang tingkatannya lebih
tinggl memiliki kekuasaan atas pihak yang berkedudukan lebih rendah.
dengan posisinya dalam organisasi sebagai pemegang kekuasasan atau
pengendali atas orang lain dalam organisasi “Legitimate power is the
authority a manager has by virtue of his or her position in an
organization’s hierarchy.” (Jones and George; 2007; 359) Orang yang
mempunyai kedudukan tidak sederajat dalam organisasi, misalnya
pekerjan dan mandor, mempunyai kekuasaan legitimasi yang tidak sama
pula “legitimate Power is the subordinates’ belief that a manager has the
right to control and administer their behavior.” (Li-Fen Liao; 2006)
Dengan kata lain petugas memiliki kekuasaan hanya karena kedudukan dia
sebagai petugas, sehingga narapidana akan mematuhi perintah petugas
yang memiliki kekuasaan karena menyadari bahwa dirinya adalah
narapidana yang berada dibawah pengawasan dan kendali petugas.

Secara organisasional kekuasaan ini melekat sebagai identitas
yang sah yang keberadaannya diketahui dan diterima oleh narapidana dan
petugas lainnya bahwa petugas memiliki hak untuk menempati posisi
tersebut..

.. that role relations allow for the better passage and control of
communication that enhances legitimate power and control. For
an order to be obeyed, the order must not only come from a
legitimate source, but the recipient must understand the order,
believe it to be consistent with the organizational purpose,
believe it to be in his or her self- interest, and be capable of
executing the grder (Stichman; 2002; 24-25)

Dengan kata lain narapidana memiliki cukup informasi
mengenai keberadaan dan kedudukan petugas tersebut. “/ have the

authority, considering my position, to expect my reguests will be
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obeyed” (Hepbum; 1985; 151) Petugas memiliki otoritas terkait
kedudukannya sebagai petugas penjara sehingga permintaan atau
perintahnya diharapkan akan dipatuhi narapidana. Narapidana akan
mengikuti perintah petugas karena narapidana menganggap bahwa
petugas terscbut memiliki hak untuk memberi perintah dan perintahnya
patut untuk diikuti setelah narapidana tersebut mengetahuinya.

An individual possesses legitimate power when others believe
that he or she has a legitimate right to exert influence over them,
and they are obliged to accept this influence. it leads to private
acceplunce that comes from within the target and as such it
initially is socially dependent on the influencing agent, but it
does not require surveillance by the agent in order to be

successful. (Munduate and Gravenhorst; 2003; 6)

Terjadinya kekuasaan syah adalah disebabkan oleh norma-
norma atau nilai-nilai suatu kelompok yang menerima individu
berdasarkan sosialisasi mereka dalam kelompok. Kekuasaan ini “berasal
dari nilai-nilai yang diinternalisasi yang mendikte bahwa ada hak yang
sah untuk mempengaruhi dan kewajiban untuk menerima pengaruh ini".

Kekuasaan Pemaksa

Kekuasaan pemaksa adalah kemampuan untuk menghukum
dengan segala konsekuensi tindakan yang tidak menyenangkan bagi
orang yang menerimanya. “Coercive power of O/P stems from the
expectation on the part of P that he will be punished by O if he fails to
conform to the influence attempt” (French and Raven; 2004; 316).
Pemberian hukuman kepada seseorang juga ditujukan untuk
memodifikasi perilaku, menghukum perilaku yang tidak baik/ merugikan
organisasi dengan maksud agar agar berubah menjadi perilaku yang
diharapkan. “Thus, negative valences will exist in given regions of P's life
Space, corresponding to the threatened punishment by O"(Podsakoff,
Philip M. and Chester A. Schriesheim; 1985; 389} Para petugas
menggunakan kekuasaan ini agar para narapidana patuh pada perintah
karena takut pada konsekuensi tidak menyenangkan yang mungkin akan

diterimanya. “The strength of coercive power depends on the magnitude
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of the negative valence of the threatened punishment multiplied by the
perceived probability that P can avoid the punishment by conformity”
(Podsakoff and Schriesheim; 1985; 389)

Meskipun hukuman mungkin mengakibatkan dampak
sampingan yang tidak diharapkan, misalnya perasaan dendam, tetapi
hukuman adalah bentuk kekuasaan terpaksa yang masih digunakan untuk
memperoleh kepatuhan atau memperbaiki prestasi yang tidak produktif
dalam organisasi. “I can apply pressure or penalize those who do not
cooperate” (Hepburm; 1985; 151) Petugas dapat menerapkan tekanan
atau terpaksa atau hukuman bagi narapidana yang tidak mau bekerja
sama. Kehawatiran narapidana akan adanya tindakan disiplin dari
petugas memaksa narapidana memilih untuk mematuhi dan bekerja sama
dengan petugas. “Prisons are inherently coercive environments, and
correctional officers are the means of coercion” (Stichman; 2002; 25)
Sehingga hal yang wajar apabila dirasakan akan adanya perlawanan
maka “when a detention officer perceives that his or her right to exercise
control over inmates is diminished, the officer then feels a greater need

to rely on more coercive and punitive means to control inmates”
(Hepburn; 1985; 145)

Kekuasaan Ahli

Seseorang mempunyai kekuasaan ahli jika ia memiliki keahlian
khusus yang dinilai tinggi. Seseorang yang memiliki keahlian teknis,
administratif, atau keahlian yang lain dinilai mempunyai pengaruh yang
menentukan, walaupun kedudukan mereka rendah.

The strength of the expert power of O/P varies with the extent of
the knowledge or perception that P attributes to O within a
given area. Probably P evaluates O's expertness in relation 1o
personal knowledge as well as against an absolute standard
{French and Raven; 2004; 322)

Semakin sulit mencari pengganti orang yang bersangkutan, semakin

besar kekuasaan yang dimiliki.
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Kekuasaan ini adalah suatu karakteristik pribadi. “I respect him
and place confidence in his special knowledge and advice.” (Munduate
and Gravenhorst; 2003; 6) Kemampuan petugas dalam hal pengetahuan
tertentu yang mendukung tugas-tugasnya dalam pengamanan akan makin
tinggi kekuasaan yang dimilikinya itu terhadap narapidana, misalnya
petugas yang memiliki keterampilan bela diri akan memiliki kekuasaan
yang tinggi karena kemampuannya untuk mengendalikan dan
menyelesaikan konflik antar narapidana lebih tinggi. Misalnya seorang
petugas mungkin sekali memiiiki kekuasaan ahli karena dia mengetahui
dan memahami seluk beluk proses pembebasan bersarat dengan baik,
sehingga apabila terjadi masalah petugas itu bisa menyelesaikannya
dengan baik. “I have the competence and good judgment about things to
know what is best.” (Hepbuin, 1985; 151) Petugas memiliki kompetensi
dan kemampuan yang memadai dalam mempertimbangkan permasalahan
sehingga dapat menyelesaikannya dengan baik. Makin tinggi
pengetabuan dan keterampilan makin finggi pule kekuasaan yang
dimiliki oleh petugas tersebut walaupun secara organisasional petugas
tersebut adalah hanya staf biasa.

Expert power depends on individuals’ perception of having

expertise or knowledge, in a specipic domain. If a target

perceives an agent as an expert, this will result in private
acceptance on the part of the target. (Munduate and

Gravenhorst; 2003; 6)

Kekuasaan Rujukan

Gaya atau perilaku seseorang sering terkait dengan keinginan
orang lain untuk menjadi dekat karena secara pribadi menyenangkan.
“Referent power, which is based on a person's charisma and links to
others” (Branch, Sara; 2006; 46). Dasar kekuasaan rujukan adalah
karisma atau kekaguman yang dirasakan oleh narapidana terhadap

petugas yang memiliki karakteristik yang dikagumi oleh narapidana.
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Referent power refers to target identification with the agent. It

again leads to private acceptance by the target by enabling him

or her to maintain a satisfactory relationship with the agent and
see himself or herself as similar to the agent on certain relevant

dimensions. (Munduate and Gravenhorst; 2003; 6)

Dasar kekuasaan rujukan merupakan kekuasaan yang berasal
dari pribadi petugas itu sendini. “Because of the way I get along with
inmates, they want to do what will get my respect and admiration.”
(Hepburn; 1985; 151) Adanya kepuasan hubungan yang dirasakan antara
narapidana dan petugas merupakan basis kekuasaan referent. “By
identification, we mean a feeling of oneness of P with O, or a desire for
such an identity.” (French and Raven; 2004; 320)

Kekuasaan rujukan sangat bersifat pribadi dan tidak tergantung
pada posisi petugas dalam organisasi. “The sironger the identification of
P with O the greater the referent power of O/P” (French and Raven:
2004; 320) Sehingga narapidana akan mematuhi perintah tidak hanya
dari petugas saja akan tetapi juga bisa dari narapidana yang lairnya.
Basis kekuasaan referent terletak pada hubungan antara petugas dan
narapidana. “In addition, research has found that centrally to a network
within the organisaton is related to power” (Branch, Sara; 2006; 45).
Tingkat kedekatan hubungan antara petugas dan narapidana merupakan
basis kekuasaan referent, semakin dekat dan akrab hubungan antara
petugas dan narapidana maka kekuasaan petugas atas narapidana itu

sendiri menjadi semakin kuat.

C. Kepatuhan

Perilaku patuh biasanya oleh individu yang memiliki status yang
lebih rendah kepada individu yang memiliki status yang lebih tinggi. Perilaku
patuh ditunjukkan untuk memenuhi tuntutan dari individu yang memiliki
status yang lebih tinggi “the "behavioral compliance” a subject evokes from a
lower status target person is atiributed less to him than is the similar
compliance evoked in a higher status target person” (Kelley;, 1973; 113)
Lebih dari itu perilaku patuh atau kepatuhan tidak hanya berlaku untuk
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hubungan antar pribadi tetapi juga terhadap kelompok, organisasi atau nilai
dan norma yang berlaku. “Compliance refers to behaviour directed to the
organisation, such as attendance and obedience to rules that goes beyond
minimum required levels.” (Fischer and Smith; 2006; 545) Pada dasarnya
dalam kehidupan sehari-hari perilaku setiap individu diharapkan dapat
mengikuti batas-batas perilaku yang sesuai yang dapat diterima secara sosial.
Compliance is a fact of life. There are rules that everyone must follow every
day and appropriate limits to socially acceptable behavior.( Clark, Cheril L.
And Aziz David W; 1996; 45) Dalam hal ini perilaku narapidana diharapkan
sesuai dengan moral dan etika standar yang ada di Lapas sebagai hasil
hubungan antara narapidana dengan petugas atau institusi maupun sesama
narapidana. Prisons operate according o a comprehensive and complex
system of rules, policies, and procedures that regulate all aspects of inmate
conduct. Compliance with those rules is paramount. (Fellner; 2006; 395)
Tidak ada jalan lain bagi narapidana untuk mematuhi petugas dan peraturan
Lapas jika ia tidak ingin terkena hukuman, atau karena narapidana akan
memperoleh keuntungan atau insentif atas perilaku patuhnya maka dia harus
menunjukan kepatuhan. “Compliance can be said to occur when an
individual accepts influence from another person or a group in the hope of
achieving a favorable reaction, or avoiding an unfavorable reaction”
(Lynch; 2008; 5) Petugas Lapas dalam hal ini berkepentingan secara
langsung untuk menerapkan dan menegakkan peraturan dan menciptakan
tatanan kehidupan Lapas yang diharapkan oleh otoritas atau sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain penegakan aturan dan kepatuhan
narapidana akan sangat dipengaruhi oleh adanya kehadiran petugas yang
dirasakan diantara para narapidana. Kepatuhan narapidana terhadap petugas
maupun peraturan terkait dengan adanya kontrol petugas sehingga
perilakunya sesuai dengan yang diharapkan oleh petugas maupun institusi,
“Compliance can occur under conditions of continued surveillance by the
influencing agent, or in our own terms, while the contingencies responsible
Jfor the change in the first place are still in effect.” (Davidson; 1973; 158)

Narapidana dalam hal ini bereaksi patuh merupakan manifestasi persetujuan
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narapidana terhadap perintah dan larangan dari petugas, kekuasaan, peraturan,
prosedur, dan atau adanya pertukaran tawar menawar antara petugas dan

_ narapidana atau sesama narapidana yang merupakan sumber pengaruh bagi
narapidana untuk berperilaku patuh. It is worth the individual s while to agree
to the influence. Response to force, rule and procedure and exchange
methods.( Lipman; 2000; 561)

Kepatuhan dapat diartikan sebagal perilaku konform atau
menyesuaikan diri untuk memenuhi keinginan, aturan, maupun kebutuhan
orang lain “Compliance is the conformity or adapting to another person’s
wishes, to a rule, or to necessity.” (Bowman, Heilman, and Seetharaman;
2004; 324) Kepatuhan dapat diartikan pula sebagai pemberian respon yang
sesuai “Compliance was defined as the correct response to prespecified
requests.” (Russo, Cataldo, and Cushing; 1981; 209)

Ruang lingkup kepatuhan meliputi perubahan perilaku sebagai reaksi
menyesuaikan dalam bentuk perubahan sikap, perilaku, atau keyakinan
terhadap adanya permintaan atau pengaruh langsung yang merupakan social
influence dari orang lain “Compliance involves an area of social influence
that focuses on change in behavior resulting from a direct request.”
(Guadago and Cialdini; 2005; 4) Perubahan sikap dan tindakan yang
dihasilkan oleh pengaruh sosial (social influence) sebagai bentuk kepatuhan
dapat terjadi pada tingkatan vang berbeda-beda walaupun secara terbuka
perilaku yang dihasilkan atau yang muncul sama “In other words, the
underlying processes in which an individual engages when he adopts induced
behavior may be different, even though the resulting overt behavior may
appear the same.” (Kelman; 1958; 53) Dalam hal ini Kelman menyatakan ada
tiga proses pengaruh sosial yaitu kepatuhan (compliance), identifikasi, dan
internalisasi dengan masing-masing pengertian yang berbeda “These
explorations eventually led me to distinguish three processes of social
influence—compliance, identification, and internalization—each defined by
its own set of antecedent and consequent conditions.” (Kelman; 2006; 3)
Sementara itu Etzioni menyebutnya dengan coercive, calculative, dan

normative, “and three associated forms of compliance —~ moral under
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normative power, alienative when coercive power is used, and calculative in
remunerative power.” (Sisaye; 2005; 173) Compliance dapat diasosiakan
dengan coercive compliance, identifikasi diasosiasikan dengan calculative
compliance, dan internalisast dapat diasosiasikan dengan normatif
compliance.

Kepatuhan (compliance) adalah reaksi patuh terhadap orang lain
untuk mendapatkan keuntungan dan menghindari hukuman tertentu atau
untuk mendapat persetujuan dan menghindari penolakan

compliance can be said to occur when an individual accepis

influence from another person or a group in order to aitain a

favorable reaction from the other—either to gain a specific reward

or avoid a specific punishment controlled by the other, or to gain

approval or avoid disapproval from the other. (Kelman; 2006; 3)

Kepatuhan (compliance) dapat dikatakan terjadi ketika narapidana
menerima pengaruh dari petugas atau kelompok dengan harapan untuk
mencapai reaksi yang menguntungkan, atan menghindari reaksi yang kurang
menguntungkan. “In this case, induced behavior is based neither on content
of the behavior nor on the salience of relationships.” (Malhotra and Galletta;
2005; 122) Narapidana mengadopsi perilaku bukan karena setuju dengan isi,
tetapi karena ekspresi patuhnya merupakan instrumen untuk menghasilkan
efek sosial yang diinginkan. “Compliance is the most superficial level of
social influence and results from group or individual influence.” (Bee and
Kahle; 2006; 106) Pada tingkatan kepatuhan ini narapidana pada dasarnya
tidak menyukai akan tetapi ia akan berpura-pura untuk patuh memenuhi
keinginan petugas untuk memperoleh reaksi yang menyenangkan dan
menghindari reaksi yang tidak menyenangkan, sehingga kepatuhan ini akan
terjadi jika narapidana berada terus dalam pengamatan/ pengawasan/ kontrol
petugas, “behavior based upon compliance will be performed by the user only
under conditions of surveillance by the influencing agent.” (Malhotra and
Galletta; 20035; 123) Apabila petugas tidak ada maka narapidana
kemungkinan akan kembali tidak patuh “compliance denotes public
conformity without private acceptance of the behavior,” (Malhotra and
Galletta; 2005; 122)
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Pada tingkatan yang lebih tinggi dari kepatuhan {(compliance) yaitu
ketika narapidana mengadopsi perilaku yang berasal dari petugas karena
perilaku ini berkaitan dengan hubungan diri terdefinisi memuaskan, dalam hal
ini Kelman menyebutnya sebagai identifikasi “Identification can be said to
occur when an individual accepts influence from another person or a group
in order to establish or maintain a satisfying self-defining relationship to the
other.” (Kelman, 2006; 4) Adanya hubungan timbal balik yang saling
memuaskan yang sesuai dengan harapan masing-masing antara petugas dan
narapidana. Narapidana berperilaku scsuai perintah petugas karena untuk
menjaga hubungan, dan tidak memerlukan kehadiran petugas secara terus
menerus.

Identification is said to refer to behavioral change somewhat less

tied to such surveillance, though remaining importantly a function of

the original agent of change in that the person continues his new
behavior in order to maintain a satisfying relationship with the

agent. (Davidson; 1973; 158)

Narapidana patuh karena memperoleh keuntungan yang memuaskan
dengan perhitungan bahwa keuntungan yang diperoleh akan lebih tinggi
apabila patuh dibandingkan dengan kerugian yang akan diterima karena tidak
patuh. “From the standpoint of an individual agent, norms provide a part of the
background against which costs and benefits are assessed; more specifically,
they help identify some of the costs and benefits of action.” (Etzioni; 2000; 159)
Kepatuhan pada tingkatan ini narapidana termotivasi untuk mencapal suatu
hubungan yang sangat berarti yang memuaskan serta tidak terlalu
mempermasalahkan arti dari isi hubungan itu sendiri

Hdentification occurs when system users adopt attitudes and behaviors

to achieve a satisfying, self-defining relationship with another person or

group. In identification, the content of the behavior is irrelevant to the

system user who is motivated simply by the salience of the relationship.

{(Malhotra and Galletta; 2005; 121)

Proses ketiga perubahan sikap menurut Kelman adalah internalisasi
yang dapat diartikan sebagai “the situation wherein new behavior is said 1o be
intrinsically reinforcing, and thereby under less control by the external agent

of original influence.” (Davidson; 1973; 158) Internalisasi terjadi ketika
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narapidana menerima pengaruh dari pefugas dalam rangka menjaga
keselarasan tindakan dan keyakinan dengan sistem nilai Lapas sebagai sistem
nilai sendin yang dianggap kondusif untuk terus dipelihara

internalization can be said to occur when an individual accepts
influence from another in order to maintain the congruence of
actions and beliefs with his or her own value system. Value

congruence may take either the form of cognitive consistency, where
the induced behavior is perceived as conducive to the maximization

of the person’s own values, or the form of affective appropriateness,

where the induced behavior is perceived as continuous with the

person’s self-cancept. (Kelman; 2006; 4)

Orientasi internalisasi mencerminkan transper sistem nilai dari
petugas kepada narapidana yang diterima menjadi nilai bersama sehingga
perilaku sesuai narapidana merupakan integritas sistem nilai pribadi
narapidana itu sendiri “In accepting influence via this process, members live
up to the implications of these shared values, thus maintaining the integrity of
their personal value framework” (Kelman; 2006; 11) Narapidana
menggabungkan pendapat dar petugas sebagai bahan rujukan penting yang
dijadikannya dalam struktur keyakinannya sendiri. “Infernalization occurs
when system users adopt behavior because of its confent that they find
congruent with their own personal values.” (Malhotra and Galletta; 2005;
121) Pengaruh dari petugas dintegrasikan kedalam sistem personal nilai dan
norma narapidana. “Behavior adopted through internalization is integrated -
with the user’s own values and becomes a part of his or her personal norms.”
(Malhotra and Galletta; 2005; 123)
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GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS T A
SALEMBA

A. Keadaan Umum Lembaga Pemasyarakatan Kias I A Salemba

Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba
dikukuhkan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
RI Nomor M.02-PR.07.03 Tahun 2007 tenfang Pembentukan Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Salemba, Cibinong, Pasir Putth Nusakambangan,
dan Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Way Kanan, Slawi, Nunukan,
Boalemo dan Jailolo tertanggat 23 Pebruari 2007.

Lembaga Pemasyarakatan Klas If A Sendirt resmi operasional pada
tanggal 01 April 20008 dengan diterimanya 20 orang narapidana dari Rumah
Tahanan Negara Klas { Jakarta Pusat.

Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba dutunya adalah Rumah
Tahanan Negara Klas I Jakarta Pusat dan lebih dikenal sebagai Rutan Salemba
yang dibangun di atas lahan seluas 42.132 m2 pada tahun 1918. Terhitung
mulai tahun 2007 bangunan dan lahannya dibagi menjadi dua, yaitu gedung
Rutan Salemba sendiri dan gedung Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A
Salemba.

Lembaga Pemasyarakatan Klas H A Salemba terletak di Jalan
Percetakan Negara No. 88 A Kelurahan Rawasari, Kecamatan Cempaka Putih,
Kotamadya Jakarta Pusat, Propinsi DKI Jakarta, dengan batas wilayah sebagai
berikut:

1

Sebelah utara  : Jalan Percetakan Negara

Sebelah Timur : Rumah Tahanan Negara Klas I Jakarta Pusat
Sebelah Selatan : Jalan Percetakan Negara VII

Sebelah Barat  : Jalan Percetakan Negara VII

Hingga saat ini Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 A Salemba masih
menggunakan satu blok hunian dari rencana tiga blok hunian. Dengan blok
hunian Type 7 (kapasitas 7 orang per sel), yang mulai difungsikan terhitung
mulai tanggal 01 April 2008, dan blok lainnya belum dapat digunakan karena

48
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pembangunannya belum selesai. Untuk operasional perkantoran pada awal
beroperasi manggunakan kantor sementara yaitu kantor bekas Rutan Jakarta
Pusat, dan mulai Bulan September 2009 mulai menggunakan gedung baru.
Hingga saat ini Lembaga Pemasyarakatan Kias II A Salemba baru bisa
menggunakan 1 blok hunian dengan kapasitas 224 crang, 3 gedung
perkantoran dan 1 gedung dapur.  Pasilitas yang tersedia dalam rangka
opersional Lapas terdiri dari 1 blok hunian, 1 gedung dapur, 3 gedung
perkantoran, 1 ruang aula, 1 ruang kunjungan, 1 ruang poliklinik, 1 unit ruang
P21, pos penjagaan, ruang layanan kunjungan, dan ruang kegiatan kerja
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba dipimpin oleh Kepala

Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba yang membawahi:
a. Sub Bagian Tata Usaha, terdiri dan :

1} Urusan Kepegawaian dan Keuangan

2) Urusan Umum
b. Seksi Bimbingan Narapidana/ Anak Didik, terdiri dari :

1) Sub Seksi Registrasi

2) Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan
c. Seksi Kegiatan Kerja, terdiri dari :

1) Sub Seksi Bimbingan Ketja dan Pengelolaan Hasil Kerja

2) Sub Seksi Sarana Kerja
d. Seksi Administrasi dan Ketertiban, terdiri dari:

1) Sub Seksi Keamanan

2) Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib
¢. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan, terdiri dari petugas-

petugas pengamanan (Regu pengamanan)
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Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba
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(Sumber : Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas 1l A Salemba)
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Dalam mendukung fungsi organisasi dan kelancaran operasional
kegiatan, Lapas Klas IIA Salemba memiliki sejumlah karyawan yang
menjalankan tugasnya sesuai dengan jabatan dan tanggung jawab masing-

masing. Data mengenai jumlah karyawan tersebut sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.1

Data Jumlah Karyawan Lapas Klas [1A Salemba
Berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin (30 Mei 2010)

No. Golongan Pria Wanita Jumlah

1 Golongan I 0 0 0

2 Golongan I 110 19 129

3 Golongan I 13 9 22

4 ~Golengan IV 1 0 1
Jumlah 124 28 152

(Sumber : Data Kepegawaian Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba)
Tabel 3.2

Data Jumlah Karyawan Lapas Klas IIA Salemba
Berdasarkan Tingkat Pendidikan (30 Mei 2010)

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 SLTA 121
2 Sarjana Muda ' 9
3 Sarjana 13
4 S2 9
Jumlah 152

(Sumber : Data Kepegawaian Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba)
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Tabel 3.3

Data Jumilah Karyawan Lapas Klas I1A Salemba

Berdasarkan Jabatan (30 Mei 2010)
Tingkat Pendidikan

Pejabat Struktural

Staf Urusan Umum

Staf Urusan Kepegawaian dan Keuangan
Staf Sub Seksi Bimkemaswat

Staf Sub Seksi Registrasi

Staf Sub Seksi Kegiatan Kerja

Staf Sub Seksi Sarana Kerja

Staf Sub Seksi Keamanan

Staf Sub Seski Pelaporan dan Tata Tertib
Staf KPKP

Petugas Penjagaan/ Pengamanan

Jumlah

52

Jumlah

ER SR N VL R R N =~ Y ¥, RV

33
152

(Sumber : Data Kepegawaian Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba)

Dengan jumlah karyawan sebanyak 152 orang, diharapkan dapat

efektif menangani jumlah penghuni yang selalu bertambah setiap minggunya.

Kapasitas maksimal penghuni yang dapat ditampung oleh lapas ini adalah
sejumlah 224 orang, dan pada tanggal 30 Mei 2010 jumlah narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba telah mengalami over kapasitas

dengan fotal jumlah penghuni sebanyak 950 orang.

No.

Tabel 3.4

Data Jumlah WBP Lapas Klas IIA Salemba
Berdasarkan Status Penahanan (30 Mei 2010)

Isi Jumlah
Tahanan
a. Al 0
b. All 101
c. Alll %94
d. AIV 2
e. AV 0
Jumiah 197
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2 Narapidana
a. BI 431
b. Blla 289
c. Blib 25
d. BllIs 0
Jumlah 745
Jumlah Keseluruhan 942

(Sumber : Data Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Klas
il A Salemba)

Tabel 3.5

Data Jumlah Narapidana Lapas Klas IIA Salemba
Berdasarkan Jenis Kejahatan (30 Mei 2010)

No. Jenis Kejahatan Pasal Jumlah
1 Politik 104-129 0
2 Terhadap Kepala Negara 130-139 0
3 Terhadap Ketertiban 154-181 29
4 Pembakaran 187-188 2
5 Penyuapan ) 209-210 0
6 Mata Uang 244-251 2
7 Memalsu Materai/Surat 253-275 0
8 Kesusilaan 281-297 4
9 Perjudian 303 18
10 Penculikan 324-336 3
11 Pembunuhan 338-350 6
12 Penganiayaan 351-356 11
13 Pencurian 362-364 238
10 Perampokan 365 64
11 Memeras/Mengancam 368-369 8
12 Penggelapan 372-375 25
13 Penipuan 378-395 16
14 Merusak Barang 406-410 1
15 Penadahan 480-481 0
16 Narkotika UU No.22/97 149
17 Psikotropika UU No. 5/97 143
18 Sajam UU Drt. 12451 S
19 Korupsi UU No. 31/99 7
20 Lain-lain - 7
Jumlah 745

(Sumber : Data Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Klas
IT A Salemba)
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B. Kegiatan Pembinaan Narapidana
Kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di Lapas Klas IT A Salemba

didasarkan pada Surat Edaran No. KP.10.13/3/1 tanggal 8 Februari 1965

tentang Pemasyarakatan sebagai proses. Beberapa program pembinaan yang

telah di laksanakan di Lapas ini adaiah :

1. Rehabilitasi Sosial
Rehabilitasi sosial merupakan kegiatan pembinaan yang bertujuan untuk
membimbing narapidana mengembangkan yang lebih positif, sehingga
mereka nantinya dapat kembali ke masyarakat dan tidak mengulangi
tindakan melanggar hukum setelah mereka bebas. Bentuk rehabilitasi sosial
diwujudkan dalam bentuk kunjungan narapidana, hiburan dan kegiatan lain
yang lebih menekankan pada pendekatan narapidana pada kehidupan
sesungguhnya di luvar.

2. Rehabilitasi Medis
Rehabilitasi medis dilaksanakan oleh dokter dan perawat. Bentuk
kegiatannya adalah pemeriksaan, pengobatan dan perawatan WBP sakit

3. Pembinaan Mental Rohani
Pembinaan mental rohani bertujuan untuk meningkatkan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan ini berupa kegiatan kerohanian,
seperti kerohanian Islam berupa pengajian rutin, dzikir bersama, sholat
berjamaah. Selain itu juga kegiatan gereja rutin, kegiatan vihara, termasuk
juga ‘pen'ngatan hari-hari besar keagamaan.

4. Pembinaan Intelekfual dan Wawasan Kebangsaan
Pembinaan intelektual merupakan suatu pembinaan yang dityjuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan fungsi intelektual
narapidana/ WBP. Kegiatan yang dilakukan antara lain dengan seminar,
pemberdayaan perpustakaan, dan berbagai kegiatan penyuluhan lain.
Sedangkan pembinaan wawasan kebangsaan dimaksudkan untuk membina
mental dan rasa kecintaan terhadap tanah air dan NKRI. Salah satu kegiatan
yang dilakukan adalah diadakannya pendidikan baris berbaris (PBB) dan

upacara setiap Hari-hari besar kenegaraan.

Jenis-jenis..., Awaludin, Program Pascasarjana Ul, 2010Universitas Indonesia



55

5. Pembinaan Olah raga dan Kesenian

Bentuk kegiatan pembinaan ini adalah :

a. Olah raga. Kegiatan olah raga dilaksanakan setiap hari, pagi dan sore
seduai jadual yang telah ditentukan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk lari pagi, senam pagi, sepak bola, voley ball, tenis meja, dan catur
serta pitnes

b. Kesenian. Kegiatan kesenian dimaksudkan untuk membina dan
mengasah bakat-bakat seni WBP, sehingga mereka dapat menyalurkan
bakat seni yang mereka miliki. Kegiatan kesenian yang dilaksanakan
antara lain vokal group, band, organ tunggal. Saat ini sudah ada tiga
kelompok wvokal group yang berlatih rutin secara bergantian sesuai
dengan jadual yang telah ditentukan

6. Pembinaan Keterampilan dan Kegiatan Kerja

Pembinaan keterampilan dan kegiatan kerja dimaksudkan untuk

meningkatkan kemampuan dan mengembangkan bakat WBP. Kegiatan

yang dilakukan antara lain berupa bengkel kerja, pembuatan kerajinan
tangan, sablon, menjahit, pertamanan, dan peternakan.

Seperti halnya Lapas lain yang ada di Indonesia, prosedur
pelaksanaan kegiatan pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
Klas I A Salemba menerapkan pola sebagai berikut :

1. Mapenaling

Mapenaling adalah singkatan dari “masa pengenalan lingkungan”

merupakan program awal yang harus dijalani setiap penghuni setelah

mereka masuk ke dalam Lapas Klas II A Salemba. Narapidana menjalani
program ini selama 2 minggu, dimana selama masa tersebut narapidana
akan mendapatkan pembekalan pengetahuan dari petugas-petugas terkait,
tentang kondisi Lapas yang mencakup tata tertib dan peraturan, sosialisasi
program pembinaan, sosialisasi lingkungan dan blok hunian.

2. Pembiaan kesadaran wawasan kebangsaan

Pembinaan kesadaran wawasan kebangsaan ini bertujuan untuk membina

kesadaran berbangsa dan bernegara, serta melatih disiplin WBP. Program

ini dijalani oleh WBP setelah mercka selesai menjalani program
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mapenaling. Bentuk kegiatannya antara lain berupa pelatihan baris berbaris
(PBB), pelaksanaan upacara, dan kegiatan lain yang terkait dengan mental
dan disiplin serta kesadaran WBP.
3. Program pembinaan keterampilan dan kegiatan kerja

Program pembinaan keterampilan dan kegiatan kerja ini dilakukan terhadap
narapidana yang telah memenuhi syarat dan diajukan pada sidang TPP (
Tim Pengamat Pemasyarakatan ) untuk muolai melakukan kegiatan atau
bekerja pada bidang-bidang yang sesuai dan tersedia. Narapidana
dipekerjakan tersebut biasanya dikenal dengan istilah tamping. Mereka
dapat ditempatkan di kegiatan menjahit, sablon, pertamanan, tempat ibadah,
maupun membantu pekerjaan-pekerjaan petugas.

C. Kegiatan Pengamanan

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba adalah salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di bidang pemaasyarakatan yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia RI. Tugas pokok Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Salemba adalah untuk melaksanakan fungsi pembinaan narapidana/ anak didik
pemasyarakatan. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Salemba mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan pembinaan narapidana/ anak didik pemasyarakatan

2. Memberikan bimbingan, terapi dan rehabilitasi narapidana/ anak didik
pemasyarakatan

3. Melakukan bimbingan sosial/ kerohanian

4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga pemasyarakatan

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Berdasarkan kelima fungsi pokok lersebut, secara garis besar
terdapat dua pembagian tugas di Lapas Klas Il A Salemba, yaitu tugas
pengamanan dan pembinaan. Tugas pengamanan dilakukan oleh unsur
Kesatuan Pengamanan Lapas (KPLP) yaitu Kepala KPLP dan jajarannya dan

Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib. Sedangkan tugas pembinaan
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dilaksanakan oleh Seksi Pembinaan Narapidana dan Anak Didik beserta
jajarannya dan Seksi Kegiatan Kerja beserta jajarannya.

Keamanan merupakan salah satu pilar penting tolok ukur
keberhasilan suatu Lapas dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam
membina parapidana. Sistem keamanan yang baik merupakan suatu sistem
yang terintegrasi antara petugas, narapidana dan masyarakat dan sarana dan
prasarana kemanan Lapas. Berikut ini adalah keadaan sarana dan prasarana

kelengkapan tugas keamanan

Tabel 3.6

Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana Kelengkapan Tugas Keamanan dan
Ketertiban pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba (30 Mei 2010)

No. Jenis barang Jumiah
1 Pistol 2
2 Peluru/Amunisi 12
3 Handy Talky 10
4 Emergency Lamp 16
5 Metal Detector 5
6 Gembok 300
7 Jas Hujan 10
8 Borgol 100
9 Rompi 17

(Sumber : Data Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Salemba)

Dalam melaksanakan fungsi pengamanan Lapas Klas JIA Salemba
memiliki sejumlah karyawan yang menjalankan tugasnya sesuai dengan
jabatan dan tanggung jawab masing-masing. Data mengenai jumlah karyawan
/Pegawai yang secara langsung bertanggung jawab terhadap keamanan tersebut
sesuai dengan tabel berikut:
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Tabel 3.7
Data Jumlah Petugas Pengamanan Lapas Klas IIA Salemba
Berdasarkan Usia (Mei 2010)
No. Usia (Tahun) Jumianh
1 20-23 18
2 24 -27 56
3 28 - 31 8
4 32-35 1
Jumlah 83

(Sumber : Data Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Klas IT A Saleniba)
Tabel 3.8

Data Jumlah Petugas Pengamanan Lapas Klas ILA Salemba
Berdasarkan Masa Kerja (Mei 2010)

No. Usia (Tahun) Jumlah
< 1 tahun 0
2 I -2 tahun 27
2 - 3 tahun 56
Jumiah 83

(Sumber : Data Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Kias II A Salemba)

Petugas pengamanan Lapas Klas II A Salemba terbagi menjadi 4
regu dengan jumlah anggota rata-rata 21 orang yang melaksanakan tugas
secara bergantian 3 shift yaitu

- Dinas siang 2 (dua) kali

- Dinas pagi 2 (dua) kali

- Dinas malam 2 (dua) kali

- Istirahat 2 (dua) hari

(Sumber : Data Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Klas II A
Salemba)

Dari 80 orang petugas pengamanan yang ada baru 9 orang telah

menerima pendidikan dan pelatihan kesemaptaan dan 4 orang pendidikan dan

pelatihan pemasyarakatan.
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BAB IV
HASIL DAN ANALISA PENELITIAN
A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini, 36 item kuistionzr yang disebar pada masing-
masing responden yaitu narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan
Klas II A Salemba sebanyak 30 responden sebagai tahap awal untuk menguji
validitas dan reliabilitas alat penelitian yang akan digunakan. Kemudian
dengan bantuan program SPSS 17 dad Reliability Analysis dengan mengambil
data dari kolom Corrected Item-Total Correlation yang merupakan korelasi
antara skor item dengan skor total item (nilai i) dibandingkan dengan nilai
Tibet- Jika milal Thiwne lebih besar dari rapea (0,361), maka item tersebut adalah
valid, diperoleh hasil perhitungan dan kesimpulan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Perhitungan Analisis Validitas dan Kesimpulan
Mabay
item Thiturg {a=0,05; n=230) Kesimpulan
NO.1 396 =361 Valid
NO.2 567 =361 Valid
NQ.3 628 >.361 Valid
NO .4 595 =361 Valid
NO.5 735 > 361 Valid
NO.G 644 > 361 Valid
NOD.7 559 =361 Valid
NO.8 403 =361 Valid
NO.9 AT =361 Valid
NO.10 S577 >.381 ) Valid
NC.11 537 > 361 Valid
NO.12 516 > 361 Valid
NG.13 402 =361 Valid
NO.14 520 =361 Valid
NO.15 S0 =361 Valid
NO.16 425 =381 Valid
NO.17 516 >.361 Valid
NO.18 519 >.361 Valid
NO.18 ,396 =361 Valid
NO.20 967 =361 Valid
NO.21 628 =381 Valid
NO.22 595 >.361 Valid
NO.23 735 =361 Valid
NO.24 644 =361 Valid
NO.25 559 =361 Valid
NO.26 438 >_381 Valid
NO.27 427 =>.361 Valid
NO.28 B77 =361 Valid
NO.29 537 =361 Valid
NO.30 516 =.361 Vaiid
NO.31 402 =361 Valid
NO.32 520 >.361 Valid
59

Jenis-jenis..., Awaludin, Program Pascasarjana Ul, 2010Universitas Indonesia



60

NQ.34 425 >.361 Vaild
NO.35 515 >.361 Valid
NQO.36 H18 >.361 Valid

Sumber : Data primer, pengolahan data uji validitas (Cutput SPSS {7}

Selanjutnya untuk uji Reliabilitas dapat dilihat dari Reliability
Statistics yaitu pada hasil korelasi Gutman Split Half Coeficient = 0,997
korelasi berada pada kategori sangat kuat. Bila dibandingkan dengan rgp
(0,361), maka rnjnne lebih besar dari ranet. Dengan demikian bisa disimpulkan

bahwa kuestioner dalam penelitian ini reliabel.

Tabel 4.2

Reliability Statistics

ICronbach's Alpha Part 1 Value .86
N of tems 18
Part2 Value .869
N of ltems 18
Total N of ltems 36|
Correlation Between Forms 884
Spearman-Brown Coefficient Equal Length _QQ'f
Unequal Length 8397
Gutiman Split-Half 997
Coefficient

a. Tha itams are: no1, no2, no3, no4, nob, not, no7, nod, noY, no10, notl, not2,
no13, no14, no15, nol6, nol1?, nols.

b. The items are: no19, no20, no21, ne22, no23, no24, no2s, no26, no27, no28,
no29, no30, nod1, nod2, no33, nad4d, no3ds5, no36.

Sumber : Data primer, pengolahan data uji validitas (Output SPSS 17)
B. Deskriftif Responden

Deskripsi hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara menyeluruh atas data yang telah terkumpul dari 114 responden yang
menjadi obyek penelitian dengan jenis kelamin pria. Deskripsi yang meliputi
karakteristik responden, skor terendah dan skor tertinggi hasil jawaban
responden pada setiap variabel penelitian. Penelitian terhadap karakteristik
individu responden meliputi usia, tingkat pendidikan responden, kasus/jenis
kejahatan, lama hukuman, lamanya telah menjalani hukuman, dan pemah
tidaknya mendapat hukuman yang digambarkan pada masing-masing tabel

berikut ini.
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a. Usia
Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap usia, maka
kelompok usia responden paling muda 20 tahun dan paling tua 60 tahun
sehingga dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 6 kelompok usia.
Kelompok tersebut adalah :

Tabel 4.3
Usia Responden
Rentang Usia Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 20s.d 26 21 184 184 18.4
275433 43 Y 37.7 561
34 s.d 40 27 23.7 237 79.8
41 s.d 47 14 12.3 12.3 92.1
48 s.d 54 5 4.4 : 4.4 98.5
55s5.d61 4 35 35 100.0
Total 114 100.0 1000
Sumber : Data primer, pengolahan daia untuk jenis kelamin responden

(Output SPSS 17)

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap usia responden
dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki usia muda antara
20 sampai dengan 26 tahun sebanyak 21 orang atau 18,4%, responden
kelompok usia 27 tahun sampai 33 tahun sebanyak 43 orang atau 37,7 %,
kelompok usia antara 34 tahun hingga 40 tahun sebanyak 27 orang atau
23,7%, kelompok usia 41 s.d 47 tahun sebanyak 14 atau 12,3%, responden
kelompok usia 48 sampai dengan 54 tahun sebanyak 5 orang atau 4,4% dan
kelompok usia 55 sampai dengan 61 tahun sebanyak 4 atau 3,5%. Ditinjau
dari segi usia responden, maka narapidana [.embaga Pemasyarakatan Klas II
A Salemba mayoritas adalah usia muda dan produktif. Mereka masih
memiliki masa depan yang masih panjang untuk bisa berubah menjadi baik

dan berkembang.
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b. Pendidikan
Pendidikan  terakhir responden dalam  penelitian ini
dikelompokkan dalam empat jenjang pendidikan, yaitu kelompok tidak
tamat SD, SD, SLP, SLA, dan Perguivan Tinggi. Tingkat pendidikan
terakhir responden dalam penelitian ini dapat digambarkan pada tabel 5.3

berikut ini :

Tabel 4.4
Pendidikan Responden
. Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Tamat SD 17 14.9 14.9 149
SD 65 57.06 57.0 7.9
SLP 17 14.9 14.9 86.8
SLA 12 10.5 10.5 97.4
Perguruan Tinggi 3 2.6 2.6 100.0

Total 114 100.0 100.0
Sumber : Data primer, pengolahan data untuk tingkat pendidikan
respondenm (Qutput SPSS 17)

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap tingkat pendidikan
formal yang dimilikinya, diketahui bahwa sebagian besar responden yang
diteliti adalah tidak tamat SD sebanyak 17 orang atau 14,9%, pendidikan
tingkat SD sebanyak 65 orang atau 57,0%, SLP sebanyak 17 orang atau
14,9%, SLA sebanyak 12 atau 10,5%, dan Perguruan Tinggi sebanyak 3
orang atau 10,5% dari total sampel yang ada.

c¢. Kasus/ Jenis Kejahatan

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai kasus atau
kejahatan yang dilakukan responden sehingga yang bersangkutan harus
menjalani hukuman kurungan badan terdapat 9 kasus pidana, yaitn :
kesusilaan, perjudian, penganiayaan, pencurian, perampokan, penipuan,
narkoba (narkotika dan psikotropika), pembunuhan, dan penggelapan.
Perbedaan kesembilan kasus pidana tersebut dapat dilihat dalam tabel 5.5

berikut ini :
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Tabel 4.5
Kasus/ Kejahatan Responden
Frequency Percent Valid Percent Cu;mllative
ercent
Valid Kesusilaan 1 9 9 9
Perjudian 1 9 9 1.8
Penganiayaan 1 9 9 2.6
Percurian 48 42.1 42.1 447
Perampokan 3 2.6 2.6 47.4
Penipuan 2 1.3 1.8 49.1
Narkoba 52 45.6 45.6 947
Pembunuhan 3 2.6 2.6 97.4
Penggelapan 3 2.6 2.6 100.0

Total 114 100.0 100.0
Sumber : Data primer, pengolahan data untuk kejahatan respondenm

(Output SPSS 17)

Tabel 5.5 diatas menunjukan bahwa kasus kesusilaan responden
sebanyak 1 orang atau 0,9%, perjudian sebanyak 1 orang atau 0,9%,
penganiayaan sebanyak 1 orang atau 0,9%, pencurian sebanyak 48 crang
atau 42,1%, perampokan sebanyak 3 orang atau 2,6%, penipuan sebanyak 2
orang atau 1,8 %, narkotikan dan psikotropika sebanyak 52 atau 45,6%,
pembunuhan sebanyak 3 orang atau 2,6%, dan penggelapan sebanyak 2.6
%. Mayoritas kasus yang disandang responden adalah kasus narkotikan dan
psikotropika sebanyak 52 orang atau 45,6% dan menyusul kasus pencurian
sebanyak 48 orang ataun 42,1%.

. Lama Pidana

Sedangkan masa hukuman yang harus dijalani atau lama
pidananya dikelompokkan dalam 6 kelompok. Keenam kelompok lama
pidana tersebut adalah lama pidana kurang dari 1 tahun, I sampai dengan 2
tahun, 2 sampai dengan 3 tahun, 3 sampai dengan 4 tahun, 4 sampai 5 tahun,
dan diatas 5 tahun.

Komposisi Lama Pidana responden dapat digambarkan pada tabel
4.5 dibawah ini :
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Tabel 4.6
Lama Pidana Responden
Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative
' Percent
Valid Kurang 1 Tahun 13 11.4 11.4 114
1 s5.d 2 Tahun 45 395 3985 50.9
2 s.d 3 Tahun 34 298 298 80.7
3s.d 4 Tahun 13 11.4 11.4 921
4 5.d 5 Tahun 7 B.1 6.1 98.2

Diatas 5 Tahun 2 18 18 100.0
Total 114 100.0 100.0 -

Sumber : Data primer, pengolahan data uniuk lama pidana
respondenm (Quiput SPSS 17)

Berdasarkan hasil jawaban responden dengan lama pidana yang
diputuskan berdasarkan extrax ponis dengan telah memiliki kekuatan
hukum tetap, diketahui bahwa responden dengan lama pidana dibawah 1
tahun sebanyak 13 orang atau 11,4%, responden yang memiliki lama pidana
1 sampai 2 tahun sebanyak 45 orang atau 39,5%, responden dengan lama
pidana 2 sampai 3 tahun sebanyak 34 orang atau 29,8%, responden dengan
lama pidana 3 sampai 4 tahun sebanyak 13 orang atau 11,4%, responden
dengan lama pidana 4 sampai dengan 5 tahun sebanyak 7 orang atau 6,1%
dan lama pidana diatas 5 tahun sebanyak 2 erang atau 1,8%.

C. Hasil Analisis Data
1. Deskriftif Data Hasil Penelitian

Analisis deskriptif dimaksudkan unfuk melihat gambaran secara
umum subyek penelitian, berkaitan dengan variabel-variabel yang diukur.
Yaitu kekuasaan hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan terpaksa, kekuasaan
ahli, dan kekuasaan rujukan seria kepatuhan terpaksa, kepatuhan kalkulatif,
dan kekuasaan normatif. Maksud analisis deskriftif ini adalah untuk
memberikan gambaran umum tentang karakteristik data penelitian yang
diperoleh. Dengan bantuan program SPSS 17 dipercleh gambaran umum

karakteristik data penelitian sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Descriptive Statisties
N Minimim Mul.uuun Sum Mean Sid Devistion Skewness
Statistic | Statistie Swatistic Statistic Statistie | Sid Error Statistic Suatigtic | Sid. Errer

reward power 114 17 30 2539 227 228 2440 AT4 226
Tcgi:imtc power 14 18 30 1619 297 220 2352 53 226

COGIVE power t14 15 30 2428 2130 237 2534 587 226

CXPETL POWer 114 13 28 2384 2091 241 2571 -267 226

relcrent power il4 16 29 2356 2163 J18 2332 24 226

Kepatuhan terpaksa 14 4 10 819 EAL A 1430 -33l 226

Kepatuhan 114 4 10 817 17 123 1316 207 226

alkulatiC

Kepatuhan normatil 114 4 10 88) 7.73 127 1359 =397 ek}

Valié N (listwisc) i14

Sumber: output SPSS 17

Dari output ini diketahui bahwa jumlah responden 114 orang,
nilai minimum untuk kekuasaar hadiah pilai minimum 17 dan maksimum
30, kekuasaan syah nilai minimum 18 dan maksimum 30, kekuasaan
terpaksa nilai minimum 15 dan maksimum 30, kekuasaan ahli nilai
minimum 13 dan nilai maksimum 28, kekuasaan rujukan nilai minimum 16
dan nilai maksimum 29,dan kepatuhan terpaksa nilai minimum 4 dan
maksimum 10, kepatuhan kalkulatif nilai minimum 4 dan maksimum 10,
kepatuhan normatif nilai minimum 4 dan nilai maksimum 10. Dengan
demikian dapat dipastikan data yang dimasukan tidak terjadi kesalahan entri
data.

Selanjutnya nilai dari kurtosis dan skewness pada distribusi
normal menunjukan nilai skewness statistik untuk kecuali variabel
kekuasaan ahli, kepatuhan terpaksa dan kepatuhan normatif memiliki nilai
negatif berarti mempunyai distribusi cenderung sebelah kiri dan mendatar
semua variabel memiliki nilai positif hal ini dapat diartikan bahwa variabel-
variabel tersebut mempunyai distnbusi yang cenderung disebelah kanan dan
memuncak (satu nilai mendominasi).

Pada bagian ini dilakukan analisis distribusi frekuensi dan
persentase kategori variabel tiap variabel. Kuistioner untuk variabel
kekuasaan hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan terpaksa, kekuasaan ahli,
kekuasaan rujukan, kepatuhan terpaksa, kekuasaan kalkulatit' dan kepatuhan
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normatif dalam penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 5. Skor
tertinggi masing-masing variabel dihitung berdasarkan jumiah item
pertanyaan tiap variabel dikalikan dengan skor tertinggi pada tiap
pertanyaan, sedangkan skor terendah dihitung berdasarkan jumlah item
pertanyaan dikalikan dengan skor terendah pada tiap variabel. Kemudian
dari penentuan masing-masing skor tersebui penulis akan rengelompokan
lagi ke dalam 5 kategori yaitu sangat sangat lemah, lemah, cukup, kuat, dan
sangat kuat.

a. Kekuasaan Hadiah (X1)

Skor Tertinggi : 6%5 =30
Skor Terendah 1 S5x1 =35
Interval : 30-5 =35
5
Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kekuasaan Hadiah Petugas

No. Skor Kategori Frekuensi Yo
1 6sd10 Sangat lemah 0 0,0
2 11s.d 15 Lemah 0 0,0
3 16 5.d 20 Cukup 22 19,3
4 21sd25 Kuat 82 71,9
5 26 s.d 30 Sangat kuat 10 8,8
Total 114 100,0

Sumber : Hasil olah data primer (output SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
mempersepsikan kekuasaan hadiah petugas dengan kuat. Terlihat dari
frekuensi jawaban dari kuistioner, sebanyak 71,9% menganggap
kekuasaan hadiah petugas terhadap responden kuat, 19,3% menganggap
cukup kuat, dan hanya 8,8% sangat kuat.

is-jenis..., Awaludin, P P ' I, 201
Jenis-jenis..., Awaludin, Program Pascasarjana Ul, 2010 Universitas Indonesia



b. Kekuasaan Syah (X2)

Skor Tertinggi : 6x5 =30
Skor Terendah :5x1 =5
Interval : 30-5 =5
5
Tabel 4.9
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Distribusi Frekuensi dan Persentase Kekuasaan Syah Petugas

No. Skor Kategori Frekuensi %
1 6s.d10 Sangat lemah 0 0,0
2 lisd 15 Lemah 0 0,0
3 16 5.d 20 Cukup 12 10,5
4 21 5.d25 Kuat 89 78,1
5 26 s.d 30 Sangat kuat 13 11,4
Total 114 100,0

Sumber @ Hasil olah data primer (output SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan

memgersepsikan kekuasaan syah petugas dirasakan kuat. Terlihat dari

frekuensi jawaban dari kuistioner, sebanyak 78,1%

menganggap

kekuasaan hadiah petugas terhadap responden kuat, 11,4% menganggap

sangat kuat, dan sisanya 10,5% cukup kuat.

c. Kekuasaan Terpaksa (X3)

Skor Tertinggi : 6x5 =30

Skor Terendah : S5x1 =5

Interval : 30-5 =5
5
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Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kekuasaan Terpaksa Petugas

No. Skor Kategori Frekuensi Y%
i 6sd10 Sangat iemah 0 0,0
2 11sd 15 Lemah I 0,9
3 165420 Cukup 49 43,0
4 21s.d25 Kuat 60 52,6
5 26 5.4 30 Sangat kuat 4 3,5
Total 114 100,0

Sumber : Hasil olah data primer (output SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
mempersepsikan kekuasaan terpaksa petugas dirasakan dengan kuat.
Terlihat dari frekuensi jawaban dari kuestioner, sebanyak 52,6%
menganggap kekuasaan terpaksa petugas terhadap responden kuat, 43,0%
menganggap cukup, 3,5% sangat kuat, dan sisanya 0,9% lemah.

. Kekuasaan Ahli (X4)
Skor Teriinggi 1 6x5 =30
Skor Terendah : 5x1 =5
Interval : 30-5 =5
5
Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kekuasaan Ahli Petugas

Neo. Skor Kategori Frekuensi Yo
1 6s.d 10 Sangat lemah 0 0,0
2 {1sd 15 Lemah 2 1,8
3 16 s.d 20 Cukup 44 38,6
4 215.d25 Kuat 66 57.8
5 26s5.d30 Sangat kuat 2 1,8
Total 114 100,0

Sumber : Hasil olah data primer (output SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
mempersepsikan kekuasaan ahli petugas dirasakan dengan kuat. Terlihat
dari frekuensi jawaban dan kuistioner, sebanyak 57,8% menganggap
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kekuasaan ahli petugas terhadap responden kuat, 38,6% menganggap
sangat cukup kuat, dan sisanya 1,8% sangat kuat dan 1,8% lemah.

. Kekuasaan Rujukan (X5)

Skor Tertinggi
Skor Terendah
Intervat

6x5 =30

5x1 =5

30-5 =35
5

Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kekuasaan Rujukan Petugas

No. Skor Kategori Frekuensi %
1 6s.d10 Sangat lemah 0 0,0
2 11s.d 15 Lemah 0 0.0
3 16 5.d 20 Cukup 36 31,6
4 21 5.d 25 Kuat 76 66,7
5 26s.d 30 Sangat kuat 2 1,7
Total 114 100,0

Sumber : Hasil olah data primer (output SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
mempersepsikan kekuasaan rujukan petugas dirasakan dengan kuat.
Terlihat dari frekuensi jawaban dari kuistioner, sebanyak 66,7%
menganggap kekuasaan rujukan petugas terhadap responden kuat, 31,6%
menganggap cukup, dan 1,7% sangat kuat.

. Kepatuhan Terpaksa (Y1)
Skor Tertinggi : 2x5 =10
Skor Terendah 2x 1 =2
Interval : 10-2 =4
2
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Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kepatuhan Terpaksa Narapidana

No. Skor Kategori Frekuensi %
1 2sd4 kurang 6 " 5,26
2 5sd7 - cukup 49 42,98
3 8s.d 10 kuat 59 51,75
Total 114 100,00

Sumber : Hasil olah data primer (outpwt SPSS 17}

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
menunjukan kepatuhan ierpaksa yang kuat. Terlihat deri frekuensi
jawaban dari kuistioner, sebanyak 51,75% responden memiliki kepatuhan
yang kuat, 42,98% cukup patuh, 5,26 % kurang patuh.

. Kepatuhan Kalkulatif (¥2)
Skor Tertinggi : 2x5 =10
Skor Terendah :2x1 =2
Interval : 10-2 =4
2
Tabel 4.14

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kepatuhan Kalkulatif Narapidana

Ne. Skor Kategori Frekuensi %
1 2sd4 kurang 1 0,87
2 5sd7 cukup 65 57,02
3 §s.d10 kuat 48 42,11
Total 114 100,60

Sumber : Hasil olah data primer (outpuw SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
menunjukan kepatuhan kalkulatif pada umumnya dalam taraf cukup.
Terlihat dan1 frekuensi jawaban dari kuistioncr, scbanyak 42,11% kual,
57,02% cukup patuh, 0,87 % kurang patuh.
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h. Kepatuhan Normatif (Y3)

‘Skor Tertinggi : 2x5 =10
Skor Terendah : 2x1 =2
Interval : 10~-2 =4
2
Tabel 4.15

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kepatuhan Normatif Narapidana

No. Sker Kategori Frekuensi %
1 2sd4 kurang 2 1,75
2 5s5d7 cukup 39 34,21
3 8s.d 10 kuat 73 64,04
Total 1i4 100,00

Sumber : Hasil olah data primer (output SPSS 17)

Pada penelitian ini, subyek penelitian memiliki kecenderungan
menunjukan kepatuhan normatif pada uwmumnya dalam taraf kuat.
Terlihat dari frekuensi jawaban dan kuistioner, sebanyak 64,04% kuat,
34,21% cukup patuh, 1,75 % kurang patuh.

2. Analisis Korelasi Data Peunelitian

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah variabel dependent (terikat)
yaitu kekuasaan hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan terpaksa, kekuasaan
ahli, dan kekuasaan rujukan petugas dapat memprediksikan (meramalkan)
melalui variabel independent (bebas) yaitu kepatuhan terpaksa, kepatuhan
kalkulatif, dan kepatuhan normatif narapidana secara parsial ataupun secara
bersama-sama (simultan). Untuk itu dapat digunakan analisis regresi ganda
dengan maksud untuk memprediksi adanya pengaruh masing-masing
variabel terikat terhadap variabel bebas baik secara parsial ataupun secara

bersama-sama.
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Dengan menggunakan SPSS 17 didapat hasil uii statistik yang
masing-masing tabel dapat diterangkan sebagai berikut:

. Pengaruh Jeni-Jenis Kekuasaan Terhadap Kepatuhan Terpaksa Narapidana

Takel 4.16
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kepatuhan 7.18 1.430 1
reward power 22.27 2.440 1"
legitimate power 22,97 2.352 11
coercive power 21.30 2.534 1"
expert power 20.91 2.571 ek |
referent power 21.63 2.332 11

Ssumber : output SP5S 17

Hasil deskriptif variabel kepatuhan terpaksa (Y1) dalam tabel
4.18 dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata
{mean) sebesar 7,08; simpangan baku (standar deviasi) = 1,430. Variabel
kekuasaan hadiah (X1) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114
responden; rata-rata (mean) sebesar 22,27; sunpangan baku (standar
deviasi) = 2,440. Variabel kekuasaan syah (X2) dijelaskan bahwa terdapat
jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata (mean) sebesar 22,97,
simpangan baku (standar deviasi) = 2,352. Variabel kekuasaan terpaksa
(X3) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N} = 114 responden,; rata-rata
(mean) sebesar 21,30; simpangan baku (standar deviasi) = 2,534, Variabel
kekuasaan ahli (X4) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114
responden; rata-rata (mean) sebesar 20,91; simpangan baku (standar
deviasiy = 2,571. Variabel kekuasaan rujukan (X5) dijelaskan bahwa
terdapat jumlah kasus (N} = 114 responden; rata-rata (mearn) sebesar 21,63;
simpangan baku (standar deviasi) = 2,332

Uji signifikansi ditujukan oleh tabel correlations yaitu untuk
membuktikan hipotesis “apakah ada hubungan yang signifikan antara
variabe] kekuasaan hadiah (X1), kekuasaan syah (X2), kekuasaan terpaksa
(X3), kekuasaan ahli (4) , dan kekuasaan rujukan (X5) petugas dengan
kepatuhan terpaksa (Y1) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.17
Cormelations
Kepatuhan | reward [legitimate| coercive | expert | referent
terpakssa power power power power power

Pearson Kepaiuhan 1.000 i 643 100 611 B10
Correlation terpaksa

reward power 631 1.000 797 668 522 6651

legitimate power 643 797 1.000 713 623 11

coarcive power .7ag 668 J13 1.000 770 718

expert power 611 522 623 .770 1.000 .628

referent power 810 665 711 718 528 1.000
Sig. (1-talled) Kepatuhan ; .000 000 000 .000 000

teroaksa

reward power .000 . 000 000 000 .000

legitimate power 000! .000 ; 000 .000 000

coercive power 000 .000 000 . 000 000

expert power 000 .000 000 000 . 000

referent power .000 000 .000 000 000 ;

Kepatuhan 114 114 114 114 114 114

terpaksa

reward power 114 114 114 114 114 114

legitimate power 114 114 114 114 114 114

cosrcive powsr 114 114 114 114 114 114

expert pawer 114 114 114 114 114 114

referent power 114 114 114 114 114 114

Sumber : output SPSS 17

Hasil correlations variabel kekuasaan hadiah (X1) dengan
kepatuhan terpaksa (Y1). Nilai Pearson Correlations yang diperoleh sebesar
0,631 menunjukan derajat tingkat hubungan yang kuvat antara variabel
kekuasaan hadiah (X1) dengan kepatuhan terpaksa{Y1). Nilai Pearson
Correlations untuk variabel kekuasaan syah (X2) sebesar 0,643 menunjukan
derajat hubungan yang kuat antara variabel kekuasaan syah (X2) dengan
kepatuhan terpaksa (Y1). Nilai Pearson Correlations untuk variabel
kekuasaan terpaksa (X3) sebesar 0,700 menunjukan derajat hubungan yang
cukup antara variabel keuasaan terpaksa (X3) dengan kepatuhan terpaksa
(Y1). Nilai Pearson Correlations untuk variabel kekuasaan ahli (X4)
sebesar 0,611 menunjukan derajat hubungan yang cukup antara variabel
kekuasaan ahli (X4) dengan kepatuhan terpaksa (Y1). Nilai Pearson

Correlations untuk variabel kekuasaan rujukan (X35) sebesar 0,610
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menunjukan derajat hubungan yang kuat antara variabel kekuasaan rujukan
(X5) dengan kepatuhan terpaksa (Y1).

Signifikansi antara variabel bebas dan variabel terikat diperoleh
nilai Sig. (l-tailed) seluruh variabel bebas sebesar 0,000, kemudian
dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata 0,05 lebih besar dari nilai
Sig. Maka dapat disimpulkan bahwa kekuasaan hadiah (X1) kekuasaan syah
(X2), kekuasaan terpaksa (X3), kekuasaan ahli (4), dan kekuasaan rujukan
(X5) berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan terpaksa (Y1).

Untuk mencari kuat lemahnya hubungan aniara variabel! bebas
dan variabel terikat dapat dilihat dari tabel 4.18 model summary berikut ini:

Tabel 4.18
Model Summa

Change Statistics

R Adjusted | Std. Emor of ] R Square Sig. F
Model R | Square |R Square ] the Estimate] Change | F Change | dfi dfz |Change

1

895" 483 ATD 1.062 483 20.166 5| 108 000%

a. Predictors: (Constant), referent power, expert power, reward power, coercive power, legitimate
power

b. Dependent Variabla: Kepatuhan terpaksa (Y1)
Sumber: output SPSS 17

Hasil dari tabel 4.20 Model Summary pada bagian ini
ditampitkan nilai R = 0,695 dan koefisien Determinasi (Rgquare) sebesar
0,483 (merupakan pengkuadratan dari koefisien kon;.lasi, atau 0,695 x
0,695 = 0,483). Hal ini menunjukan pengertian bahwa kepatuhan (Y1)
dipengaruhi sebesar 48,3% oleh variabel kekuasaan hadiah (X1)
kekuasaan syah (X2), kekuasaan terpaksa (X3), kekuasaan ahli (4) , dan
kekuasaan rujukan (X5), sedangkan sisanya (100% - 48,3% = 51,7%)
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. Rgquare berkisar antara 0 sampai 1,
dengan catatan semakin kecil angka Rgquae semakin lemah hubungan
antara variabel yang diuvkur.

Untuk mengetahui kemampuan generalisasi yang berarti data
sampel dianggap dapat mewakili populasi dilakukan analisis komparatif

lebih dari dua variabel dari dua rata-rata sebagai berikut :
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Tabel 4. 19
ANOVA®
IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 111.587 5 22.319 20.165 .000°
Residual 119.535 108 1.107
Total 231.132 113

a. Predictors; (Constant), referent power, reward power, expert power, coercive power, legitimate

power

b. Dependent Variable: kepafuhan temakea (¥1)
Sumber: output SPSS 17

Hasil uji anova, pada bagian ini ditampilkan hasil yang diperoleh
adalah nilai F = 20,166 dengan tingkat probabilitas Sig. 0,000. Oleh karena
probabilitas (0,000} jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi ganda
dapat dipakai untuk memprediksi variabel kepatuhan terpaksa (Y1) karena
adanya variabel bebas (X1, X2, X3, X4, dan X5).
Setelah dilakukan uji anova maka selanjutnya dilakukan uji

coefficients dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.20
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficlents

Mode! B Std. Emor Beta t Sig.

1 {Constant) 2.930 1.035 2.830 006}
reward power 034 068 L1858 1.705 041
legitimate power A76 077 290 2.298 023
coercive power 043 070 L1101 1.699 0085
expert power A27 062 229 2.048 043
referant power 08¢ 075 A30 1.065 189

a. Dependent Variable: Kepatuhan terpaksa (Y1)
Sumber: output SPSS 17

1) Pengaruh kekuasaan hadiah (X1) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)
Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan hadiah (X1) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2.930 dan beta
= 0,158 serta harga t-piune dan tingkat signifikansi = 0,041. Maka dari
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persamaan diatas diperoleh persamaan perhitm}gaxmya adalah ¥ = 2,930
+ 0,158X1. Nilai konstanta sebesar 2,930 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan hadiah maka kepatuban tetap sebesar 2,930.
Dengan adanya peningkatan kekuasaan hadiah sebesar 0,158 maka
kepatuhan terpaksa pun akan meningkat sebesar 0,158. Sebaliknya jika
kekuasaan hadiah turun maka kepatuhan terpaksa akan turun sebesar
0,158.

Pepgujian apakah kekuasaan hadiah bepar-benar dapat
memprediksi kepatuhan terpaksa dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
hadiah untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO o Pyx] = 0
Hl : Pypa#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan hadiah
(X1) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1).

H1 : Terdapat pengaruh vang dignifikan antara kekuasaan hadiah (X1)
terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Diperoleh nilai t-pinng, = 1,705 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumiah data 114 maka didapat t-uper = 1,645. Dengan demikian t-
nitwng = 1,705 > t-per =1,645, maka Kekuasaan hadiah (X1) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan hadiah (X1)
dan kepatuhan terpaksa (Y1) nilai Sig. Sebesar 0,041 lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan
hadiah (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa
(Y1)

2) Pengaruh kekuasaan syah {X2) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Hasil dari wji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan syah (X2) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,930 dan beta =
0,290 serta harga t-piung dan tingkat signifikansi = 0,023. Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah Y = 2,930
+ (,290X2. Nilai konstanta sebesar 2,930 menyatakan bahwa jika tidak
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ada peningkatan kekuasaan syah maka kepatuhan tetap sebesar 2,930.
Dengan adanya peningkatan' kekuasaan syah sebesar (0,290 maka
kepatuhan terpaksa pun akan meningkat sebesar 0,290. Sebaliknya jika
kekuasaan syan turun sebesar maka kepatuhan akan turun sebesar 0,290.

Pengujian apakah kekuasaan syah benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan dilakukan uji koefisien dari kekuasaan syah
untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Pypy=0
Hl : Pya#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengarih yang signifikan antara kekuasaan syah
(X2) terhadap kepatuhan terpaksa(Y'1).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan syah (X2)
terhadap kepatuban terpaksa (Y1)

Diperoleh nilai t-piwne = 2,298 dengan taraf signifikansi (a =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-apeg = 1,645. Dengan demikian t-
hitung = 2,298 > t-raper =1,645, maka kekuasaan syah (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Demikian juga dari hasil tabel coefisient diperoleh variabel
kekuasaan syah (X2) dan kepatuban terpaksa (Y1) nilai Sig. Sebesar
0,023, lebih kecil dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan
demikian kekuasaan syah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan terpaksa (Y1)

3) Pengaruh kekuasaan terpaksa (X3) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan terpaksa (X3) dikemukakan nilai konstania (a) = 2,930 dan
beta = 0,101 serta harga t-nwne dan tingkat signifikansi = 0,005. Maka
dari persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ =
2,930 + 0,101X1. Nilai konstanta sebesar 2,930 menyatakan bahwa jika
tidak ada peningkatan kekuasaan terpaksa maka kepatuhan terpaksa tetap
sebesar 2,930. Dengan adanya peningkatan kekuasaan terpaksa sebesar
0,101 maka kepatuhan terpaksa pun akan meningkat sebesar 0,101,
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Sebaliknya jika kekuasaan syah turun sebesar maka kepatuhan akan
turun sebesar 0,101.

Pengujian apakah kekuasaan terpaksa benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan terpaksa dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
terpaksa untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Pyp3=0

Hl : Pya#0

Dengan hipotesa peinyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
terpaksa (X3) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan terpaksa
X3) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Diperoleh nilai t-ping = 1,699 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-uby = 1,645. Dengan demikian t-
hitung = 1,699 > toaner =1,645, maka kekuasaan terpaksa (X3) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Disamping itu dari tabel coefisient diperoleh variabel
kekuasaan terpaksa (X3) dan kepatuhan terpaksa (Y) nilai Sig. Sebesar
0,005 lebih kecil dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan
demikian kekuasaan terpaksa (X3) berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

4) Pengaruh kekuasaan ahli (X4) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Hasil dari wji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan ahli (X4) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,930 dan beta =
0,229 serta harga t-nuune dan tingkat sigmifikansi = 0,043. Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannva adalah ¥ = 2,930
+ 0,229X4. Nilai konstanta sebesar 2,930 menyatakan babwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan ahli maka kepatuhan terpaksa tetap sebesar
2,930. Dengan adanya peningkatan kekuasaan ahli sebesar 0,229 maka
kepatuhan terpaksa pun akan meningkat sebesar 0,229. Sebaliknya jika
kekuasaan ahli turun sebesar maka kepatuhan terpaksa akan turun
sebesar 0,229,
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Pengujian apakah kekuasaan ahli benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan terpaksa dilakukan uji koefisien dar kekuasaan
ahli untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Ppa=0

Hl : Ppa#0

Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli
(X4) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1).

Hl : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kehuasaan ahli (X4)
terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Diperoleh nilai t-pnng = 2,048 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t~ge = 1,645. Dengan demikian 1-
nitung = 2,048 > t-pa =1,645, maka kekuasaan ahli (X4) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan ahli (X4)
dan kepatuhan terpaksa (Y1) nilai Sig. Sebesar 0,043, lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan ahli
(X4) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

S5) Pengaruh kekuasaan rujukan (X5) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan rujukan (X5) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,930 dan
beta = 0,130 serta harga t-pmmg dan tingkat signifikansi = 0,189. Maka
dari persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ =
2,930 + 0,130X1. Nilai konstanta sebesar 2,930 menyatakan bahwa jika
tidak ada peningkatan kekuasaan rujukan maka kepatuhan terpaksa tetap
sebesar 2,930. Dengan adanya peningkatan kekuasaan rujukan sebesar
0,130 maka kepatuhanpun akan meningkat sebesar 0,130. Sebaliknya jika
kekuasaan rujukan turun sebesar maka kepatuhan terpaksa akan turun
sebesar 0,130.

Pengujian apakah kekuasaan ruyjukan bena-benar dapat
memprediksi kepatuhan terpaksa dilakukan uji koefisien dari kekuasaan

rujukan untuk menguji hipotesis sebagai berikut :
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HO : Pua=0
Hl : Ppa#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat psngaruh yang signifikan antara kekuasaan
rujukan (X5) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1).
H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan rujukan
(X5) terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Diperoleh nilai t-yinng = 1,065 dengan taraf signifikansi (a =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-gzpe = 1,645. Dengan demikian t-
hirmg = 1,065 < t-mpet = 1,645, maka kekuasaan rujukan (X5) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa (Y1)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan rujukan
(X5) dan kepatuhan ferpaksa (Y1) nilai Sig. Sebesar 0,189, lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan
rujukan (XS5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
terpaksa (Y1)
Pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap kepatuhan terpaksa

Untuk menguji besarmnya sumbangan yang ditunjukan oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar
variabe] X1, X2, X3, X4, dan X5 terhadap Y dan dampaknya pada
pengaruh lainnya. Untuk menjawab hipotesa “kekuasaan hadiah (X1),
kekuasaan syah (X2), kekuasaan ferpaksa (X3), kekuasaan ahli (4), dan
kekuasaan rujukan (X5) petugas berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan terpaksa (Y1). Uji secara keseluruhan telah ditunjukan oleh
tabel 4.21 anova, bahwa nilai F sebesar 20,166 dengan nilai probabilitas
(sig.) = 0,000. Karena nilai sig < 0,05, maka keputusannya adalah
hipotesa tersebut dapat diterima, sehingga pengujian secara individual
dapat dilakukan.

Kerangka hubungan kausal empiris antara X1, X2, X3, X4,
dan X5 terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural berikut ini :

Y = Pyixt X1 + Py1x2 X2 + pyixa X3+ pyisa X4 + py1ys X5 + py €l
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= 0,158X1 + 0,290X2 + 0,101X3 + 0,229X4 + 0,130X35 + 0,696€1

Riyxixeaxaxs = 0,483
pe = V1-Risaoxs =V1-048 =v0,267 =0,517
Gambar diagram jalur lengkap :
Gambar 4.1
Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris X1, X2, X3, X4, dan X5
Terhadap Y1
Kekuasaan _
( ™
1 Kekuasaan syah
X2) )m
183 Kekuasaan ) Kepatuhan terpaksa
- Dyt =gt0t—>
[ pemaksa (X3) (Y1)
>

(X4)

rujukan (X5}

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur struktur tersebut,
maka informasi objektif vang didapat adalah:

a) Besarnya kontribusi kekuasaan hadiah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan terpaksa narapidana adalah 0,158 =
0,024964 = atau 2,4964%

b) Besamya kontribusi kekuasaan syah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan terpaksa narapidana adalah 0,290% = 0,0841
atau 8,41%

¢) Besarnya kontribusi kekuasaan terpaksa petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan terpaksa narapidana adalah 0,101 =
0,010201 atau 1,0201%
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d) Besarnya kontribusi kekuasaan ahli petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan terpaksa narapidana adalah 0,229 =
0,052441 atau 5,2441%

¢) Besarnya kontribusi kekuasaan rujukan petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan terpaksa narapidana adalah 0,13% = 0,0169
atau 1,69%

f) Besarnya kontribusi seluruh jenis kekuasaan petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan terpaksa narapidana adalah 0,695% = 0,483
atau 48,3%

Besarnya kontribusi pengaruh  simultan secara langsung
seluruh jenis kekuasaan petugas secara langsung mempengaruhi
kepatuhan terpaksa narapidana secara ringkas dapat dilihat pada tabel
4.24 berikut.

Tabel 4.21

Koefisien Jalur, Pengarub Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh
Bersaraa Jenis-fenis Kekuasaan (X1), (X2), (X3), (X4) dan (X5) Petugas
Terhadap Kepatuhan Terpaksa Narapidana (Y1)

Pengaruh Pengaruh

Variabel Kojzﬁji_en Lan Total Bersama
gne O R
X1 0,158 0,158 ° 0,158
X2 0,290 0,290 0,290
X3 0,101 0,101 0,101
X4 0,229 0,229 0,229
X5 0,130 0,130 0,130
€1 0,517 0,517 -
X1, X2, X3, X4, dan X5 - - - 0,483
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b. Pengaruh Jenis-Jenis Kekuasaan Terhadap Kepatuhan Kalkulatif

Narapidana
Tabel 4.22
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
kalkulatif 717 1316 114
reward power 22,27 2.440 114
legitimate power 2297 2.352 114
coercive power 21.30 2.534 114
expert power 20.91 2571 114
referent power 21.63 2.332| 114

Sumber: output SPSS 17

Hasil deskriptif variabel kepatuhan kalkulatif (Y2) dalam tabel
4.25 dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata
(mean) sebesar 7,17 simpangan baku (standar deviasi) = 1,316. Variabel
kekuasaan hadiah (X1) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114
responden; rata-rata (mean) sebesar 22,27; simpangan baku (standar
deviasiy = 2,440. Variabel kekuasaan syah (X2) dijelaskan bahwa terdapat
jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata (mean) sebesar 22,97,
simpangan baku (standar deviasi) = 2,352. Variabel kekuasaan terpaksa
(X3) dijelaskan bahwa terdapat jum!ah kasus (N) = 114 responden; rata-rata
{mean) sebesar 21,30; simpangan baku (standar deviasiy = 2,534. Variabel
kekuasaan ahli (X4) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114
responden; rata-rata (mean) sebesar 20,91; simpangan baku (standar
deviasiy = 2,571. Variabel kekuasaan rujukan (XS5) dijelaskan bahwa
terdapat jurmlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata (ymean) sebesar 21,63,
simpangan baku (standar deviasi) = 2,332

Uji signifikansi ditujukan oleh tabel correlations yaitu untuk
membuktikan hipotesis “apakah ada hubungan yang signifikan antara
variabel kekuasaan hadiah (X1), kekuasaan syah (X2), kekuasaan terpaksa
(X3), kekuasaan ahli (4} , dan kekuasaan rujukan (X5) petugas dengan
kepatuhan terpaksa (Y1) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.23
Correlations
reward legitimate coercive expert | referent
kalkulatif power power power power power
Pearson kalkulatif 1.000 526 507 492 506 441
Correlation \oward power 526  1.000 749 730| 598 679
legitimate power 507 .749 1.000 724 583 157
coercive power 492 130 724 1.000 g21 722
expert power 506 .598 .6B3 721 1.000 724
referent power 441 679 757 722 724{  1.000]
Sig. (1-tailed)  kalkulatif . 000 000 000 000 000
reward power .000 . 000 .000 .000 .000
legitimate power .000 000 . 000 000| .000
caoenciva power 000 000 000 . 000 000
expert power 000 000 000 000 . 000
referent power 000 000 .000 000 .000 .
kalkulatif 114 114 114 114 114 114
reward power 114 114 114 114 114 114
legitimate power 114 114 114 114 114 114
coercive power 114 114 114 114 114 114
expert power 114 114 114 114 114 114
referant powsr 114 114 114 114 114 "

Sumber: output SPSS 17

sil correlations variabel kekuasaan hadiah (X1) dengan kepatuhan
kalkulatif (Y2). Nilai Pearson Correlations yang diperoleh sebesar 0,526
menunjukan derajat tingkat hubungan yang cukﬁp antara variabel kekuasaan
hadiah (X1) dengan kepatuhan kalkulatif (Y2). Nilai Pearson Correlations
untuk variabel kekuasaan syah (X2) sebesar 0,507 menunjukan derajat
hubungan yang kuat antara variabel kekuasaan syah (X2) dengan kepatuhan
kalkulatif (Y2). Nilai Pearson Correlations untuk variabel kekuasaan
terpaksa (X3) sebesar 0,492 menunjukan derajat hubungan yang cukup
antara variabel keuasaan terpaksa (X3) dengan kepatuhan kalkulatif (Y2).
Nilai Pearson Correlations untuk variabel kekuasaan ahli (X4) sebesar
0,506 menunjukan derajat hubungan yang cukup antara variabel kekuasaan
ahli (X4) dengan kepatuban kalkulatif (Y2). Nilai Pearson Correlations
untuk variabel kekuasaan rujukan (X5) sebesar 0,441 menunjukan derajat
hubungan yang kuat antara variabel kekuasaan rujukan (X5) dengan
kepatuhan kalklulatif (Y2).
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Signifikansi antara variabel bebas dan variabel terikat diperoleh
nilai Sig. (1-tailed) seluruh variabel bebas sebesar 0,000, kemudian
dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata 0,05 lebih besar dari nilai
Sig. Maka dapat disimpulkan bahwa kekuasaan hadiah (X1) kekuasaan syah
{X2), kekuasaan terpaksa (X3), kekuasaan ahli (4), dan kekuasaan rujukan
(X5) berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan kalkulatif (Y2).

Untuk mencari kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat dapat dilihat dari tabel 4.27 model summary berikut ini:

Tabel 4.24
Model Summary®
Change Statistics
R | Adjusted } Std. Error of | R Square Sig. F
IModel R |Square|R Sguare|the Estimate| Change t F Change | dfi df2 |Change
1 585° 342 312 1.092 342 11.247 5| 108] .000|

a. Predictars: (Constant), referent power, reward power, expert power, coercive power, legitimate
power

b. Dependent Variable: kalkulatif (Y2)
Sumber: output SPSS 17
- Hasil dari tabel 4.27 Model Summary pada bagian ini
ditampilkan nilai R = 0,585 dan koefisien Determinasi (Rgquare) sebesar
0,342 (merupakan pengkuadratan dar koefisien korelasi, atau 0,585 x
0,585 = 0,342). Hal ini menunjukan pengertian bahwa kepatuhan
kalkulatif (Y2) dipengaruhi sebesar 34,2% oleh variabel kekuasaan hadiah
(X1) kekuasaan syah (X2), kekuasaan terpaksa (X3), kekuasaan ahli (4},
dan kekuasaan ruyjukan (X3), sedangkan sisanya (100% - 34,2% = 65,8%)
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. Rsquare berkisar antara 0 sampai 1,
dengan catatan semakin kecil angka Rgquae semakin lemah hubungan
antara variabel yang diukur.
Untuk mengetahui kemampuan generalisa.éi yang berarti data
sampel dianggap dapat mewakili populasi dilakukan analisis komparatif
lebih dari dua variabel dari dua rata-rata sebagai berikut :
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- Tahel 4.25
ANOVA®
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 67.055 5 13.411 11.247 .000%
Residual 128.779 108 $.192
Total 195.833] 113

a. Predictors: (Constant), referent power, reward power, expert power, coercive pawer, legitimate

power

b. Dependent Variable: kalkulatif (Y2}
Sumber: output SPSS 17

Hasil uji anova, pada bagian ini ditampilkan hasil yang diperoleh
adalah nilai F = 11,247 dengan tingkat probabilitas Sig. 0,0600. Oleh karena
probabilitas {0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi ganda
dapat dipakai untuk memprediksi variabel kepatuhan kalkulatif (Y2) karena
adanya variabel bebas (X1, X2, X3, X4, dan X5).
Setelah dilakukan uji anova maka selanjutnya dilakukan uji

coefficients dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.26
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Cosfiicients Coeflicients
Mode! B Std. Emor Beta t Sig.

1 {Constant) 407 1.075 2379 706
reward power A50 070 278 2138 035
legitimate power .081 080 144 1.714 013
costcive power o 072 053] 424 B2
expert power 136 065 265 2.102 .038
referent power 052 .078 091 .665 507

a. Dependent Variable: kalkulatif {Y2)
Sumber: output SPSS 17

1) Pengaruh kekuasaan hadiah (X1) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan hadiah (X1) dikemukakan nilai konstanta (a) = 0,407 dan beta
= 0,278 serta harga t-pjung dan tingkat signifikansi = 0,035. Maka dart

persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ = 0,278
+ 0,278X1. Nilai konstanta sebesar 0,278 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan hadiah maka kepatuhan tetap sebesar 0,278.
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Dengan adanya peningkatan kekuasaan hadiah sebesar 0,278 maka
kepatuhan kalkulatif pun akan meningkat sebesar 0,278. Sebaliknya jika
kekuasaan hadiah turun maka kepatuhan kalkulatif akan turun sebesar
0,278.

Pengujian apakah kekuasaan hadian benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan klakulatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
hadiah untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Py=0
Hl : Pyg#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan hadiah
(X1) terhadap kepatuhan klakulatif (Y2).

HI : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan hadiah (X1)
terhadap kepatuhan klakulatif (Y2)

Diperoleh nilai t-piwn; = 2,138 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-z6q = 1,645. Dengan demikian t-
nitung = 2,138 > t-ane =1,645, maka kekuasaan hadiah (X1) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan hadiah (X1)
dan kepatuhan kalkulatif (Y2) nilai Sig. Sebesar 0,035 lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuvasaan
hadiah (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan kalkulatif
(Y2)

2) Pengaruh kekuasaan syah (X2) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan syah (X2) dikemukakan nilai konstanta (a) = 0,278 dan beta =
0,144 serta harga t-pwng dan tingkat signifikansi = 0,013. Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah Y = 0,278
+ 0,144X2. Nilai konstanta sebesar (,278 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan syah maka kepatuhan tetap sebesar 0,278.
Dengan adanya peningkatan kekuasaan syah sebesar 0,144 maka
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kepatuhan terpaksa pun akan meningkat sebesar 0,144. Sebaliknya jika
kekuasaan syan turun sebesar maka kepatuhan akan turun sebesar 0,144

Pengujian apakah kekuasaan syah Dbenar-benar dapat
memprediksi kepatuhan kalkulatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
syah untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Pypo=0

Hl : Pu#0

Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifiken antara kekuasaan syah
(X2) terhadap kepatuhan kalkulatif (¥2).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan syah (X2)
terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Diperoleh pilai t-pisg = 1,714 dengan tavaf signifikansi (@ =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-jpe = 1,645. Dengan demikian t-
hitng = 1,714 > t-ahe =1,645, maka kekuasaan syah (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Demikian juga dari hasil tabel coefisient diperoleh variabel
kekuasaan syah ({X2) dan kepatuhan kalkulatif (Y2) nilai Sig. Sebesar
0,013 lebih kecil dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan
demikian kekuasaan syah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan kalkulatif (Y2)

3) Pengaruh kekuasaan terpaksa (X3) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan terpaksa (X3) dikemukakan nilai konstanta (a) = 0,407 dan
beta = 0,059 serta harga t-piuwg dan tingkat signifikansi = 0,672. Maka
dari persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ =
0,407 + 0,059X1. Nilai konstanta sebesar 0,407 menyatakan bahwa jika
tidak ada peningkatan kekuasaan terpaksa maka kepatuhan kalkulatif
tetap sebesar 0,407. Dengan adanya peningkatan kekuasaan terpaksa
sebesar 0,059 maka kepatuhan kalkulatif pun akan meningkat sebesar
0,059. Sebaliknya jika kekuasaan syah turun sebesar maka kepatuhan
katkulatif akan turun sebesar 0,059,
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Pengujian apakah kekuasaan terpaksa benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan kalkulatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
terpaksa untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Ppa=0
Hl : Pup3#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
terpaksa (X3) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2).
H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan terpaksa
(X3) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)
Diperoleh nilai t-yinge = 0,424 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-mp = 1,645. Dengan demikian t-
pitwng = 0,424 < t-gpa =1,645, maka kekuasaan terpaksa (X3) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)
Disamping itu dari tabel coefisient diperoleh variabel
kekuasaan terpaksa (X3) dan kepatuhan kalkulatif (Y2) nilai Sig. Sebesar
0,672 lebih besar dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan
demikian kekuasaan terpaksa (X3) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

4) Pengaruh kekuasaan ahli (X4) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y?2)

Hasil dari wvji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
keknasaan ahli {(X4) dikemukakan nilai konstanta {(a) = 0,407 dan beta =
0,265 serta harga t-hiwng dan tingkat signifikansi = 0,038. Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah Y = 0,407
+ 0,265X4. Nilai konstanta sebesar 0,407 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan ahli maka kepatuhan kalkulatif tetap sebesar
0,407. Dengan adanya peningkatan kekuasaan ahli sebesar 0,265 maka
kepatuhan kalkulatif pun akan meningkat sebesar 0,265. Sebaliknya jika
kekuasaan ahli turun maka kepatuhan kalkulatif akan turun sebesar
0,265.
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Pengujian apakah kekuasaan ahli benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan kalkulatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
ahli untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO @ Pypu=0
Hl : Ppa#0
Dengan hipotesa permmyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli
(X4) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan ahli (x4)
terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Diperoleh nilai t-hiwng = 2,102 dengan taraf signifikansi (¢ =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-.p = 1,645. Dengan demikian t-
hitung = 2,102 > t-@gpe =1,645, maka kekuasaan ahli (X4) berpengaruh
secara signifikan terbadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan ahli (X4)
dan kepatuhan kalkulatif (Y2) nilai Sig. Sebesar 0,038, lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan ahli
{X4) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

5) Pengaruh kekuasaan rujukan (X5) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan rujukan (X5) dikemukakan nilai konstanta (a) = 0,407 dan
beta = 0,091 serta harga f-niung dan tingkat signifikansi = 0,507. Maka
dari persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ =
0,407 + 0,091X1. Nila: konstanta sebesar 0,407 menyatakan bahwa jika
tidak ada peningkatan kekuasaan rujukan maka kepatuhan kalkulatif
tetap sebesar 0,407. Dengan adanya peningkatan kekuasaan rujukan
sebesar 0,091 maka kepatuhan kalkulatif pun akan meningkat sebesar
0,091. Sebaliknya jika kekuasaan rujukan turun sebesar maka kepatuhan
kalkulatif akan turun sebesar 0,091.

Pengujian apakah kekuasaan rujukan bena-benar dapat
memprediksi kepatuhan kalkulatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan

rujukan untuk menguji hipotesis sebagai berikut :
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HO : Pypa=0
Hl : Ppq#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
rujukan (X35) terhadap kepatuhan kalkulatif (¥2).
Hl : Terdapat pengaruh yang dignifikan aniara kekuasaan rujukan
(X5) terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Diperoleh nilai t-piung = 0,665 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t~ahe = 1,645. Dengan demikian t-
hitang = 0,665 < t-pq = 1,645, maka kekuasaan rujukan (X5) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan kalkulatif (Y2)

Dari tabel cocfisient diperoleh variabel kekuasaan rujukan
(X5) dan kepatuhan kalkulatif (Y2) nilai Sig. Sebesar 0,507, lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan
rujukan (X5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
kalkulatif (Y2)
Pengaruh variabel bebas secara  keseluruhan terhadap kepatuhan
kalkulatif

Untuk menguji besamya sumbangan yang ditunjukan oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar
variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 terthadap Y2 dan dampaknya pada
pengaruh lainnya. Untuk menjawab hipotesa “kekuasaan hadiah (X1),
kekuasaan syah (X2), kekuasaan terpaksa (X3), kekuasaan ahli (4), dan
kekuasaan rujukan (X5) petugas berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan kalkulatif (Y2). Uji secara keseluruhan telah ditunjukan oleh
tabel 4.28 anova, bahwa nilai F sebesar 11,247 dengan nilai probabilitas
(sig.) = 0,000. Karena nilai sig < 0,05, maka keputusannya adalah
hipotesa tersebut dapat diterima, sehingga pengujian secara individual
dapat dilakukan.

Kerangka hubungan kausal empiris antara X1, X2, X3, X4,

dan X5 terhadap Y2 dapat dibuat melalui persamaan struktural berikut ini
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Y = pPyaxi x1+p,qx2x2+pymx3+py2x4 x4+pﬂx5x5 +py281
= 0,278X1 +0,144X2 + 0,059X3 + 0,265X4 + 0,091X5 + 0,658E1
Ry xcsas = 0342
pe = V1-Rijianxus =Y1-0,585 =¥0,340 =0,658
Gambar diagram jalur lengkap :
Gambar 4.2
Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris X1, X2, X3, X4, dan X5
Terhadap Y2
( Kekuas
ekuasaan -
—» hadiah (X1) J €1=0,658
'
. Kekuasaan syah
(X2)
12345 =0, ?’i‘_?, ( Kekuasaan W Py2x3 = 0,059 Kepatl-.lhaI}
pemaksa (X3) l katkulatif (Y2)
N
p
- Kekuasaan ahli
§ (X4)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur struktur tersebut,
maka informasi objektif yang didapat adalah:

a) Besarnya kontribusi kekuasaan hadiah petugas secara Iangsung
mempengaruhi kepatuhan kalkulatif parapidana adalah 0,278 =
0,077284 = atau 7,7284%

b) Besarnya kontribusi kekuasaan syah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan kalkulatif narapidana adalah 0,144% =
0,020736 atau 2,0736%

c) Besarnya kontribusi kekuasaan terpaksa petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan kalkulatif narapidana adalah 0,059° =
0,003481 atau 0,3481% '
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Pengujian ‘ apakah kekuasaan ahli benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan normatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan
ahli untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli
(X4) terhadap kepatuhan normatif (Y3).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan ahli (X4)
terhadap kepatuhan normatif (Y3)

Diperoleh nilai t-piung = 0,396 dengan taraf signifikansi (¢ =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t~ypq = 1,645. Dengan demikian t-
hitung = 0,396 < t=gper =1,645, maka kekuasaan ahli (X4) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan normatif (73)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan ahli (X4)
dan kepatuhan normatif (Y3) nilai Sig. Sebesar 0,693 lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan ahli
(X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan normatif
(Y3)

5) Pengaruh kekuasaan rujukan (X5) terhadap kepatuhan normatif (Y3)

Hasil dari vji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan rujukan (X5) dikemukakan nilai konstanta (a)} = 1,955 dan
beta = 0,128 serta harga t-iung dan tingkat signifikansi = 0,388. Maka
dari persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ =
1,855 +0,128X1. Nilai konstanta sebesar 1,955 menyatakan bahwa jika
tidak ada peningkatan kekuasaan rujukan maka kepatuhan normatif tetap
sebesar 1,955. Dengan adanya peningkatan kekuasaan rujukan sebesar
0,128 maka kepatuhan normatif pun akan meningkat sebesar 0,128,
Sebaliknya jika kekuasaan rujukan turun maka kepatuhan normatif akan
turun sebesar (0,128.

Jenis-jenis..., Awaludin, Program Pascasarjana Ul, 2010 yjnjversitas Indonesia



6)

102

Pengujian apakah kekuasaan rujukan benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan normatif dilakukan uji koefisien dari kekuasaan

rujukan untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
rujukan (X5) terhadap kepatuhan normatif (Y3)
H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan rujukan
(X5) terhadap kepatuhan normatif (Y3)

Diperoleh nilai t-niung = 0,867 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t~gy = 1,645. Dengan demikian t-
hinmg = 0s867 > t-yupg = 1,645, maka kekuasaan rujukan (X5) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan normatif (Y3)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan rujukan
(X5) dan kepatuhan normatif (Y3) nilai 3ig. Sebesar 0,388, lebih besar
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan
rujukan (X35) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
normatif (Y'3)
Pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap kepatuhan normatif

Untuk menguji besarnya sumbangan yang ditunjukan oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar
variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 terhadap Y3 dan dampaknya pada
pengaruh lainnya. Untuk menjawab hipotesa “kekuasaan hadiah (X1),
kekuasaan syah (X2), kekuasaan terpaksa (X3), kekuasaan ahli (X4), dan
kekuasaan rujukan (X5) petugas berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan normatif (Y3). Uji secara keseluruhan telah ditunjukan oleh
tabel 4.34 anova, bahwa nilai F sebesar 6,654 dengan nilai probabilitas
(sig.) = 0,000. Karena nilai sig < 0,05, maka keputusannya adalah
hipotesa tersebut dapat diterima, sehingga pengujian secara individual
dapat dilakukan.
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Kerangka hubungan kausal empiris antara X1, X2, X3, X4,
dan X5 terhadap Y3 dapat dibuat melalui persamaan struktural berikut
ini:

Y = Pyaxt X1 + Py3xa X2 + Py3x3 X3 pysua X4 + pysxs X5 + py3 €
= (0,124X1 + 0,361X2 + 0,178X3 + 0,054X4 + 0,128X5 + 0,764€1
R2}’3.xl.x2.x3.x4.x5 = 0,236

pe = V1-Riwxs =¥1-0236 =V0,340 =0,764
Gambar diagram jalur lengkap :
Gambar 4.3
Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris X1, X2, X3, X4, dan X5
Terhadap Y3
Kekuasaan N
[ hadiah (X1) ] €1=0,764
Py3x1=0,124 I
[ Kekuasaan syah ] |
v
Kepatuhan normatif
(¥3)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur struktur tersebut,
maka informasi objektif yang didapat adalah:
a) Besarnya kontribusi kekuasaan hadiah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan normatif narapidana adalah 0,124 =
0,015376 = atau 1,5376%
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b) Besarnya kontribusi kekuasaan syah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan normatif narapidana adalah 03612 =
0,130321 atan 13,0321%

c) Besarnya kontribusi kekuasaan terpaksa petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan normatif narapidana adalah 0,178% =
0,031684 aiau 3,1684%

d) Besarnya kontribusi kekuasaan ahli petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan normatif narapidana adalah 0,054 =
0,002916 atau 0,2916%

e) Besamva kontribusi kekuasaan rujukan petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan normatif narapidana adalah 0,128% =
0,016384 atau 1,6384%

f) Besamnya konfribusi seluruh jenis kekuasaan petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan normatif narapidana adalah 0,485% = 0,236
atau 23,6%

Besarnya kontribusi pengaruh simultan secara langsung
seluruh - jenis kekuasaan petugas secara langsung mempengaruhi
kepatuhan normatif narapidana secara ringkas dapat dilihat pada tabel
4.36 berikut.

Tabel 4.33

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh
Bersama Jenis-Jenis Kekuasaan (X1), (X2), (X3), (X4) dan (X5) Petugas
Terhadap Kepatuhan Normatif Narapidana (Y3)

Koefisien Pengaruh Pengaruh

Variabel Bersama
Jalur Langsung Total R
X1 0,124 0,124 0,124
X2 0,178 0,178 0,178
X3 0,361 0,361 0,361
X4 (.054 0,054 0,054
X5 0,128 0,128 0,128
£l 0,764 0,764 -
X1, X2, X3, X4, dan X5 - - - 0,236
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d. Pengaruh Jenis-Jenis Kekuasaan Terhadap Seluruh Variabel Kepatuhan

Narapidana
Tabel 4.34
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

kepatuhan 22.04 2578 114
reward power 22.27 2.440 114
fagitimate power 2297 2.352 114
COBIGIVE POWET 21.30 2534 114
expert power 20.91 2.571 114
rafarent power 21.63 2.332| 114

Sumber: output SPSS 17

Hasil deskriptif variabel kepatuhan (Y) dalam tabel 4.37
dijelaskan bahwa terdapat jumiah kasus (N) = 114 responden; rata-rata
(mean) sebesar 22,04; simpangan baku {(standar deviasi) = 2,578. Variabel
kekuasaan hadiah (X1) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114
responden; rata-rata (mean) sebesar 22,27; simpangan baku (standar
deviasi) = 2,440. Variabel kekuasaan syah (X2) dijelaskan bahwa terdapat
jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata (mean) sebesar 22,97,
simpangan baku (standar deviasi) = 2,352. Variabel kekuasaan pemaksa
(X3) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata
(mean) sebesar 21,30; simpangan baku (standar deviasi) = 2,534. Variabel
kekuasaan ahli (X4) dijelaskan bahwa terdapat jumlah kasus (N) = 114
responden; rata-rata {(mean) sebesar 20,91; simpangan baku (standar
deviasiy = 2,571. Variabel kekuvasaan rujukan (X5) dijelaskan bahwa
terdapat jumlah kasus (N) = 114 responden; rata-rata (mean) sebesar 21,63;
simpangan baku (standar deviasi) = 2,332

Uj signifikansi ditujukan oleh tabel correlations yaitu untuk
membuktikan hipotesis “apakah ada hubungan yang signifikan antara
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variabel kekuasaan hadiah (X1) kekuasaan syah (X2), kekuasaan pemaksa
(X3), kekuasaan ahli (X4), dan kekuasaan rujukan (X5) petugas dengan
kepatuhan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.35
Correlations
reward | legitimate | coercive | expert | referent
kepatuhan| power power power | power power
Pearson kepatuhan 1.000 638 673 572 507 627
Correlation  o\vard power 638 1.000 7971  ees|  s22| 665
legitirate power 673 Jq97 1.000 713 623, T
coercive power 572 668 713 1.000 770 iy SP
expert power 507 522 623 J70 1.000 628
referent power 627 665 711 718]  628]  1.000]
Sig. (1-failed) kepatuhan . RYV 00D 000G 000 .000
reward power 00 . 000 000 000 .0
legitimate power 000 .0oo . 000 000 Do
coercive power .000 000 000 ; 000 00
expert power 000 000 000 .000 . 000
referant power .000 000 000 2000 000 .
N kepatuhan 114 114 114 114 114 11
reward power 114 114 114 114 114 1"
legitimate power 114 114 114 114 114 114
coercive power 114 114 114 114 114 114
expert power 114 114 114 114 114 114
referent power 114 114 114 114 114 114

Sumber: output SPSS 17

Hasil correlations variabel kekuasaan hadiah (X1) dengan

kepatuhan (Y). Nilai Pearson Correlations yang diperoleh sebesar 0,638
menunjukan derajat tingkat hubungan yang kuat antara variabel kekuasaan
hadiah (X1) dengan kepatuhan (Y). Nilai Pearson Correlations untuk
variabel kekuasaan syah (X2) sebesar 0,673 menunjukan derajat hubungan
yang kuat antara variabel kckuasaan syah (X2) dengan kepatuhan (Y). Nilai
Pearson Correlations untuk variabel kekuasan pemaksa (X3) sebesar 0,572
menunjukan derajat hubungan yang cukup antara variabel kekuasaan

pemaksa (X3) dengan kepatvhan (Y). Nilai Pearsorn Correlations untuk
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variabel kekuasaan ahli (X4) sebesar 0,507 menunjukan derajat hubungan
yang cukup antara variabel kekuasaan ahli (X4) dengan kepatuhan (Y).
Nilai Pearson Correlations untuk variabel kekuasaan rujukan (X5) sebesar
0,627 menunjukan derajat hubungan yang kuat antara variabel kekuasaan
rujukan {X35) dengan kepatuhan (Y).

Signifikansi antara variabel bebas dan variabel terikat diperoleh
nilai Sig. (l-tziled) seluruh variabel bebas sebesar 0,000, kemudian
dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata 0,05 lebih besar dan nilat
Sig. Maka dapat disimpulkan bahwa kekuasaan hadiah (X1) kekuasaan syah
(X2), kekuasaan pemaksa (X3), kekuasaan ahli (X4) , dan kekuasaan
rujukan (X5) petugas berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan (Y).

Untuk mencari kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas

dan variabel terikat dapat dilihat dari tabel 4.18 model summary berikut ini:

Tabel 4.36
Mode! Summaryb
Change Statistics
R Adjusted | Std. Error of | R Square Sig. F
[Model R [Square |R Square|the Estimate{ Change | F Change | df1 df2z |Change
1 .718% 515 492 1.836 515 22931 5; 108| .000}

a. Predictors: (Constant), referent power, expert power, reward power, coercive power, legitimate

power

b. Dependent Variable: kepatuhan
Sumber: output SPSS 17

Hasil dari tabel 4.18 Model Summary pada bagian ini
ditampilkan nilai R = 0,718 dan koefisien Determinasi (Rgquare) sebesar
0,515 (merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi, atau 0,718 x
0,718 = 0,515. Hal ini menunjukan pengertian bahwa kepatuhan (Y)
dipengarvhi sebesar 51,5% oleh kekuasaan hadiah (X1) kekuasaan syah
(X2), kekuasaan pemaksa (X3), kekuasaan ahli (X4) , dan kekuasaan
myjukan (X5) petugas sedangkan sisanya (100% - 51,5% = 48,5%)

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. Rgquae berkisar antara 0 sampai 1,

dengan catatan semakin kecil angka Rgsgua semakin lemah hubungan

antara variabel yang diukur.

Jenis-jenis..., Awaludin, Program Pascasarjana Ul, 2010 y,iversitas Indonesia



108

Untuk mengetahui kemampuan generalisasi yang berarti data

sampel dianggap dapat mewakili populasi dilakukan analisis komparatif

lebih dari dua variabel dari dua rata-rata sebagai berikut :

Tabel 4.37
ANOVA®
Medel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 386.614 5 77.323 22.931 .000"
Residual 364.167 108 3.372
Total 750.781 113

a. Predictors: (Constant), referent power, expert power, reward power, coercive power, legitimate

POWEr

b. Dependent Variable: kepatuhan

hY

Sumber: output SPSS 17

Hasil uji anova, pada bagian ini ditampilkan hasil yang diperoleh
adalah nilai F = 22,931 dengan tingkat probabilitas Sig. 0,000. Oleh karena
probabilitas {0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi ganda
dapat dipakai untuk memprediksi variabel kepatuhan (Y) karena adanya
variabel bebas (X1, X2, X3, X4, dan X5).
Setelah dilakukan uji anova maka selanjutnya dilakukan uji

coefficients dengan hasil sebagai berikut:

Tabe! 4.38
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Cosfficiants

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.626 1.833 1.433 .155
reward power 223 123 211 1.810 073
legitimate power 326 139 .297 2.341 021
coercive power 008 29 006 050 .960
expert power 081 .108 060 559 578
referent power 257 118 .233 2,165 033

a. Dependent Variable: kepatuhan

Sumber. output SPSS 17
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1) Pengaruh kekuasaan hadiah (X1) terhadap kepatuhan (Y)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan hadiah (X1) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,626 dan beta
= 0,211 serta harga t-niung dan tingkat signifikansi = 0,073. Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ = 2,626
+ 0,211X1. Nilai konstanta sebesar 2,626 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan hadiah maka kepatuhan tetap sebesar 2,626.
Dengan adanya peningkatan kekuasaan hadiah sebesar 0,211 maka
kepatuhanpun akan meningkat scbesar 0,211. Sebaliknya jika kekuasaan
hadiah turun sebesar 1 maka kepatuhan akan turun sebesar 0,211.

Pengujian apakah kekuasaan hadiah bena-benar dapat
memprediksi kepatuhan dilakukan uji koefisien dari kekuasaan hadiah
untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : P, =90
Hl : Py #0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan hadiah
(X1) terhadap kepatuhan (Y).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan hadiah (X1)
terhadap kepatuhan (Y)

Diperoleh nilai t-piung = 1,810 dengan taraf signifikansi (¢ =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-h. = 1,645. Dengan demikian t-
hitung = 1,810 > tugper =1,645. Jadi kekuasaan hadiah (X1) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan hadiah (X1)
dan kepatuhan {Y) nilai Sig. Sebesar 0,073 lebih besar dibandingkan
dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan hadiah (X1) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)

2) Pengaruh kekuasaan syah (X2) terhadap kepatuhan (Y)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan syah (X2) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,626 dan beta =
0,297 serta harga t-pyune dan tingkat signifikansi = 0,021 Maka dari
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persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ = 2,626
+ (,297X1. Nilai konstanta sebesar 2,626 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan syah maka kepatuhan tetap sebesar 2,626.
Dengan adanya peningkatan kekuasaan syah sebesar 0,297 maka
kepatuhanpun akan meningkat sebesar 0,297. Sebaliknya jika kekuasaan
syah turun sebesar 1 maka kepatuhan akan turun sebesar 0,297.

Pengujian apakah kekuasaan syah benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan dilakukan wji koefisien dari kekuasaan syah
untuk menguji hipotesis sebagai berikut :

HO : Pya=0

Hl : Py#0

Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan syah
{X2) terhadap kepatuhan (Y).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan syah (X2)
terhadap kepatuhan {Y)

Diperoleh nilai t-pinne = 2,341 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-ype = 1,645. Dengan demikian t-
hitang = 2,341 > t-ape =1,0645, maka kekuasaan syah (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)

Demikian juga dari hasil tabel coefisient diperoleh variabel
kekuasaan syah (X2) dan kepatuban (Y) nilai Sig. Sebesar 0,021, lebih
kecil dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan
syah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)
Pengaruh kekuasaan pemaksa (X3) terhadap kepatuhan (Y)

Hasil dan uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan pemaksa (X3) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,626 dan
beta = 0,066 serta harga t-piung dan tingkat signifikansi = 0,050. Maka
dari persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ =
2,626 + 0,066X1. Nilai konstanta sebesar 2,626 menyatakan bahwa jika
tidak ada peningkatan kekuasaan pemaksa maka kepatuhan tetap sebesar

2,626. Dengan adanya peningkatan kekuasaan pemaksa sebesar 0,066
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maka kepatuhanpun akan meningkat sebesar 0,066. Sebaliknya jika
kekuasaan pemaksa turun sebesar 1 maka kepatuhan akan turun sebesar
0,066.

Pengujian apakah kekuasaan pemaksa bena-benar dapat
memprediksi kepatuhan dilakukan uji koefisien dari kekuasaan pemaksa
untuk menguji hipotesis sebagai berikut

HO : Pyx;; =0
Hl : Pua#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan
pemaksa (X3) terhadap kepatuban (Y).

H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan pemaksa
(X3} terhadap kepatuhan (Y)

Diperoleh nilai t-puung = 0,050 dengan taraf signifikansi (a =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t-anet = 1,645. Dengan demikian i-
ping = 0,050 < t-pe) =1,645, maka kekuasaan pemaksa (X3) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)

Disamping itu dari tabel coefisient diperoleh variabel
kekuasaan pemaksa (X3) dan kepatuban (Y) nilai Sig. Sebesar 0,960,
lebih besar dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian
kekuasaan pemaksa (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan (Y)

4) Pengaruh kekuasaan ahli (X4) terhadap kepatuhan (Y)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
kekuasaan ahli (X4) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,626 dan beta =
0,060 serta harga t-nung dan tingkat signifikansi = 0,559, Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah Y =2,626
+ 0,060X1. Nilai konstanta sebesar 2,626 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuvasaan ahli maka kepatuhan tetap sebesar 2,626.
Dengan adanya peningkatan kekuasaan ahli sebesar 0,060 maka
kepatuhanpun akan meningkat sebesar 0,060. Sebaliknya jika kekuasaan

ahli turun sebesar | maka kepatuhan akan turun sebesar 0,060.
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Pengujian apakah kekuasaan ahli benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan dilakukan uji koefisien dari kekuasaan ahli untuk
menguji hipotesis sebagai berikut :

Hl : Pu#0
Dengan hipotesa pernyataan :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekuasaan ahli
(X4) terhadap kepatuhan (Y).

H] : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan ahli (X4)
terhadap kepatuban (Y)

Diperoleh nilai t-hing = 0,559 dengan taraf signifikansi (a =
0,05), jumlah data 114 maka didapat t~sbe = 1,645. Dengan demikian t-
nitung = 0,359 < t-abet =1,645, maka kekuasaan ahli (X4) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan {Y)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan ahli (X4)
dan kepatuhan (Y) nilai Sig. Sebesar 0,578, lebih besar dibandingkan
dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan ahli (X4) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)

5) Pengaruh kekuasaan rujukan (X5) terhadap kepatuhan (Y)

Hasil dari uji coefisients, menunjukan bahwa pada variabel
referent power (X5) dikemukakan nilai konstanta (a) = 2,626 dan beta =
0,233 serta harga t-pinng dan tingkat signifikansi = 2,165. Maka dari
persamaan diatas diperoleh persamaan perhitungannya adalah ¥ = 2,626
+ 0,233X1. Nilai konstanta sebesar 2,626 menyatakan bahwa jika tidak
ada peningkatan kekuasaan rujukan maka kepatuhan tetap sebesar 2,626.
Dengan adanya peningkatan kekuasaan rujukan sebesar 0,233 maka
kepatuhanpun akan meningkat sebesar 0,233. Sebaliknya jika kekuasaan
rujukan turun sebesar 1 maka kepatuhan akan turun sebesar 0,233.

Pengujian apakah kekuasaan rujukan benar-benar dapat
memprediksi kepatuhan dilakukan uji koefisien dari kekuasaan rujukan

untuk menguji hipotesis sebagai berikut :
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HO : Pyu=0
Hl :  Pypa#0
Dengan hipotesa pernyataan :
HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan aniara kekuasaan
ryjukan (X5) terhadap kepatuhan (Y).
H1 : Terdapat pengaruh yang dignifikan antara kekuasaan rujukan
(X5) terhadap kepatuhan (Y)

Diperoleh nilai t-yinng = 2,165 dengan taraf signifikansi (o =
0,05), jurnlah data 114 maka didapat t~ane = 1,645. Dengan demikian t-
hitung = 2,163 > t-gpet = 1,645, maka kekuasaan rujukan (X5) berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)

Dari tabel coefisient diperoleh variabel kekuasaan rujukan
(X5) dan kepatuhan (Y) nilai Sig. Sebesar 0,033, lebih kecil
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 dengan demikian kekuasaan
rujukan (X5) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan (Y)
Pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap kepatuhan

Untuk menguji besarnya sumbangan yang ditunjukan oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar
variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 terthadap Y dan dampaknya pada
pengaruh lainnya. Untuk menjawab hipotesa “kekuasaan hadiah (X1)
kekuasaan syah (X2), kekuasaan pemaksa (X3), kekuasaan ahli (X4) ,
dan kekuasaan rujukan (X5) petugas berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap kepatuhan (Y)”. Uji secara keseluruhan telah
ditunjukan oleh tabel 4.19 anova, bahwa nilai F sebesar 22,391 dengan
nilai probabilitas (sig.} = 0,000. Karena nilai sig < 0,05, maka
keputusannya adalah hipotesa tersebut dapat diterima, sehingga
pengujian secara individual dapat dilakukan.

Kerangka hubungan kausal empiris antara X1, X2, X3, X4,
dan X5 terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural berikut ini :

Y = pyxl X1+ P X2 + Pr3 X3+ pyd X4 + pyxs X5 + py €l
0.221X1 + 0.297X2 + 0,006X3 + 0,060X4 + 0,233X5 + 0.696€1
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Riyxixzdexs = 0,515
Py = ¥1- R2y.x1.x2.x3.x4.x5 =v1-0,515 =V 0,485 = 0,696
Gambar diagram jalur lengkap :
Gambar 4.4
Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris X1, X2, X3, X4, dan X5
Terhadap Y
[ Kekuas h
ekuasaan ~
hadiah (X1) €1= 0,696
R ™
Kekuasaan syah
u (X2)
E‘i [Kekuasaan Pyx3 = 0,006 [ Kepatuhan (Y) J
pemaksa (X3)
J Pyx4 M

rujukan {X5)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur struktur tersebut,
maka informast objektif yang didapat adalah:

a) Besarnya kontribusi kekuasaan hadiah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan narapidana adalah 0,221% = (,044521 atau
4,4521%

b) Besarnya kontribusi kekuasaan syah petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan narapidana adalah 0,297% = 0,088209 atau
8,8209%

c) Besarnyva kontribusi kekuasaan pemaksa petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan parapidana adalah 0,006° = 0,000036 atau
0.0036%
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d) Besarnya kontribusi kekuasaan pemaksa petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan narapidana adalah 0,060 = 0,0036 atau
0,36%

e) Besarnya kontribusi kekuasaan mjukan petugas secara langsung
mempengaruhi kepatuhan narapidana adalah 0,233% = 0,054289 atau
5,4289%

f) Besarnya kontribusi kekuasaan hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan
pemaksa, kekuasaan ahli dan kekuasaan mjukan petugas secara
langsung mempengaruhi kepatuhan narapidana adalah 0,718% =
0,515524 atau 51,55%

Besarnya kontribusi pengaruh simultan secara langsung
kekuasaan hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan pemaksa, kekuasaan ahli
dan kekuasaan rujukan petugas terhadap kepatuhan narapidana secara
ringkas dapat dilihat pada tabel 4.42 berikut.

Tabel 4.39

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh
Bersama Kekuasaan Hadiah (X1), Kekuasaan syah (X2), Kekuasaan
Pemaksa (X3), Kekuasaan Ahli (X4) dan Kekuasaan rujukan (X5}
Petugas Terhadap Kepatuhan Karapidana (Y)

K . Pengaruh Pengaruh
: oefisien
Vgt Jalur Langsung Total Bergama
(R i)
X1 0,211 0,211 0,211
X2 0,297 0,297 0,297
X3 0,006 0,006 0,006
X4 0,060 0,060 0,060
X5 0,233 0,233 0,233
€1 0,696 (0,485 -
X1, X2, X3, X4, dan X5 - - - 0,515
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3. Pembahasan Hasil Penelitian

Narapidana dalam sampe! ini adalah sebagian besar berusia muda
antara 20 tahun sampai dengan 33 tahun, pendidikan masih rendah, dengan
lama hukuman dibawah 5 tahun. Satu hal yang menarik bahwa walaupun
Lembaga Pemasyarakatan Klas I A Salemba bukan merupakan Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Narkotika akan tetapi jumlah narapidana dengan kasus
narkoba dalam sampel penelitian ini merupakan yang terbanyak disusul
kemudian dengan kasus pencurian. Kasus-kasus atan perkara yang menjadi
perhatian di masyarakat seperti korupsi dan kasus kekerasan seperti
pembunuhan tidak tercermin dalam sampel penelitian ini.

Hasil dari studi ini dalam beberapa hal mencerminkan yang telah
ditemukan dalam penelitian sebelumnya pada berbagai jenis kekuasaan dalam
penjara. Hasil penelitian mendukung gagasan bahwa petugas mempertahankan
beberapa kewenangan yang sah. Studi int menunjukkan bahwa walaupun tidak
semua narapidana percaya bahwa petugas memiliki kekuasaan, sebagian besar
narapidana merasakan, bahwa petugas memiliki hak untuk mengontrol mereka
berdasarkan peran kerja atau statusnya sebagai petugas. Terlepas dari
berkurangnya sifat pemaksa karena adanya tuntutan peningkatan akan
pemenuhan hak-hak narapidana, narapidana masih melihat bahwa petugas
masih memiliki atau menggunakan semua jenis-jenis kekuasaan. Kekuasaan
hadiah, kekuasaan syah, kekuasaan pemaksa, kekuasaan ahli, dan kekuasaan
rujukan petugas masih tetap dirasakan cukup oleh sebagian besar narapidana.

Kekuasaan hadiah petugas dalam penelitian ini tampaknya
narapidana percaya bahwa petugas memiliki manfaat. Imbalan yang diberikan
kepada narapidana walaupun terbatas akan tetapi setidaknya narapidana
melihat bahwa imbalan atau hadiah dan penghargaan yang diberikan petugas
dainggap masih dirasakan oleh narapidana. Uji statistik menunjukan bahwa
kekuasaan hadiah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
normatif maupun terhadap semua jenis kepatuhan, akan tetapi terhadap
kepatuhan terpaksa dan kepatuhan kalkulatif kekuasaan hadiah memiliki

pengaruh yang signifikan. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
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kekuasaan hadiah di dalam penjara tidak terlalu berpengaruh terhadap
kepatuhan narapidana, hal ini terkait dengan keterbatasan-keterbatasan yang
ada dalam penjara itu sendiri. Demikian halnya dengan Lembaga
Pemasyarakatan Klas II A Salemba, pasilitas dan sumber-sumber yang ada
masih sangat ferbatas, sehingga wajar apabila kekuasaan hadiah tidak terlalu
berpengaruh terhadap kepatuhan narapidana, karena apa yang diharapkan
sebagai imbalan yang diberikan oleh petugas maupun institusi masih terbatas.

Kekuasaan syah petugas yang dirasakan oleh sebagaian besar
. narapidana terkait dengan posisinya sebagai narapidana dan hubungannya
dengan petugas sebagai pemegang kekuvasaan yang sah. Dengan melihat
kedudukan sebagai petugas narapidana merasakan kekuasaan petugas patut
untuk dipertahankan terkait dengan kedudukan atau posisi antara narapidana
yang dikuasai dan petugas scbagai yang menguasai. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa walupun tidak semua narapidana sangat yakin, sebagian
besar narapidana menganggap petugas memiliki hak untuk mengontrol dan
mengatur mereka berdasarkan peran kerja. Uji statistik menunjukan bahwa
kekuasaan syah berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa dan
merupakan pengaruh yang dominan, berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan kalkulatif dan kepatuhan normatif. Demikian juga terhadap
kepatuhan secara keseluruhan, kekuasaan syah berpengaruh secara signifikan
dan merupakan pengaruh yang dominan.

Kekuasaan pemaksa petugas pada dekade sistem pemenjaraan
merupakan kekuasaan yang paling umum dan dominan digunakan oleh
petugas. Hanya ‘sepertiga dari narapidana merasakan bahwa kekuasaan
pemaksa sebagai kekuasaan yang paling umum digunakan oleh petugas berupa
ancaman dan hukuman. Terjadinya pergeseran yang nyata dimana sifat
pemaksa Lembaga Pemasyarakatan berkurang menjadi tidak terlalu
mengedepankan sifat-sifat pemaksa. Kemungkinan terjadinya kompromi antara
petugas dan narapidana sangat mungkin lebih sering diambil daripada harus
memunculkan konplik. Uji statistik menunjukan bahwa kekuasaan pemaksa
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa dan kepatuhan

normatif, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan kalkulatif dan
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kepatuhan secara keseluruhan. Kekuasaan pemaksa tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuban kalkulatif dapat terjadi schubungan dengan
keterbatasan-keterbatasan yang dialami oleh narapidana pada umumnya,
narapidana menyadari bahwa bagaimanapun mereka berada di lingkungan
tidak memiliki banyak pilihan. Kepatuhan yang ditunjukan oleh narapidana
terjadi karena sudah menjadi suatu keharusan bahwa mereka harus patuh
apabila tidak ingin mendapatkan kesulitan selama berada dalam penjara.

Kekuasaan ahli petugas yang dirasakan oleh narapidana tidak
terlalu tinggi bahkan cenderung kurang. Narapidana kebanyakan merasakan
bahwa petugas kurang memiliki kecakapan yang memadai terkait dengan
permasalahan-permasalahan  yang sering muncul di dalam Lembaga
Pemasyarakatan. Walaupun tidak terlalu banyak narapidana yang merasakan
bahwa petugas tidak memiliki kekuasaan ahli yang memadai akan tetapi hal ini
merupakan indikasi bahwa pefugas kurang memiliki kecakapan yang memadai.
Narapidana lebih cenderung melihat kekuasaan ahli yang dimiliki oleh petugas
tidak lebih karena rutinitas yang biasa dilakukan. Akan tetapi walaupun
kekuasaan ahli petugas tidak terlalu tinggi dirasakan oleh narapidana dan
pengaruhnya terhadap kepatuhan secara keseluruhan tidak memiliki pengaruh,
pengaruh kekuasaan ahli terhadap kepatuhan terpaksa dan kepatuhan kalkulatif
memmiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat dipahami bahwa secara
faktual petugas memiliki tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan oleh
narapidana sehingga mau tidak maun parapidana barus patuh, dan apabila
dikaitkan dengan perthitungan keuntungan dan kerugiannya maka narapidana
akan mendapatkan kerugian apabila tidak mematuhi petugas terkait dengan
pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan oleh
narapidana.

Kepatuhan rujukan petugas dirasakan oleh sebagaian besar
narapidana. Dalam tesis ini narapidana memandang petugas sebagai patut
untuk dihormati dan dihargai karena kedekatan dan tindakannya dapat
diterima. Narapidana menerima petugas scbagai orang yang dekat yang bisa
dijadikan rujukan atas dasar hubungan yang dekat dan akrab. Pengaruh

kekuasaan rujukan berpengaruh terhadap kepatuhan narapidana secara
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keselurnhan akan tetapi tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan terpaksa,
kepatuhan kalkulatif dan kepatuhan normatif. Dalam hal ini narapidana yang
memiliki kedekatan dengan petugas pada umumnya menunjukan kepatuhan
dengan tidak memperhitungkan adanya pemaksaan, perhitungan untung rugi
maupun kesesnaian dengan nilai-nilai narapidana.Terkait dengan jenis-jenis
kekuasaan petugas yang dirasakan oleh narapidana pengaruhnya terhadap
kepatuhah narapidana itu sendiri secara keseluruhan cukup berpengaruh. Pada
umumnya narapidana menunjukan kepatuhan cukup tinggi, baik dalam
keadaan terpaksa karena tidak ada pilihan lain lain selain patuh, atau karena
perhitungan untung rugi maupun karena dengan kesadaran dari dirinya sendiri
untuk patuh dengan sungguh-sungguh.

Jenis-jenis kekuasaan petugas dan pengaruhnya terhadap
kepatuhan narapidana, dari hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan
menunjukan bahwa secara keseluruhan jenis-jenis kekuasaan petugas
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan narapidana sebesar 51,5%
dan sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi oleh pengaruh-pengaruh lain diluar
jenis-jenis kekuasaan. Akan tetapi apabila dihitung secara parsial walaupun ada
hubungan yang signifikan hasil uji statistik yang diperoleh menunjukan bahwa
pengaruh - jenis-jenis kekuasaan terhadap kepatuhan narapidana dengan
persentase yang berpariasi sangat rendah. Hasil uji statistik menunjukan bahwa
kontribusi pengaruh langsung kekuasaan pemaksa petugas terhadap kepatuhan
narapidana sebesar 0,0036% merupakan yang terendah, kemudian kekuasaan
ahli sebesar 0,36%, kekuasaan hadiah sebesar 4,4521%, kekuasaan rujukan
sebesar 5,4289%, dan yang tertinggi kekuasaan syah sebesar 8,8209%.

Berbagai variabel penjelas yang mempengaruhi tinggi rendahnya
jenis-jenis kekuasaan petugas dan pengaruhnya terhadap kepatuhan narapidana.
Hal ini bisa terkait dengan karakteristik usia narapidana pada umumnya masih
muda, lama pidana relatif bukan hukuman tinggi, pendidikan narapidana relatif
masih rendah dan kasus atau perkara pelanggaran hukum yang mereka lakukan
pada umumnya adalah kriminal biasa. Lebih jauh lagi bisa juga terkait dengan

karakteristik petugasnya itu sendiri yaitu, usia pctugas pada umumnya masih
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muda sama dengan karakteristik usia narapidana, mayoritas masa kerja petugas

yang masih baru dengan pengalaman yang masih kurang.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemeliharaan ketertiban dalam Lembaga Pemasyarakatan sangat
penting dilakukan untuk mengurangi dan menanggulangi terjadinya kekerasan,
keamanan penghuni dan petugas serta meningkatkan keberhasilan program
perawatan. Each officer is expected to enforce rules, maintain order, and retain
custody, and the officer’s performance of duties is routinized by a set of
unambiguous rules and procedures governing the officer’s authority.(Hepbum
and Albonetti; 1980; 446) Kemampuan petugas untuk menggunakan jenis-jenis
kekuasaan yang dimilikinya terhadap narapidana yang pada akhimya akan
bernengaruh terhadap kepatuhan narapidana. Cara yang tepat untuk menjaga
ketertiban di lapas terkait dengan kemampuan petugas untuk menggunakan
jenis-jenis kekuasaan dalam upayanya untuk meningkatkan kepatuhan
narapidana. . Kepatuhan narapidana dalam lingkungan Lapas dengan kondisi
yang serba kekurangan sangat diperlukan agar tujuan Lapas dapat tercapai,
yaitu pemeliharaan keamanan ketertiban dan terselenggaranya kegiatan
pembinaan dengan baik.

Perubahan paradigma pemenjaraan menjadi pemasyarakatan sedikit
banyak telah mempengaruhi sifat pcmaksa Lapas menjadi berkurang. Akan
tetapi dengan berkurangnya sifat pemaksa itu sendiri mengakibatkan terjadinya
pula perubahan pandangan narapidana terhadap petugas menjadi lebih
menuntut untuk memperolech kcbebasan yang lebih. Demikian pula halnya
petugas Lapas juga dituntut untuk lebih mengedepankan pendekatan
pembinaan dari pada menckankan pendekatan keamanan yang memaksa.
Dengan terjadinya perubahan-perubahan pendekatan ini mengakibatkan
terjadinya perubahan cara pandang narapidana terhadap petugas maupun
pelugas terhadap narapidana ke arah yang cenderung adanya pengurangan
penggunaan kekuasaan maupun penurunan kepatuhan narapidana.

Walaupun sifat pemaksa [Lapas sudah berkurang, akan tetapi sangat

diperlukan adanya peningkatan pcnggunaan jenis-jenis kekuasaan oleh petugas
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agar dapat meningkatkan kepatuhan narapidana. Tinggi rendahnya penggunaan
jenis-jenis kekuasaan oleh petugas pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya tingkat kepatuhan narapidana itu sendiri. Rendahnya tingkat
kepatuhan narapida pada dasarnya merupakan penyebab utama untuk
terjadinya pelangparan yang dilakukan oleh narapidana, yang pada akhimya
apabila kepatuhan narapidana rendah maka kecenderungan tetjadinya
pelanggaran tata tertib baik yang ringan maupun berat akan lebih sering terjadi.
Terjadinya pelanggaran tata tertib di Lapas sering lebih disebabkan oleh
rendahnya kepatuhan narapidana, sehingga perlu adanya upaya-upaya untuk
meningkatkan kepatuhan nparapidana. Untuk meningkatkan kepatuhan
narapidana perlu adanya upaya petugas untuk meningkatkan kemampuannya
dalam menggunakan jenis-jenis kekuasaan yang tepat terhadap narapidana,

Narapidana melakukan apa yang diperintahkan atau memenuhi
keinginan petugas karena nparapidana melithat bahwa petugas memiliki
kekuasaan. Kekuvasaan hadiah, kekuasaan syah, dan kekuasaan rujukan
merupakan jenis kekuasaan yang paling banyak digunakan oleh petugas. Jenis
kekuasaan pernaksa pada saat ini lebih dibatasi penggunaannya, dan kekuasaan
ahli pengaruhnya terbatas pada petugas yang sudah berpengalaman atau telah
benar-benar terlatih. Walaupun tidak tinggi kebanyakan narapidana masih
menunjukan kepatuhannya terhadap petugas, akan tetapi untuk meningkatkan
kepatuhan tidak hanya tergantung pada kemampuan petugas daiam
menggunakan jenis-jenis kekuasaan masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi kepatuhan narapidana. Sehingga besar sekali kemungkinannya
ada variabel-variabe! lain yang mempengaruhi.

Hasil penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kias II A Salemba
menunjukan bahwa pada umumnya jenis-jenis kekuasaan berpengaruh
terhadap kepatuhan narapidana. Kekuasaan hadiah dan kekuasaan ahli
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan terpaksa dan kalkulatif tapi
tidak berpengaruh terhadap kekuasaan normatif dan kepatuhan. kekuasaan
pemaksa berpengaruh terhadap kepatuhan terpaksa dan kepatuhan normatif tapi
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan kalkulatif dan kepatuhan. Kekuasaan

syah secara signifikan berpengaruh terhadap seluruh kepatuhan. Sedangkan
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kekuasaan rijukan walaupun berpengaruh terhadap kepatuhan akan tetapi tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan terpaksa, kalkulatif dan normatif.

Perlu adanya penelitian lebih mendalam terkait dengan sumber-
sumber atau prediktor yang mempengarohi jenis-jenis kekuasaan dan
kepatuhan narapidana, mengeksplorasi perbedaan dan distribusi persepsi
petugas dan narapidana dalam hal jenis-jenis kekuasaan dan kepatuhan, serta
pengaruh jenis-jenis kekuasaan dan kepatuhan terhadap tata tertib atau

pemeliharaan keamanan.

. Saran

Saran-saran terkait dengan hasil penclitian adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan petugas untuk merningkatkan konsistensi mereka
dalam penggunaan jenis-jenis kekuasaan yang tepat untuk meningkatkan
kepatuhan narapidana,

2. Evaluasi terhadap peraturan yang ada untuk mengarah adanya kebijakan
yang memungkinkan petugas untuk meningkatkan daya kekuasaannya.

3. Meskipun penggunaan kekuasaan hadiah terbatas dan kekuasaan pemaksa
dibatasi penggunaannya akan tetapi petugas harus bisa lebih mengeksplorasi
Jjenis-jenis kekuasaan yang tepat penggunaannya.

4. Konsistensi pelaksanaan peraturan di Lapas dipelihara dan ditingkatkan

sehingga akan meningkatkan kepatuhan narapidana.
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INSTRUMEN PENELITIAN Lampiran 1

Jenis-Jenis Kekuasaan Petugas dan Pengaruhnya Terhadap Kepatuhan Narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Salemba

A. Identitas:
1. Usia: ccooeeerreeranns tahun
2. Pendidikan .....c.cuueveeenenn...
3. Kasus/ Perkara: Pasal.......ccccoeeeennoe.
4. Lama Hukuman: ......... tahun ......... bulan .......... han

B. Pendapat tentang pernyataan mengenai kekuasaan petugas dan kepatuhan
narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas I1 A Salemba

Pilihlah jawaban yang paling dianggap sesuai dengan pendapat anda dengan
cara melingkan hurup a, b, ¢, d, atau e.

1. Saya yakin petugas dapat membantu kesulitan saya selama saya menjalani

hukuman _
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Saya akan menuruti perkataan petugas karena petugas dapat membantu
saya selama menjalani hukuman
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Jika saya tidak mengikuti perkataan petugas maka saya tidak akan pernah
mendapat bantuan apapun dari petugas
a. Sangat setuju b. Setuju c¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju ¢. Sangat tidak setuju

4. Petugas dapat memberikan rekomendasi yang baik untuk pengajuan
Pembebasan Bersyarat, Cuti Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, Asimilasi

a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
5. Banyak manfaat yang saya peroleh apabila saya menuruti perkataan
petugas
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

6. Petupas dapat memberi keleluasaan kepada saya untuk menghindar atau
keleluasaan dari kewajiban dan larangan tertentu yang tidak saya sukai

a, Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju ¢. Sangat tidak setuju

7. Sudah memadi sualu kewajaran apabila saya mengikuti perintah petugas
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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8. Mematuhi petugas adalah kewajiban setiap Warga Binaan Pemasyarakatan

a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

9. Petugas memiliki hak untuk melakukan pengawasan terhadap narapidana.
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju &, Sangat tidak setuju

10. Karena kedudukannya sebagai petugas maka sudah sewajarnya setiap
WBP mematuhinya.

a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

[1. Mengikuti perintah petugas adalah kewajiban saya sebagai narapidana
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

12. Sudah menjadi haknya apabila setiap petugas untuk dipatuhi
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuiu
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

13. Petugas dapat memberi hukuman kepada narapidana yang tidak pamh
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju . Sangat tidak setuju

14. Petugas memaksa narapidana untuk memenuhi permintaannya
a. Sangat setuju b. Setuju c¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

15. Petugas dapat inenggunakan kekerasan kepada narapidana
a. Sangat setuju b. Sefuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

16. Tidak seharusnya petugas menggunakan kekerasan terhadap para
narapidana

a. Sangat sefuju b. Sefuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

17. Petugas dapat melakukan tekanan dan intimidasi terhadap narapidana
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

18. Petugas tidak seharusnya melakukan tekanan dan intimidasi terhadap
narapidana

a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

19. Perkataan petugas adalah benar sehingga patut untuk diikuti
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

20. Petugas memiliki pengetahuan dan keterampilan dan pengetahuan yang
cukup unfuk bekerja sebagai petugas
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

21. Dalam kehidupan sehari-hari saya selalu mengikuti arahan dan petunjuk
dari petugas
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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22. Petugas memiliki kemampuan untuk menyelesaikan segala permasalahan
yang tidak dapat diselesaikan narapidana

a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

23. Saya percaya semua permasalahan yang ada di Lapas dapat diselesaikan
dengan baik oleh petugas
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju ¢. Sangat tidak setuju

24. Saya mengikuti apa yang dikatakan petugas karena perkataannya benar
dan terbukti sesuai kenyataan

a. Sangat setuju b. Setuiu c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

25. Secara pribadi saya sangat menghargai petugas
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang sefuju
d. Tidak setuju ¢. Sangat tidak sehyju

26. Sudah sepantasnya jika petugas dihormati dengan sewajarnya
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

27. Saya memiliki hubungan yang dekat dengan petugas
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

28. Hubungan saya dengan petugas seperti hubungan antar teman atau sangat
akrab

a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

29. Dengan kesadaran sendiri saya mau menuruti perkataan petugas
a. Sangat setuju b. Setuju c¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

30. Saya mau bekerja sama dengan petugas karena adil dan jujur
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

31. Walaupun saya tidak mau mengikuti perintah petugas saya memaksakan
diri untuk tetap patuh karena saya merasa terus diawasi
a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

32. Saya akan berusaha melaksanakan perintah petugas, asal petugas tidak
akan melakukan tindakan yang tidak menyenangkan
a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

33. Agar semua masalah dan urusan di dalam Lapas dapat terselesaikan
dengan baik maka mau tidak mau saya harus mematuhi perintah dan tata
tertib di dalam Lapas
a. Sangal setuju b. Seluju ¢. Kurang setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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34.

35.

36.

Dalam beberapa hal saya akan mendapatkan keuntungan apabila saya
mematuhi peraturan dan tata tertib Lapas

a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju

d. Tidak setuju ¢. Sangat tidak setuju

Saya merasa lebih dihargai apabila saya mematuhi tata tertib dan perintah
petugas

a. Sangat setuju b. Setuju ¢. Kurang setuju

d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

Perkataan petugas dan tata tertib dalam Lapas pada umumnya dapat
diterima karena sesuai dan untuk kebaikan

a. Sangat setuju b. Setuju c. Kurang setuju

d. Tidak setuju ¢. Sangat tidak setuju
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Lampiran 2
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
(HASIL PERHITUNGAN SPSS 17)

RELIABILITY /VARIABLES=nol no2 no3 nod noS nobt no? nod no9 nolld
noll nol?2 nol3 nold nold nelé nol7 nolB8 nol9 no20 no2i no22 no23
no24 no25 no2 6 no27 no28 no29 no30 no3l no32 no33 no3d4 nold
nel36 SSCALE {'ALL VABRIABLES') ALL /MODEL=SPLIT

/SUMMARY=TQOTAL.

Case Processing Summary

N %
|Cases  Valid 30 100.0
Excluded” 0 0
Total 30 100,
a. Listwise deletion based on all variables inthe
procedure.
Reliabillty Stztistics
FCronbach's Alpha Part1 Value Be7
N of ltems 18"
Part2 Value .869J
N of ltems 18°
Total N of ltems 36}
Correlation Between Forms 994
Spearman-Brown Coefficient Equal Length 897
Unequal Length 997
Guttman Split-Half 997
Coefficient

a. The items are: nol, no2, no3, nod, nod, nob, no7, no8, no9, noll, no11, noi2,
noi3, noi4, nols, no16, noi7, noi8.

b. The items are: no19, no20, no21, no22, no23, no24, no25, no2s, no27, no28,
no28, no30, no31, no32, nod3, no34, no3s, no36.
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Item-Total Statistics

Cronbach'’s
Scale Mean if |Scale Variance if| Cormrected Iltem- { Alpha if ltem
ltern Deleted item Deleted | Total Comelation Deleted

not 132.73 243.030 386 835

no2 132.63] 241.068 567 934

no3 132.63 237.826 628 933

nod 132.50 239,983 595 833

noS 132.57 234.116 735 .832

no6 13307 234685 .644 933

nov 132.73 238.685 .559 834

nod 132.53 243.430 403 935

nod 132.50 244 948 427 935

no10 132.60 238,317 577, 83

np11 132.50 233,293 537

nol2 132.20 240.028 516

no13 132.80r 239.269) 402

noid 133.13 236.051 520

nots 132.53 240.602 501

nol6 132.53 240.326 425

not?y 132.50 237.638 515

no1é 132.80 236.510 519

no19 132.73 243.030 .396

no20 13283 241.068 .567

no21 132.63 237.826 628

no22 132.50 239.983 595

no23 13257 234 116 .735 932

noe24 133.07 234 685 644 933

no25 132.73 238.685 .5bo 934

no26 132.70 240.907 438 935

no27 132.50 244,348 427 935
[no28 132,60 238.317 577 933

no29 132.50 233.293 537 .934

no30 132.20 240.028 516 934

no31 132.80 239,269 402 .935

no32 133.13 236.051 520 934

no33 132.53 240.602 501 934

no34 132.53 240.326 425 .935

no35 132.50 237.638 515 934

no36 132.80 236.510 519 934
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Lampiran 4

Frekwensi Jenis-Jenis Kekuasaan dan Kepatuhan

. Sangat
Variabel Sémt’f.a‘ S I sT;?f]; Tidak
et . - : Setuju
Kekuasaan hadiah
No.l 11(9,6%) | 55(48,2%) | 45 (39,5%) 3(2,6%) 0 (0%)
No2 9(7.9%) | 59(51,8%) | 45(39,5%) 1{0,9%) 0 (0%)
No.3 10 (8,8%) | 55(48,2%) | 48 (42,1%) 0(0%) | 1(09%)
No.4 20 (17,5%) | 62(54,4%) | 29 (25,4%) 3{2,6%) 0 (0%)
No.3 21(18,4%) 1 58(50,9%) 7 30(26,3%) 3(2,6%) 7 2(1,8%)
No.6 23(20,2%) | 37(32,5%) ! 42(36,8%) | 11(9,6%) | 1(0,9%)
Kekuasaan syah
No.7 14 (12,3%) | 44 (38,6%) | 48 (42,1%) 8 (7.0%) 0 (0%)
No.8 G(7,9%) | 54 (47,4%) | 49 (43,0%) 2 (1,8%) 0 {0%)
No.9 9(1,9%) | 66{57,9%) } 35(30,7%) 3(2,6%)  1(0,9%)
No.10 20(17,5%) | 65 (57,09%) | 21 (18,4%) 6(53%) 1 2(1,8%)
No.l1 32(28,1%) | 65(57,0%) | 12 (10,5%) 2(1.8%) | 3(2,6%)
No.12 42 (36,8%) | 56 (49,1%) | 14 (12,3%) 2 (1,8%) 0 (0%)
Kekuasaan pemaksa
No.13 11(9.6%) | 27(23,7%) | 57(50,0%) | 17 (14,9%) | 2(1,8%)
No.14 7(6,1%) | 38(33,3%) | 56 (49,1%) | 12 (10,5%) | 1 (0,9%)
No.15 T(6,1%) | 45(39,5%) | 45(39,5%) { 11{9.6%){ 6(53%)
No.l6 26(22,8%) ] 56 (49,1%) | 23 (20.2%) 9 (7,9%) 0 (0%)
No.17 24 (21,1%) | 54 (47,4%) | 30 {26,3%) 6 (5,2%) 0 (0%)
No.18 19(16,7%) | 52 (45,6%) | 33 (28,9%) 9(7.9%) | 11{0,9%)
Kekuasean zhli
Ne.19 11(9,6%) | 28(24,6%) | 53 (46,5%) | 21 (18,4%) | 1(0,9%)
No.20 6(53%) | 43(37,7%) | 50(43,9%) | 13(11,4%) | 2(1,8%)
No.21 8(7,0%) { 49 (43,0%) | 33 {28,9%) | 24 (21,1%) 0 (0%)
No.22 12(10.5%) | 58(50,9%0) | 38 (33,3%) 4(1,8%) | 2(1,8%)
No.23 12 (10,5%) | 63 (55,3%) | 34 (29,8%) 5(4,4%) 0(0%)
No.24 14 (12,3%) 49 (43,0) | 45 (39,5%) 5(4,4%) | 11(0,9%)
Kekuasaan ntjukan
No.25 11 (9,6%) | 33 (28,9%) | 60 (52,6%) | 10(8,8%) 0 (0%)
No.26 T7(6,1%) ; 43 (37,7%) | 52 (45,6%) | 12{10,5%) 0 (0%)
No27 3(2,6%) 1 52(45,6%) | 40 (35,1%) | 18 (15,8%) | 1 (0,9%)
No.28 16 (14,0%) | 58 (50,9%) | 30(26,3%) 9(7,9%) | 1{09%)
No.29 24(21,1%) 1 63 (55,3%) | 23(20,2) 4 (3,5) | 0(0,0%)
No.30 23 (20,2%) | 62 (54,3%) | 22 (19,3%) 6(5,3%) | 1(0.9%)
Kepatuhan
Kepatuhan terpaksa
No.31 15(13,2%) | 62 (54,4%) | 28 (24,6%) 8(7.0%) | 1(0,9%)
No.32 15{13,2%) | 43(37,7%) | 37(32,5%) | 18 (15,8%) | 1 (0,9%)
Kepatuhan kalkulatif
No.33 11(9.6%) | 48(42,1%) | 41 (35,0%) | 13 (11,4%) | 1(0,9%}
No.34 18 (15,8%) | 52(45,6%; | 34(29,8%) | 10(8,8%) 0 {0%)
Kepatuhan normatif
No.35 15(132%) | 66 (57,9%) | 23 (20,2%) 9(7,9%) [ 1(0,9%)
No.36 32 {(28,1%) 54 {(47%) | 22 (19,3%) 6{53% 0 (0%

Sumber : Hasil Olah Data Dari SPSS 17
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